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ABSTRAK 

ENDAH WINDIASTUTI: Pengembangan Kurikulum Islamic Montessori 

Curriculum (Studi Kasus Implementasi Kurikulum Montessori di TK Budi Mulia 

Dua Seturan). Tesis. Yogyakarta. Program Pascasarjana, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan kurikulum 

Montessori yang terdiri dari: (1) kurikulum di TK Budi Mulia Dua Seturan, (2) 

perencanaan kurikulum, (3) pelaksanaan kurikulum, (4) proses pembelajaran, (5) 

faktor penghambat dan pendukung serta solusi, dan (6) luaran kurikulum. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas di TK Budi Mulia 

Dua Seturan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan peneliti sebagai instrumen utama. Data dianalisis menggunakan metode 

analisis data Creswell yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, pengodean data, 

kategorisasi data, dan penyajian dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji 

dengan menggunakan triangulasi, menggunakan bahan referensi, dan member check. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) TK Budi Mulia Dua Seturan 

menerapkan Kurikulum Islamic Montessori dalam proses pembelajarannya. (2) 

Kurikulum disusun dengan mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dengan 

kurikulum Nasional dan dikolaborasikan antara prinsip-prinsip Montessori dengan 

nilai-nilai agama Islam. (3) Kurikulum Islamic Montessori dilaksanakan dengan 

mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam dalam seluruh standar dalam kurikulumnya. 

(4) Penyusunan Rencana Pembelajaran dilakukan dengan guru berkolaborasi 

menyusun rencana pembelajaran selama satu semester. Pembelajaran dilaksanakan 

dengan 2 kegiatan menggunakan lembar kerja dan 3 kegiatan Montessori. Islamic 

Montessori dilaksanakan dengan mengkolaborasikan kegiatan Montessori dengan 

nilai-nilai agama Islam. Nilai-nilai agama Islam dilaksanakan dengan penjelasan dan 

pembiasaan. Pembelajaran selama pandemi dilaksanakan melalui daring dengan 

kegiatan Montessori menggunakan alat yang dapat dibawa anak dan atau ada di 

lingkungan anak. Penilaian dilaksanakan dengan mengisi ceklis pada tiga kategori 

yaitu, Introduce (belum mampu), working on (mampu), dan master (sangat bagus). 

Penilaian lainnya dengan catatan harian. (5) Faktor pendukung penerapan kurikulum 

Montessori adalah lengkapnya sarana prasarana, dan faktor penghambatnya adalah 

kurangnya penguasaan materi kegiatan oleh guru, dan solusinya adalah dengan 

mengadakan pelatihan bersama. (6) Pengembangan kurikulum yang dilaksanakan di 

TK Budi Mulia Dua Seturan akan membantu anak mengembangkan seluruh aspek 

perkembangannya secara optimal dengan kegiatan yang menyenangkan dan 

bervariasi sesuai dengan kaidah agama Islam. 
 

Kata Kunci: kurikulum Islamic montessori, pembelajaran montessori, 

pengembangan kurikulum 



iii 

 

ABSTRACT 

 

ENDAH WINDIASTUTI: Curriculum Development  Islamic Montessori Curriculum 

(Case Study the Implementation of Montessori Curriculum in Budi Mulia Dua 

Seturan Kindergarten). Thesis. Yogyakarta. Graduate School, Yogyakarta State 

University, 2020. 
This study aims to reveal the implementation of Montessori Curriculum that 

consists of: (1) curriculum used at Budi Mulia Dua Seturan Kindergarten, (2) 

curriculum planning (3) implementation of the curriculum, (4) the teaching-learning 

processes, (5) supporting and inhibiting factors for the implementation of the 

Montessori curriculum, and (6) Montessori Curriculum outputs. 

This research is qualitative research with the case study approach. It was 

conducted at Budi Mulia Dua Seturan Kindergarten. The participants are the 

headmistress and the teachers. The data collection is through non-participatory 

observation, interviews, and documentation. The data analysis used Creswell's data 

analysis methods which include data collection, data reduction, data coding, data 

categorization, and presentation and conclusion drawing. Data validity is tested by 

using triangulation, using reference material, and member checking. 

The results are as follows. (1) Budi Mulia Dua Seturan Kindergarten applies 

the Montessori Curriculum in the teaching-learning processes. (2) The curriculum is 

compiled by identifying similarities and differences with the National curriculum and 

collaborating between Montessori principles with Islamic religious values. (3) Islamic 

Montessori curriculum is implemented by applying Islamic religious values in all 

standards in the curriculum. (4) The preparation of the Learning Plan is carried out 

with the teacher collaborating to prepare a learning plan for one semester. Learning is 

carried out with 2 activities using worksheets and 3 Montessori activities. Islamic 

Montessori is carried out by collaborating with Montessori activities with Islamic 

religious values. Islamic values are implemented with explanations and habituation. 

Learning during a pandemic is carried out online with Montessori activities using 

tools that can be carried by children and/or in the child's environment. The 

assessment is carried out with checklists in three categories including introductory, 

good, and excellent categories. Reporting is carried out daily and every semester. 

Reporting is presented in the communication book every day and every semester 

report book. (5) The supporting factors for the implementation of the Montessori 

curriculum include the sufficient infrastructure, the inhibiting factor is the teachers’ 

lack of mastery of material activities, and the solution is by conducting joint training. 

(6) Curriculum development carried out at Budi Mulia Dua Seturan Kindergarten will 

help children develop all aspects of their development optimally with fun and varied 

activities according to Islamic religious principles. 

Kata Kunci: curriculum development, montessori curriculum, montessori 

instruction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu bagian yang tidak bisa lepas dari 

perkembangan manusia. Manusia dituntut untuk selalu mencari informasi untuk 

mengatasi suatu permasalahan atau untuk menciptakan suatu hal baru. Kemajuan 

peradaban salah satunya dapat dilihat dari kemajuan pendidikan. Kualitas 

pendidikan yang baik akan meningkatkan kualitas hidup manusia menjadi lebih 

baik pula. Salah satu pendidikan formal adalah pendidikan anak usia dini.  

Jumlah lembaga pendidikan taman kanak-kanak dalam 5 tahun terakhir 

mengalami peningkatan. Pada tahun ajaran 2014/2015, di Indonesia terdapat 

79.368 lembaga pendidikan taman kanak-kanak (Kemdikbud, 2015: 2).  

Sedangkan pada tahun ajaran 2014/2015 jumlah lembaga pendidikan taman kanak-

kanak di Indonesia sebanyak 93.006 (Kemdikbud, 2020: 2). Data tersebut 

menunjukkan peningkatan jumlah lembaga pendidikan taman kanak-kanak 

sebanyak 13.638 lembaga dalam 5 tahun terakhir.  

Peningkatan jumlah lembaga pendidikan ini diikuti juga dengan upaya 

peningkatan mutu pendidikan. Usaha ini salah satunya dilakukan dengan 

peningkatan kurikulum pendidikan anak usia dini. Kurikulum selalu dikembangan 

mengikuti perkembangan zaman. Kurikulum yang ideal adalah kurikulum yang 

selalu dikembangkan dengan membandingkan antara masukan dan keluaran.  
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Namun peningkatan mutu pendidikan ini tidak diikuti dengan 

peningkatan mutu pembelajaran. Kurikulum yang disusun oleh Kemdikbud 

langsung diterapkan oleh lembaga pendidikan dengan sedikit atau bahkan tidak 

dikembangkan sama sekali. Peneliti melakukan observasi di 4 taman kanak-kanak 

di beberapa Kabupaten di DIY. Berdasarkan observasi ini didapatkan hasil bahwa 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama beberapa tahun terakhir 

merupakan pengulangan dari kegiatan tahun sebelumnya.  

Proses pembelajaran yang mayoritas masih menggunakan model klasikal 

juga mengakibatkan kurangnya pemahaman anak mengenai hal yang sedang 

dibicarakan oleh guru. Dikarenakan guru hanya menjelaskan dari depan kelas dan 

anak-anak hanya mendengarkan maka akan membuat pembelajaran kurang 

bermakna bagi anak. Guru akan kurang memperhatikan anak secara individu 

dengan baik. akibatnya Pada pembelajaran model klasikal ini, hanya anak-anak 

yang duduk di barisan depan saja yang memperhatikan dan memahami penjelasan 

dari guru. Hal ini membuat anak-anak yang duduk di barisan belakang sedikit atau 

tidak memahami penjelasan dari guru (Arman, 2018).  

Pembelajaran yang kurang bermakna ini salah satunya terjadi karena anak 

tidak belajar dari melakukan suatu hal (learning by doing). Anak hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru, mengerjakan kegiatan yang hanya sebatas 

belajar menulis dan membaca huruf, serta menulis angka dan berhitung, meronce 
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dengan manik-manik, dan kegiatan-kegiatan yang sama setiap harinya. Rutinitas 

pembelajaran yang sama setiap harinya akan membuat anak mudah bosan dan 

berakibat pada mengerjakan sesuatu dengan tidak sungguh-sungguh.  

Selain pembelajaran yang masih berpusat pada guru, praktik 

pembelajaran juga masih kurang memperhatikan kondisi dan kebutuhan anak itu 

sendiri. Setiap anak memiliki ciri khasnya masing-masing dan guru harus mampu 

mengidentifikasi kebutuhan anak berdasarkan kondisi anak tersebut. Perlakuan 

setiap anak haruslah berbeda berdasarkan pada analisis kebutuhan tersebut, hal ini 

dilakukan dengan harapan agar proses pembelajaran di kelas itu dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan memberikan manfaat bagi anak. 

Beberapa permasalahan tersebut terjadi dikarenakan kurangnya 

pengembangan yang dilakukan dalam proses pembelajarannya. Pengembangan 

kegiatan pembelajaran ini dapat dilakukan dengan menyalin dan mengubah 

kegiatan yang sudah dilaksanakan dengan kegiatan baru yang lebih menari bagi 

anak. Pengembangan kegiatan pembelajaran ini juga dilakukan dengan 

mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sudah 

disesuaikan dengan beberapa hal seperti, kondisi lingkungan sekitar, kondisi dan 

kebutuhan peserta didik, dan sumber daya yang dimiliki sekolah. 

Selain itu, proses pembelajaran yang dirasa kurang tersebut salah satunya 

diakibatkan oleh kurikulum pendidikan yang kurang terintegrasi. Penyusunan 
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Kurikulum di Tingkat Satuan Pendidikan masih kurang memperhatikan beberapa 

hal seperti, kondisi lingkungan, kondisi dan kebutuhan anak, dan penyusunan 

program pembelajaran yang kurang bervariatif.  

Beberapa permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mengembangkan 

kurikulum yang sudah berjalan dengan beberapa penyesuaian. Penyesuaian ini 

didasarkan pada kebutuhan peserta didik dan kondisi sekolah juga lingkungan 

sekolah.  

Salah satu pengembangan kurikulum yang dilaksanakan adalah penerapan 

kurikulum Montessori. Kurikulum Montessori adalah pendekatan terpadu di mana 

konsep yang beragam disajikan di seluruh kurikulum dan dengan cara yang 

berbeda ketika anak-anak berkembang melalui nilai-nilai (Lilard, 2016: ). 

Kurikulum Montessori berisi tentang fase perkembangan anak, kebutuhan anak 

pada fase tersebut, dan kegiatan yang tepat untuk diberikan kepada anak. Selain 

itu, dalam kurikulum Montessori juga terdapat prinsip-prinsip pembelajaran yang 

salah satunya adalah guru tidak diperkenankan untuk berbicara terlalu banyak saat 

sedang melakukana kegiatan. Hal ini dilakukan agar anak dapat belajar melalui 

mengamati dan mampu memroses informasi yang ia dapatkan. 

Berdasarkan observasi awal di TK Terpadu Budi Mulia Dua Seturan, 

guru menjelaskan dengan formasi anak membentuk lingkaran. Pada kegiatan 

apersepsi, guru menjelaskan mengenai kegiatan pada hari itu dengan anak duduk 
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melingkar di antara guru. Ketika mengejakan kegiatan yang memerlukan meja dan 

kursi, anak berpindah ke meja dan kursi yang ada di kelas tersebut. 

Kurikulum yang diintregasikan dengan nilai agama menjadi hal yang 

banyak dilaksanakan di beberapa taman kanak-kanak. Banyaknya taman kanak-

kanak yang melabeli lembaganya dengan sekolah berbasis agama banyak 

ditemukan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Beberapa sekolah mengkolaborasikan 

kurikulum pemerintah dengan kurikulum agama yang disusun oleh lembaga 

tersebut. Seperti yang ditemukan di TK Terpadu Budi Mulia Dua Seturan yang 

mengkolaborasikan kurikulum Montessori dengan nilai-nilai agama Islam. 

Kurikulum Montessori di TK Terpadu Budi Mulia Dua Seturan 

dikolaborasikan dengan muatan nilai-nilai agama Islam dalam pembelajarannya. 

Salah satu kegiatannya adalah dengan bercerita mengenai pentingnya matahari 

bagi makhluk hidup. Guru memberikan nilai agama dengan menjelaskan bahwa 

matahari dan makhluk hidup di bumi adalah ciptaan Allah. Allah menciptakan 

segala sesuatu yang ada di dunia dengan berbagai macam tugas dan fungsi. 

Berdasarkan wawancara awal yang dilaksanakan dengan orangtua dari 

kelompok B1 yang berjumlah 10 orangtua, diketahui bahwa sekolah yang 

menggunakan metode Montessori sebagai metode pembelajarannya sangat 

menarik minat orangtua. Hal ini terlihat dari banyaknya sekolah montessori yang 



6 

 

berada di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah Montessori ini memiliki 

daya tarik tersendiri bagi orangtua untuk menyekolahkan anak mereka di sekolah 

tersehut. Selanjutnya orangtua tersebut mengemukakan bahwa Islamic Montessori 

yang dilaksanakan di TK Budi Mulia Dua Seturan memberikan dampak positif 

bagi anak mereka. Anak-anak menjadi lebih mandiri dalam aktivitasnya dan 

mampu menalar sebab akibat dengan lebih baik.   

Pembelajaran yang menggunakan metode Montessori memiliki ciri khas. 

Ciri khas ini terlihat dari kegiatan belajar mengajar yang lebih mengasah 

kemampuan anak dengan melakukan kegiatan secara langsung. Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan di TK Budi Mulia Dua Seturan, pembelajaran 

dengan metode Montessori mempunyai banyak aktivitas, seperti memindahkan 

biji-bijian ke mangkok lain (spooning), berbahasa dengan meraba huruf vokal dan 

konsonan agar anak mampu menuliskan hruruf, menyebutkan huruf yang sama 

lalu membacanya, belajar berhitung dari unit satu, puluhan (one ten, two ten, dst), 

ratusan (one hundred, two hundred, dst), hingga ribuan (one thousand, two 

thousand, dst). Pembelajaran di kelas Montessori menggunakan pengantar bahasa 

Inggris dengan bahasa Indonesia juga digunakan agar anak semakin memahami 

instruksi dari pendamping. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti ingin 

mengetahui lebih jauh mengenai Islamic Montessori Curriculum yang ada di TK 
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Budi Mulia Dua Seturan. Bagaimana proses penyusunannya, proses 

pembelajarannya, dan penilaiannya. Oleh karena itu peneliti akan melakukan 

pengkajian lebih dalam sebagai potensi masalah penelitian tentang 

“Perkembangan Kurikulum Islamic Montessori Curriculum di TK Budi Mulia 

Dua Seturan”. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang disusun belum 

memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

2. Kurikulum yang disusun belum sesuai dengan tujuan pendidikan. 

3. Kurikulum yang belum memperhatikan kebutuhan dan kondisi 

lingkungan. 

4. Pelaksanaan pembelajaran yang kurang sesuai dengan kurikulum yang 

ada. 

C. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik dan terarah serta 

keterbatasan waktu serta kemampuan yang penulis miliki maka penulis 

menetapkan fokus penelitian ini yaitu penerapan kurikulum Montessori di TK 

Terpadu Budi Mulia Dua Seturan.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

disusun, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah kurikulum Montessori diterapkan di TK Budi Mulia Dua Seturan ? 

2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan 

? 

3. Bagaimana perencanaan kurikulum Montessori dilakukan ? 

4. Bagaimana proses pembelajaran dalam pembelajaran Montessori ? 

5. Bagaimana evaluasi kurikulum Montessori dilakukan ? 

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 

Montessori ? 

7. Bagaimana keluaran kurikulum Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui : 

1. Kurikulum di TK Budi Mulia Dua Seturan, 

2. Penerapan kurikulum Montessori, 

3. Perencanaan kurikulum Montessori, 

4. Evaluasi kurikulum Montessori, 

5. Proses pembelajaran dalam pembelajaran Montessori, 
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6. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 

Montessori, 

7. Keluaran kurikulum Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai informasi mengenai kurikulum Montessori 

2. Sebagai informasi mengenai pengembangan kurikulum Montessori 

Manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut : 

3. Bagi guru 

a. Sebagai informasi mengenai penyusunan dan pelakasanaan kurikulum 

Montessori. 

b. Meningkatkan keterampilan guru dalam mengembangkan dan melaksanakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang bervariasi. 

4. Bagi Kepala Sekolah 

a. Memberi kesempatan pada guru untuk menyusun Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan yang bervariasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Pembelajaran yang dilaksanakan di lembaga pendidikan membutuhkan 

dasar dan acuan dalam pelaksanaannya. Acuan dan dasar ini tertuang dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang disusun oleh lembaga 

pendidikan yang bersangkutan. Menurut Permendikbud 137 tahun 2014 di 

dalam kurikulum terdapat 8 standar nasional pendidikan yang terdiri dari: 

standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidikan dan 

tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarasana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan pendidikan, dan standar penilaian pendidikan. Pemerintah 

memberikan acuan mengenai standar nasional pendidikan namun sekolah 

diberikan kewenangan untuk mengembangkan model kurikulumnya sendiri. 

Kurikulum yang dikembangkan atau diadaptasi oleh sekolah ini dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi sekolah. Menurut Summers (2019: 

280) pengembangan kurikulum adalah proses penyusunan kurikulum di 

lembaga pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan lembaga pendidikan. 

Dalam mengembangkan kurikulum, pengembang harus mempertimbangkan 

beberapa hal seperti kegiatan yang disesuaikan dengan peserta didik, 

ketersesuaian dengan tujuan pendidikan, dan dikolaborasikan dengan ilmu 

pengetahuan terbaru. 

Salah satu pengembangan kurikulum adalah kurikulum dengan 

memasukkan prinsip-prinspi dan pembelajaran Montessori. Pembelajaran 
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Montessori mengutamakan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan anak dengan menggabungkan pendidikan anak usia dini, ilmu 

psikologi, dan ilmu kesehatan (Gutek, 2016: 32). Tujuan dari pembelajaran 

Montessori adalah untuk mengoptimalkan perkembangan anak secara 

maksimal. Pembelajaran Montessori juga dapat disesuaikan dengan budaya 

yang ada di lingkungan sekolah. 

A. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum merupakan suatu dasar dalam proses pendidikan yang 

menjadi suatu pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 

memuat mengenai pengetahuan dasar dan ketrampilan dasar (Lear, 2019: 

160). Menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Kurikulum berisi mengenai 

proses pembelajaran dan penilaian yang dilaksanakan di sekolah, baik yang 

direncanakan maupun yang tidak terencana. Proses pembelajaran dan 

penilaian ini dilakukan sebagai upaya untuk mewujudkan cita-cita pendidikan 

(Grigg, 2016: 121). 

Kurikulum didefinisikan sebagai suatu bahan tertulis yang berisi uraian 

tentang program pendidikan suatu sekolah yang harus dilaksanakan dari tahun 
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ke tahun. Kurikulum digambarkan sebagai bahan tertulis yang dimaksudkan 

untuk digunakan oleh para guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk para 

peserta didiknya (Hidayat, 2013: 23). Kurikulum disusun untuk menjadi 

sumber dan acuan dalam pembelajaran dan menjadi jembatan antara ilmu 

pengetahuan, peserta didik, dan masyarakat pada umumnya. Kurikulum yang 

baik memuat proses pembelajaran yang menyeluruh sehingga anak akan 

berkembang baik pada kemampuan diri dan interaksi sosial mereka (Jilin, 

2018: 2). 

Kurikulum disusun dengan memperhatikan beberapa hal, seperti 

budaya suatu daerah/ negara, kebutuhan peserta didik, dan kondisi lingkungan 

sekitar (Roy, 2018: 105). Kurikulum yang disusun harus memenuhi seluruh 

aspek perkembangan anak dan terus berkembang untuk menyesuaikan 

perkembangan (Hasan, 2017: 105). Selain itu kurikulum juga harus bersifat 

netral dan tidak menyerang pihak tertentu, misalnya dengan mendiskriminasi 

kaum difabel  (S.r Bodhi, 2019: 24).  

Kurikulum menggabungkan antara ilmu pengetahuan terkini dengan 

nilai-nilai moral yang berlaku, dan nilai-nilai keagamaan. Penggabungan ini 

akan menghasilkan sebuah teori dan filsafat mengenai pendidikan yang 

seutuhnya yang didasarkan pada hubungan antar manusia dan alam sekitar, 
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juga kepada Tuhan (Chu, 2019: 22). Kurikulum bersifat fleksibel, maksudnya 

adalah bahwa kurikulum dapat diubah dan disesuaikan oleh tenaga pendidik 

(Lear, 2019: 166). Kurikulum PAUD adalah kurikulum operasional yang 

disusun oleh dan dilaksanakan di satuan pendidikan anak usia dini yang sesuai 

dengan kondisi daerah, satuan PAUD, dan kebutuhan anak (Permendikbud, 

2014: 3). Hal ini dapat diartikan bahwa penyusunan kurikulum di jenjang 

anak usia dini diserahkan kepada lembaga pendidikan masing-masing dengan 

memperhatikan beberapa hal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak (Birbili, 2020: 111). Penyesuaian dan pengembangan 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan anak dengan mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang berlaku (Wedell, 2018: 62). 

B. Muatan Kurikulum 

Kurikulum memiliki muatan mengenai tujuan pendidikan, proses 

pembelejaran, dan keterkaitan muatan dengan berbagai aspek (S.r Bodhi, 

2019: 151). Kurikulum PAUD yang digunakan saat ini di Indonesia disebut 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. Kurikulum ini mengacu pada 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Kompetensi Inti PAUD 

merupakan gambaran pencapaian Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak pada usia 0-6 tahun yang dirumuskan secara terpadu dalam bentuk: 
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a. Kompetensi Inti Sikap Spiritual (KI-1); 

b. Kompetensi Inti Sikap Sosial (KI-2); 

c. Kompetensi Inti Pengetahuan (KI-3); dan 

d. Kompetensi Inti Keterampilan (KI-4). 

Kurikulum 2013 PAUD memuat program-program pengembangan 

yang mencakup nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-

emosional, dan seni. Program pengembangan nilai agama dan moral 

mencakup perkembangan perilaku anak yang bersumber dari nilai agama dan 

moral serta bersumber dari kehidupan bermasyarakat. Program 

pengembangan fisik-motorik terdiri dari kegiatan dan rangsangan untuk 

kematangan kinestetik. Program pengembangan kognitif terdiri dari kegiatan 

dan rangsangan untuk berkembangnya kematangan proses berfikir dalam 

konteks bermain karena saat bermain anak akan menyusun informasinya 

sendiri (Peterson, 2016: 3).  

Program pengembangan bahasa terdiri dari kegiatan dan rangsangan 

untuk perkembangan aspek bahasa anak. Selain bermain, pembiasaan 

berkomunikasi lisan dan tulisan dengan buku cerita dapat meningkatkan 

perkembangan bahasa anak (Gutiérrez Nuria, 2020: 147). Program 

pengembangan sosial-emosional mencakup perwujudan suasana untuk 

berkembangnya kepekaan, sikap, dan keterampilan sosial serta kematangan 

emosi dalam konteks bermain. Program pengembangan seni terdiri dari 
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kegiatan dan rangsangan untuk perkembangan eksplorasi, ekspresi, dan 

apresiasi seni dalam konteks bermain. Program pengembangan seni akan 

membantu anak untuk mengolah rasa dalam dirinya dengan hasil karya seni 

(Kim, 2017: 202). Program pengembangan diberikan melalui rangsangan 

pendidikan yang dilakukan oleh pendidik dalam kegiatan belajar melalui 

suasana bermain. Pendidik harus menguasai pembelajaran yang diberikan 

kepada anak. Hal ini dilakukan agar ketika memberikan pembelajaran, guru 

dapat memberikan pengetahuan yang sesungguhnya dan anak akan merasa 

lebih mudah untuk memahami ketika guru menguasai materi pembelajaran 

(Polly, 2017: 664). 

Proses pembelajaran dilaksanakan melalui bermain. Belajar melalui 

bermain merupakan kegiatan belajar yang dilakukan dalam suasana 

menyenangkan dengan permainan (Chrysa Pui, 2019: 628). Program 

pengembangan digunakan untuk pencapaian Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar. 

Penyusunan Kurikulum PAUD dilakukan dengan memperhatikan 

prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Kurikulum berpusat pada anak yaitu mempertimbangkan potensi, minat, 

bakat, perkembangan, dan kebutuhan semua anak, termasuk anak yang 

mempunyai kebutuhan khusus (S.r Bodhi, 2019: 84). 
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2. Kurikulum dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik 

daerah, kondisi sekolah, dan kebutuhan anak (Roy, 2018: 72; Patton, 2018: 

7). 

3. Substansi kurikulum mencakup semua dimensi kompetensi (sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan) dan mencakup semua program 

pengembangan yang direncanakan dan disajikan secara terpadu dan 

berkesinambungan sesuai dengan tahap perkembangan anak (Hasan, 2017: 

105). 

4. Kurikulum disusun agar semua program pengembangan menjadi dasar 

pembentukan kepribadian anak secara utuh dalam pembentukan sikap 

spiritual dan sikap sosial anak (Seldin, 2017: 19).  

5. Kurikulum disusun dengan memperhatikan tingkat perkembangan anak 

karena anak akan belajar dengan baik jika kebutuhan fisik terpenuhi serta 

merasa tenteram, aman dan nyaman (Hasan, 2017: 99). 

6. Kurikulum disusun dengan mempertimbangkan cara anak belajar dari 

sederhana ke rumit, konkret ke abstrak, dari gerakan ke verbal, dan dari 

keakuan ke rasa sosial (Gutek, 2016: 50). 

7. Kurikulum disusun dengan mempertimbangkan keterpaduan aspek dalam 

pengembangan anak usia dini holistik integratif (PAUD-HI) yaitu 



17 

 

pendidikan, kesehatan dan gizi, pengasuhan, dan perlindungan anak 

(Seldin, 2017: 19). 

8. Kurikulum disusun dengan menggunakan pendekatan belajar melalui 

bermain yang dirancang agar tercipta suasana yang menyenangkan, 

fungsional, dan efektif dalam proses pembelajaran (Lillard, 2017: 108). 

9. Kurikulum dikembangkan untuk memberikan pengalaman belajar pada 

anak dengan memperhatikan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni yang berkembang secara dinamis (Brown, 2017: 11). 

10. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial 

budaya masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman 

budaya. Kurikulum perlu memuat keragaman potensi kebutuhan, 

tantangan, dan karakteristik lingkungan daerah setempat untuk 

menghasilkan anak yang mengenal, mengapresiasi dan mencintai budaya 

daerah (Roy, 2018: 72). Selain keberagaman budaya, keberagaman agama 

juga diperhatikan dalam pengembangan kurikulum. Kegiatan pembelajaran 

berbasis keagamaan juga perlu dilaksanakan (Kumar, 2019: 120). 

Penyusunan dan pengembangan kurikulum dilakukan dengan 

mempertimbangkan banyak hal. Saat pelaksanaannya pun akan dipantau dan 

dievaluasi terkait dengan hambatan-hambatan yang ada. Keterkaitan antara 

kebijakan pemerintah dan kurikulum yang berlaku juga akan memengaruhi 
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keberhasilan suatu penerapan kurikukulum (Tan, 2017: 7). Selain itu, 

keterkaitan antara pembelajaran di sekolah dan di rumah juga akan 

memengaruhi keberhasilan tujuan kurikulum yang diterapkan (Costantino-

Lane, 2019: 591). 

C. Kurikulum Montessori 

Kurikulum Montessori disusun atas standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak, kegiatan yang dilakukan di setiap tahapan usia, penilaian 

dalam proses pembelajaran yang disajikan dengan simbol, dan pelaporan yang 

disajikan dalam buku laporan. Kurikulum Montessori adalah pendekatan 

terpadu di mana konsep yang beragam disajikan di seluruh kurikulum dan 

dengan cara yang berbeda ketika anak-anak berkembang melalui nilai-nilai 

(Lillard, 2016: 19). Anak-anak memiliki peluang dalam konteks yang berbeda 

untuk mempraktikkan keterampilan yang dipelajari. Pendekatan ini juga 

menekankan keterkaitan disiplin ilmu dengan pengembangan yang digunakan 

sebagai dasar kurikulum (Yang, 2019: 13).  

Orang pada umumnya akan memilih kegiatan yang mereka sukai. 

Sekolah mempunyai materi pembelajaran sendiri dan kurang memberikan 

kesempatan untuk memilih. Montessori berpendapat bahwa anak-anak harus 

belajar mengenai apa yang mereka sukai. Anak-anak harus dibebaskan untuk 
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memilih sendiri kegiatan yang menarik menurut mereka (Lillard, 2016: 44). 

Anak dibebaskan untuk memilih kegiatan dan mengembangkan kegiatan yang 

disukainya. Memberikan kebebasan bermain kepada anak akan meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis dan kreativitasnya (Loughland, 2019: 2). 

Pembimbing, pengganti kata guru dalam kelas Montessori memiliki 

beberapa kewajiban, diantaranya adalah: 

1. Meyakini bahwa setiap anak adalah unik. Anak memiliki 

karakteristiknya masing-masing yang membantu mereka untuk 

tumbuh dan berkembang (Isaacs, 2018: 48). 

2. Memberikan kepercayaan kepada anak untuk melakukan suatu hal 

selama hal tersebut tidak memberikan kerugian pada anak dan 

lingkungan (Seldin, 2017: 104). 

3. Berlaku sabar, ramah, dan menghargai kerja keras anak dengan 

mengesampingkan rasa ingin mengontrol kegiatan anak (Seldin, 

2017: 177). 

4. Berkomunikasi dengan anak dengan bahasa yang dipahami anak 

dan mengetahui apa yang sedang menjadi pembicaraan di kalangan 

anak-anak (Lillard, 2016: 67). 

5. Menjadi pembimbing yang mengedepankan rasa damai dan 

kemanusiaan (Isaacs, 2018: 25). 
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D. Nilai-nilai Agama Islam dalam Islamic Montessori Curriculum 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki penganut agama 

Islam terbesar di dunia. Dalam bidang pendidikan, penanaman nilai-nilai 

agama juga dilakukan. Salah satunya yaitu menerapkan pendidikan agama 

Islam dalam proses pembelajarannya. Pembelajaran agama Islam ini dapat 

dilaksanakan dengan mata pelajaran yang berdiri sendiri ataupun dengan 

memasukannya dalam pembelajaran sehari-hari (Daun, 2018: 25). 

Metode dan materi pembelajaran agama Islam antar lembaga 

pendidikan dapat diterapkan dengan cara yang berbeda-beda, tergantung 

dengan tujuan dan kebutuhan sekolah tersebut (Toyeb, 2018: 54). 

Pembelajaran Agama untuk Anak Usia Dini di Indonesia, seperti yang 

tertuang dalam STPPA diantaranya adalah: pengenalan agama yang 

diyakininya, mengenal Tuhan, pembiasaan beribadah, dan mengucap doa. 

Pembelajaran agama tidak hanya menjelaskan mengenai hubungan 

antara manusia dengan makhluk hidup lainnya. Pembelajaran agama juga 

menjelaskan mengenai hubungan manusia dengan Pencipta sebagai wujud 

rasa syukur dan harmoni di dunia (Malik, 2019: 5). Pembelajaran agama 

untuk Anak Usia Dini selain memberikan pemahaman tentang agamanya dan 

pengenalan cara beribadah, juga memberikan pembiasaan-pembiasaan yang 

akan  membawa anak pada perilaku yang berlandaskan Al-Quran. Pembiasaan 
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ini sangat penting dilaksanakan. Pengulangan aktivitas ini akan membentuk 

kegiatan rutin dan sikap anak (Nur, 2019: 10).  

Guru dalam memberikan pembelajaran agama harus dapat 

menciptakan suasana kelas yang nyaman dan ramah bagi anak. Suasana kelas 

yang nyaman dan ramah akan meningkatkan minat belajar anak (Memon, 

2016: 76). Selain menciptakan kelas yang nyaman dan ramah, pemilihan topik 

yang diberikan kepada anak juga harus sesuai dan dengan bahasa yang tepat. 

Topik yang diberikan kepada anak usia dini sebaiknya merupakan topik yang 

dekat dengan kehidupan anak. 

Dalam memberikan materi, guru tidak boleh bias dan berpihak pada 

sesuatu yang tidak diyakini kebenarannya. Guru harus selalu belajar dan 

mencari informasi yang dapat dipertanggungjawabkan (Aslamaci, 2013: 285). 

Agama Islam sebagai agama yang membawa kedamaian haruslah diterapkan 

dalam perilaku sehari-hari. Menanamkan nilai toleransi adalah salah satu hal 

yang penting dalam pembelajaran agama, terutama bagi anak usia dini. 

Ketika memberikan materi, guru juga harus menyamakan pendapat 

mengenai suatu hal, misalnya bacaan salat (Memon, 2016: 76). Bacaan salat 

yang berbeda antara satu guru dengan guru lainnya akan membuat anak 

bingung. Guru dapat melakukan pengecekan pada sumber yang terpercaya 

mengenai pembelajaran-pembelajaran agama Islam. 

Pembelajaran agama Islam diberikan dengan tetap mengikuti zaman. 

Maksudnya adalah bahwa ilmu pengetahuan yang dikaitkan dengan nilai-nilai 
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agama Islam adalah ilmu yang terbaru (Tan, 2015: 158). Guru memberikan 

pembelajaran agama Islam dengan ilmu terbaru dan diikuti dengan 

memberikan motivasi kepada peserta didik. Misalnya guru memberikan cerita 

mengenai ilmuwan Islam yang ilmunya masih diterapkan hingga sekarang. 

Pembelajaran dilakukan dengan menyenangkan dan dengan media 

yang menarik bagi anak. Ketika anak tertarik dengan suatu hal, maka anak 

tersebut akan mengamati dengan sungguh-sungguh dan memahami dan 

mengingat pembelajaran yang diberikan (Batubara, 2017: 30). Sebaliknya, 

ketika guru memberikan pembelajaran yang tidak menarik, anak tidak akan 

tertarik dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.  

Media pembelajaran ini dapat dikolaborasikan dengan alat Montessori, 

seperti flash card yang dapat dimodifikasi dengan pengenalan nama-nama 

surat dalam Al-Qur’an, bahasa Arab, kisah nabi, dan lain sebagainya 

(Ghamra-Oui, 2020: 321). Media ini dapat tidak hanya dapat dilakukan saat 

proses pembelajaran saja, namun dapat dilakukan kapan saja anak mau. Anak 

dapat bermain flash card bersama teman-temannya dan guru dapat 

membimbing anak dalam bermain. 

Kurikulum Montessori yang diterapkan dapat dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan sekolah. Selain kebudayaan dan adat istiadat suatu negara, 

nilai-nilai agama Islam juga dapat diimplemantasikan dalam kurikulum 

Montessori. Penerapan niai-nilai agama Islam ini dapat dilaksanakan dengan 
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metode yang dapat disesuaikan dengan lembaga pendidikan (Suharto, 20118: 

103).  

Media dalam kegiatan Montessori dapat disesuaikan dengan 

penanaman nilai-nilai agama Islam. Misalnya dalam area bahasa (language), 

pendamping dapat memberikan cerita kepada anak mengenai hal yang 

berhubungan dalam agama Islam. Seperti bercerita mengenai perjalanan Rasul 

yang disebut Isra’ Miraj, pentignya bertoleransi dan berempati, dan 

sebagainya. Pesan moral dari cerita dapat disampaikan kepada anak sebagai 

ilmu pengetahuan anak mengenai kosakata bahassa dan nilai-nilai agama 

Islam (Zia, 2017: 101). 

Pengembangan kurikulum Montessori ini salah satunya adalah dengan 

memasukkan nilai-nilai agama atau kebudayaan di suatu negara. Salah satu 

negara yang mengadopsi kurikulum Montessori dengan nilai agama Islam 

adalah Indonesia. Kurikulum Montessori dikembangkan dengan memasukkan 

nilai agama dalam proses pembelajarannya. Nilai agama Islam ini mencakup 

seperti nilai toleransi, empati, tata cara beribadah, bersikap, dan berfikir 

(Achituv, 2019: 463). Nilai-nilai agama Islam dalam kurikulum Montessori 

ini juga akan memberikan pembiasaan kepada anak untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari berdasarkan pada nilai-nilai agama Islam (Abu-Nimer, 2017: 164).  

Konsep agama Islam yang dimasukkan dalam kurikulum Montessori 

diterapkan dalam pelaksanaan sehari-harinya. Usia anak yang berada pada 

masa emas dapat dimanfaatkan untuk menanamkan pemahaman mengenai 
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agamanya. Pemahaman agama ini akan membantu anak untuk membangun 

sikap dan arah hidupnya (Sheikh, 2019: 116). Anak yang diberikan 

pemahaman dan pembiasaan yang baik sejak dini akan menghasilkan pribadi 

yang berkualitas di masa depan. 

Selain dalam proses pembelajarannya, nilai-nilai agama Islam juga 

diterapkan pada lingkungan anak. Penyediaan lingkungan yang aman dan  

nyaman dapat mendukung proses pembelajaran (Saada, 2017: 6; Waghid, 

2015: 13).  Lingkungan yang aman ini tidak hanya mengenai lingkungan yang 

meminimalisir kecelakaan pada anak, tetapi lingkungan yang dapat 

memberikan rasa nyaman pada anak tanpa guru yang membeda-bedakan anak. 

Sikap guru ini dapat menanamkan nilai toleransi kepada anak (Mirza, 2019: 

63). 

E. Pembelajaran Montessori 

1. Proses Pembelajaran 

Pembelajaran Montessori dikembangkan oleh dr Maria Montessori 

dari Italia. Tujuan dari pengembangan pembelajaran ini adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Montessori 

berpendapat bahwa setiap anak adalah pembelajar yang aktif (Lillard, 2018: 

117). Dalam proses pembelajarannya agar terarah, anak perlu didampingi oleh 

orang dewasa yang peka dengan kebutuhan anak. Pendamping ini harus 

menyediakan lingkungan dan bahan pembelajaran yang mendukung 
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perkembangan anak (Seldin, 2017: 12). Hasilnya, anak-anak diharapkan 

mampu berkembang dan tumbuh menjadi anak yang mandiri, mempunyai rasa 

percaya diri, dan menjadi pribadi yang peka dengan lingkungannya sehingga 

ia mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan sosialnya (Isaacs, 2018: 

11).  

Montessori memanfaatkan rasa penasaran anak yang tinggi untuk 

memberikan pengetahuan kepada anak (De Serio, 2016: 175). Berdasarkan 

karakteristik ini, Montessori mengembangkan kegiatan dengan alat yang 

menarik dan kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Kegiatan Montessori 

tidak menggunakan terlalu banyak lembar kerja. Informasi akan lebih mudah 

dipahami ketika anak melakukan praktik langsung. 

Montessori berpendapat bahwa anak belajar melalui diri mereka 

sendiri. Belajar melalui pengalaman langsung yang dirasakan anak. 

Montessori mengemukakan bahwa pembelajaran pertama yang harus 

dilaksanakan adalah sensitivitas anak (motorik), selanjutnya adalah kognitif. 

Dari melihat anak akan memahami bentuk huruf dan pada akhirnya anak akan 

mampu membaca. Selanjutnya dari menyentuh, merasakan bentuk huruf maka 

anak pada akkhirnya akan mampu menulis (Gettman, 2016: 19). 

Montessori menyebutkan tiga ciri utama pelajaran yang diberikan 

secara individual yaitu: 
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a. Pelajaran yang diberikan harus singkat. Semakin banyak kata-kata 

yang tidak berguna dihilangkan, semakin baik suatu pelajaran. Ketika 

mempersiapkan pelajaran yang akan diberikan, pendidik mesti 

mempertimbangkan bobot kata-kata yang akan diucapkan (Lillard, 

2016: 40). 

b. Pelajaran harus sederhana. Kata-kata yang sudah dipilih dengan 

seksama haruslah yang paling sederhana yang bisa ditemukan dan 

mengacu pada kebenaran (Seldin, 2017: 25). 

c. Pelajaran harus objektif. Guru tidak boleh menarik perhatian anak-

anak pada dirinya sendiri sebagai guru, melainkan hanya pada objek 

yang ingin diterangkan. Penjelasan singkat itu harus merupakan 

penjelasan mengenai objek yang akan dipelajari anak-anak (Lillard, 

2016: 72). 

Selama proses pembelajaran, guru harus menghargai kebebasan anak. 

Jika anak tidak mengerti penjelasan guru, Montessori memberikan dua 

nasehat yaitu: jangan berupaya untuk mengulang pelajaran yang sudah 

diberikan dan jangan membuat anak merasa bahwa ia membuat suatu 

kesalahan (Isaacs, 2018: 31). Metode montessori ini memiliki prinsip dasar 

yang sangat memfokuskan anak sebagai childern center dan orang dewasa 
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sebagai pembimbing. Peran pembimbing yaitu memberikan layanan untuk 

merangsang aspek perkembangannya dan mengamati proses tumbuh kembang 

anak di sekolah. Jika ada hambatan dalam proses tumbuh kembangnya, maka 

pembimbing akan menyusun program pembelajaran untuk mengatasi 

hambatan (Harlacher, 2014: 17). Terdapat 4 prinsip dasar metode montessori, 

diantaranya:  

a. Kebebasan  

Metotode montessori dilandaskan pada kebebasan, yaitu kebebasan 

yang bebas tetapi disiplin. Pada dasarnya manusia memiliki kekuatan untuk 

merasakan naluri esensi dari kebebasan ini (Gutek, 2016: 44).  Dalam konteks 

anak, kebebasan disini adalah kebutuhan untuk menyempurnakan gerakan-

gerakan yang lebih kompleks yang membutuhkan organisasi otot lebih baik. 

Kebebasan di sini dapat berarti pula proses pemerolehan pengetahuan yang 

didapatkan berdasarkan pengalaman langsung anak melakukan sesuatu. 

Perkembangan pengetahuan didapatkan dengan pengalaman yang telah dilalui 

anak (Frierson, 2019: 8). Kebebasan yang diberikan kepada anak diantaranya 

adalah:  

1. Kebebasan Bergerak  

Anak diberi kebebasan untuk bergerak kemana saja baik di dalam 

ruang kelas ataupun di luar ruang kelas. Anak dibebaskan untuk bergerak 
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kemanapun ia mau baik di dalam maupun di luar kelas, dengan syarat tidak 

mengganggu teman ataupun tidak merusakkan barang yang ada di sekitarnya 

(Isaacs, 2018: 75). Kelas Montessori mempunyai garis yang ditempel dari 

lakban dengan tujuan untuk memberikan area berjalan pada anak di dalam 

kelas untuk mengambil material Montessori. Garis ini biasanya berada di 

sekitar rak montessori dan di sekitar area meja guru. Di luar itu anak boleh 

bergerak dengan bebas kemanapun ia mau. 

2. Kebebasan Memilih  

Anak bebas untuk memilih aktivitasnya sendiri dalam kelas. Anak 

diperbolehkan untuk memilih aktivitas yang ia sukai, dan pembimbing 

membimbing anak untuk melakukan aktivitas tersebu (Isaacs, 2018: 76). 

Anak akan ditanya oleh pembimbing mengenai aktivitas Montessori apa yang 

ia sukai. Saat anak menunjuk aktivitas tersebut, pembimbing akan membantu 

anak untuk melaksanakan aktivitas tersebut, namun ketika aktivitas tersebut 

pernah/sering dilakukan oleh anak maka pembimbing akan mengawasi saja. 

Mengikuti keinginan anak untuk melaksanakan aktivitas secara tidak langsung 

akan memberikan masukan untuk menyesuaikan kurikulum dengan kegiatan 

yang akan disukai oleh anak (Hebert, 2019: 98). 
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3. Kebebasan Berbicara  

Anak diberikan kesempatan untuk bebas berbicara dengan siapapun 

yang ia kehendaki. Namun pembimbing memberikan arahan mengeneai 

bahasa yang digunakan dengan lawan bicara (Isaacs, 2018: 38). Jika lawan 

bicara adalah orang yang lebih tua, maka bahasa yang digunakan harus sopan. 

Jika lawan bicara adalah orang dengan usia sama atau di bawahnya, maka ia 

boleh berbicara dengan bahasa yang santai. Arahan ini juga berisi mengenai 

berbicara dengan orang asing. Ada aturan yang harus dilakukan ketika 

berbicara dengan orang asing, seperti harus berbicara dengan sopan, 

memberikan salam, ucapan terimakasih jika diperlukan, dan lain sebgainya. 

4. Kebebasan untuk Tumbuh  

Anak memiliki kebebasan untuk tumbuh dan mengembangakan 

kemampuan mental dalam lingkungannya. Pembimbing hanya membantu 

merangsang anak untuk tumbuh dengan baik (Simone, 2019: 21). 

5. Bebas untuk Menyayangi dan di Sayangi  

Anak memiliki hak untuk memberikan kasih sayang dan mendapatkan 

kasih sayang. Pembimbing memberikan arahan mengenai kasih sayang 

kepada sesama makhluk ciptaan Tuhan kepada anak (Simone, 2019: 19). 
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6. Bebas dari Bahaya  

Anak diberi pengetahuan melalui pelatihan, bagaimana membawa 

barang mainan dengan cara yang benar, yang jika tidak demikian, maka akan 

membahayakan dirinya (Simone, 2019: 74).  

7. Bebas dari Persaingan  

Tidak ada kompetisi, hadiah atau hukuman dalam metode montessori. 

Keberhasilan anak tidak dinilai menurut sudut pandang orang dewasa.  

Motivasi instrinsik merekalah yang mendorong dirinya untuk melakukan 

aktifitas terbaik. Kepuasan mereka adalah berhasilnya kegiatan yang sudah 

terselesaikan secara tuntas (Seldin, 2017: 188).  

8. Bebas dari Tekanan  

Anak tidak dipaksa untuk melakukan hal yang tidak disukainya, atau 

suatu hal yang belum sesuai dengan usianya, anak diberi tugas sesuai 

perkembangan diri dan kecepatan dirinya. Anak tidak diharuskan dapat 

mencapai sesuatu dengan sempurna dan tidak diharuskan untuk mencapai 

sesuatu yang disamakan dengan teman lainnya. Tekanan dalam pembelajaran 

diminimalisir agar anak dapat merasa berada menjadi anggota dalam kelas. 

Anak yang tidak memiliki rasa memiliki atau pengakuan dalam eksistensi ini 

akan mengakibatkan anak kehilangan motivasi untuk belajar (Kessel, 2019: 



31 

 

119). Meskipun anak diberi kebebasan, namun ada batasan, ataupun arahan 

dalam pemberian aktivitas pada anak, diantaranya seperti  

a. Anak bebas untuk melakukan aktivitas apapun selagi tidak melanggar dan 

merampas hak orang lain, anak harus bisa menghormati orang lain, 

mengormati barang mainan atau alat peraga (Simone, 2019: 101).  

b. Anak dapat melakukan alat peraga untuk melakukan dengan memberikan 

pemahaman bahwa anak tidak boleh merusak alat/ media yang sudah 

disediakan, anak diberikan kebebasan untuk menggunakan alat, namun 

tetap atas dasar pengawasan dan bimbingan dari orang dewasa (Simone, 

2019: 101).  

c. Menghargai lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan 

alam. Anak di bimbing untuk saling menyayangi sesama temannya, 

menghormati pembimbing, orang tua dan orang-orang disekitarnya 

dengan berlaku sopan dan penuh penghargaan. Intinya anak diarhkan 

untuk dapat memperlakukan sebua objek dengan penuh kasih sayang, 

perhatian dan penghargaan (Isaacs, 2018: 118).  

d. Menghormati diri sendiri, anak diarahkan dapat menghormati dirinya, 

tidak hanya menghormati lingkungan eksternalnya, yaitu dengan dirahkan 

bahwa setiap diri individu harus menjaga diri dengan baik, baik secara 
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fisik maupun psikis. Dan hal ini tidak lepas dari pengarahan pembimbing 

dan orang tuanya (Gutek, 2016: 51). 

b. Kemandirian  

Kemandirian adalah segala sesuatu yang di kerjakan oleh diri sendiri. 

Seorang bisa benjadi bebas, karena ia mandiri maka anak harus dipandu 

dengan baik, sehingga melalui kegiatan ini anak dapat mencapai kemandirian 

(Simone, 2019: 150). Misal, seorang anak yang disapih, tidak lain adalah 

usaha untuk menjadikan anak tumbuh mandiri, anak bisa memilih sesuatu 

yang disukainya.   

Setiap perilaku orang dewasa harus mampu mengarahkan anak dan 

membantu anak-anak untuk memiliki sikap mandiri (Seldin, 2017: 19). 

Pembimbing hendaknya membantu anak untuk belajar melakukan sesuatu 

tanpa dibantu seperti berjalan, berlari, menaiki dan menuruni tangga, 

mengambil benda-benda yang jatuh, mengenakan dan melepas pakaian 

sendiri, mandi sendiri, berbicara dengan jelas, dan menyampaikan kebutuhan-

kebutuhan mereka dengan jelas.  

Terlalu sering membantu anak ketika beraktivitas akan menghambat 

kemandirian anak. Sikap terlalu sering membantu ini dapat dianggap sebagai 

rasa kurangnya kepercayaan kepada anak. Tugas orang dewasa atau 



33 

 

pembimbing adalah membantunya dalam melakukan kegiatan-kegiatan 

tersebut sehingga anak mampu menguasai keterampilan-keterampilan secara 

alami (Simone, 2019: 168). Mengajarkan kemandirian pada anak akan lebih 

sulit dibandingkan dengan hanya melayani anak. Tetapi meskipun melayani 

anak lebih mudah, efeknya sangat berbahaya bagi anak, karena hal ini 

menutup jalan dan memberikan penghalang tembok yang tinggi di jalur 

kehidupan yang ditempuh oleh anak.  

Metode montessori menanamkan kemandirian ini melalui dua cara. 

Pertama, dalam jangka pendek, maksudnya memberikan kebebasan dan 

kemandirian dalam belajar. Kedua, dalam jangka panjang, metode ini 

membantu anak untuk memperoleh perangkat yang dibituhkan dalam hidup, 

yaitu  keterampilan dan kemampuan yang mampu memperluas pilihan hidup 

seseorang, serta membuatnya bebas dari ketergantungan terhadap orang lain 

(Seldin, 2017: 149).  

Saat anak masih terbilang baru dilingkungamya, pembimbing atau 

orang tua akan menawarkan pilihan secara verbal antara dua pengalaman yang 

berlawanan, misalnya pilihan antara aktivitas tenang seperti bermain “kancing 

baju” dan satu aktivitas energik seperti membersihakan seluruh meja didalam 

ruangan. Untuk membantu anak menangkap gagasan bahwa pengambilan 
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keputusan yang matang perlu melibatkan evaluasi diri, penting bagi 

pembimbing untuk memberikan aktivitas-aktivitas awal yang jelas berbeda, 

menyajikan suatu kontras yang bisa dengan mudah dipahami oleh anak 

(Lillard, 2016: 53).  

Selanjutnya, yang ditanamkan dilingkungan montessori adalah 

berbagai keterampilan dan ilmu pengetahuan yang dapat membantu seseorang 

untuk hidup mandiri, seperti kemampuan menulis, membaca, berhitung, 

geografi, sopan santun, keluwesan jasmani dan keterampilan rumah tangga 

(Simone, 2019: 207). Selain itu, anak juga diajarkan untuk berani 

mengungkapkan pendapatnya, dan melakukan sesuatu yang benar dan sesuai 

aturan. Orang dewasa, dalam hal ini guru kelas akan memberikan contoh yang 

tepat untuk anak. Ketika anak melihatnya maka anak akan mengikuti perilaku 

baik dari orang dewasa tersebut (Roofe, 2018: 33). 

Montessori menandai pertumbuhan anak secara bertahap menuju 

kemandirian sebagai suatu pembebasan yang berkelanjutan menuju ruang baru 

yang lebih besar untuk beradaptasi. Dalam lingkungan montessori, ada 

baiknya pembimbing untuk memahami kemajuan anak melalui kerangka ini. 

Hal ini menandakan bahwa orang dewasa (guru, orang tua), selaku 

pembimbing, dapat membekali anak untuk mengatasi setiap adaptasi dengan 

ruang kecerdasan bawaan, kemudian secara bertahap menuntutnya untuk 
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muncul dan keluar mengahadapi ruang lebih luas dengan berbagai peluang 

dan tantangan yang baru. 

c. Tidak ada Reward and Punishment 

Selama proses pembelajarannya, pembelajaran Montessori tidak 

menggunakan hadiah dan hukuman ketika anak mendapatkan keberhasilan 

atau kegagalan dalam aktivitasnya. Hal ini dikarenakan hadiah-hadiah dan 

bentuk-bentuk hukuman akan mempengaruhi anak (Lillard, 2016: 217). Anak 

dibiasakan untuk melakukan sesuatu hal atas dasar dirinya sendiri, bukan 

berdasarkan hadiaah atau hukuman yang akan diterimanya. Hal ini akan 

menjadikan anak memahami hal yang baik dan tidak baik, dan hal yang harus 

atau tidak boleh ia lakukan. Hadiah yang diberikan kepada anak berupa 

kebebasan untuk memilih kegiatan dan hukuman yang diberikan adalah untuk 

membereskan sesuatu. Hadiah dan hukuman ini adalah hasil yang melekat 

dari kegaiatan yang dilaksanakan anak. Hal ini akan menjadi motivasi 

instrinsik yang akan tertanam dalam memori anak lebih lama dibandigkan 

dengan hadiah ekstrinsik yang hanya terasa sesaat. Maka menurut Montessori 

menumbuhakan motivasi anak secara tepat yaitu menggunakan kendali, 

kesalahan, pengulangan dan pengevaluasian, bukan dengan hadiah ekstrinsik. 

Anak akan berperilaku seperti apa yang dilihatnya dan bagaimana lingkungan 

memperlakukan anak (Mitchell, 2019: 56). Penciptaan iklim kelas yang 
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hangat dan saling menghargai akan membuat anak merasa terbuka dan 

kelekatan antara teman dan guru akan tercipta (Sherwood, 2019: 30). 

d. Disiplin  

Disiplin ditumbuhkan dalam sikap kemandirian pada anak. 

Kemandirian yang tertanam pada diri anak akan menimbulkan pengetahuan-

pengetahuan baru (Seldin, 2017: 14). Pemberian kebebasan kepada anak salah 

satunya akan menimbulkan sikap disiplin. Bebas di sini berarti bebas dengan 

aturan-aturan yang tidak boleh dilanggar. Dengan melakukan sesuatu bebas 

seperti yang anak mau dan sesuai dengan aturan yang ada, maka akan tumbuh 

sikap disiplin pada anak. 

Prinsip-prinsip tersebut harus ditanamkan tidak hanya di sekolah tetapi 

juga di rumah. Pembiasaan yang berkesinambungan akan semakin 

menguatkan perilaku baik pada anak. Ketika anak menerima perlakuan yang 

berbeda antara di sekolah dan di rumah, maka sikap disiplin tersebut akan 

susah diterapkan kepada anak. Pembelajaran Montessori yang didesain 

dengan suasanya yang nyaman, seperti rumah akan berpengaruh juga kepada 

kemandirian anak (Simone, 2019: 232). Maka agar setiap tindakan 

pembimbing dapat menghasilkan perubahan yang optimal, maka tindakan 

yang dilakukan disesuaikan dengan kegiatan sehari-hari anak. Selain itu, 

menghindari tugas yang mendadak dan menghalangi gerak anak juga perlu 

dilakukan.  
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Pembelajaran Montessori diimplementasikan di sekolah dengan 

mengikuti pelatihan terlebih dahulu. Pelatihan ini ditawarkan dari asosiasi 

Montessori yang berada di beberapa negara. Salah satu asosiasi ini adalah 

American Montessori Society (AMS) yang berada di Amerika. Asosiasi yang 

tersebar di beberapa negara ini akan memberikan pelatihan yang berkaitan 

dengan pembelajaran Montessori. Inti dari kegiatan dan tujuan Montessori 

disamakan di seluruh dunia, ada beberapa hal yang dikembangkan dengan 

menyesuaikan adat dan budaya negara tersebut (Isaacs, 2018: 97).  

Pembelajaran Montessori dimulai dengan circle time, anak duduk 

melingkar bersama guru untuk melaksanakan salam, doa, dan apersepsi. Pada 

circle time ini pendamping menjelaskan mengenai tema yang akan dipelajari 

pada hari itu dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan 

pendapatnya. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Montessori 

dilaksanakan secara one on one (guru dengan satu murid), one on two (guru 

dengan dua murid), atau dengan grup maksimal berisi lima anak. Setiap 

pembelajaran dilaksanakan dengan bahasa dan urutan kegiatan yang 

terstruktur. Pembelajaran Montessori mengikuti beberapa prinsip sperti: left to 

right, anti clockwise, top to bottom, dan concrete to abstract (Davies, 2019: 

30). 
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Pembelajaran dengan metode Montessori membagi bahan 

pembelajaran dalam 5 area yaitu, practical life, sensorimotor, bahasa, 

matematika, dan lingkungan (Feez, 2010: 42). Media pembelajaran ini 

disesuaikan dengan tahapan dan tujuan kegiatan yang dilaksanakan. Media 

untuk setiap kegiatan ada yang sama dengan beberapa pengembangan dengan 

mengkolaborasikan dengan media lain. Penggunaan media yang tepat salah 

satunya akan berpengaruh pada perkembangan kognitif anak (Jamilah R 

Jor’dan, 2018). 

a. Area practical life 

Area ini berisi material berupa mangkok kecil yang terbuat dari kaca, 

jug, sendok, botol, spons, dan biji-bijian. Tujuan dari area ini adalah untuk 

mengembangkan tingkat konsentrasi anak dan untuk meningkatkan 

perkambangan motorik halus dan motorik kasar anak. Kegiatan di area ini 

mengajarkan kepada anak kemampuan-kemampuan dasar dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari, seperti membuka dan menutup pintu, cara membawa 

nampan, cara membawa benda-benda, cara menuangkan air, dan lain 

sebagainya. kegiatan dialksanakan dengan beberapa tahapan dari yang paling 

mudah hingga rumit. Kegiatan dan tingkatannya disesuaikan dengan usia 

anak. 

Beberapa kegiatan dalam area practical life adalah sebagai berikut 

(Seldin, 2017: 149): 
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Tabel 1. Kegiatan di area Practical Life 

Ketrampilan Manipulasi 1. Membuka dan menutup pintu 

2. Mengangkat dan memindahkan kursi 

3. Memindahkan biji-bijian dari mangkuk ke 

mangkuk lain menggunakan sendok 

4. Membawa dan mengangkat barang pecah 

belah menggunakan nampan 

5. Membawa alas bekerja (mat) 

6. Menggelar dan menggulung alas bekerja 

7. Menggunakan gunting dan benda tajam 

lainnya dan memberikan pada orang lain. 
Perkembangan diri 1. Mengancingkan, mengikat tali sepatu, 

memasang kancing tekan, menarik 

resleting. 

2. Mengikat dasi. 

3. Menggantung pakaian. 

4. Naik dan turun tangga. 

5. Mengucapkan “maaf, tolong, terimakasih”. 

6. Mmeberi salam kepada orang. 

7. Mempersilahkan tamu duduk. 

8. Menyuguhkan suguhan untuk tamu. 
Peduli lingkungan 1. Membersihkan debu. 

2. Melap alat-alat 

3. Menyapu sampah. 

4. Merapikan tempat bekerja. 

5. Menyiram bunga. 

6. Merangkai bunga dalam vas. 
7. Mencuci dan mengeringkan peralatan 

makan. 

8. Menggosok/membersihkan kaca. 
9. Memoles perabot dan perkakas dari 

kuningan. 
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b. Area Sensorimotor 

Pada area ini, terdiri dari balok, pegging, kotak silinder, dan warna. 

Area ini bertujuan untuk mengembangkan sensorimotor anak dengan 

mengenalkan berbagai macam warna, ukuran, dan struktur. Tujuan utama dari 

berbagai aktivitas indrawi adalah untuk membantu anak memilah semua kesan 

yang diperoleh dari sekitarnya (Lillard, 2016: 60). Aktivitas yang 

menggunakan indra akan membantu anak belajar melalui empat cara, yaitu 

dengan mengembangkan, menata, memperluas dan mengasah persepsi. Bahan 

yang digunakan dalam aktivitas indrawi disesuaikan dengan sifat anak yang 

dibuat dari bahan-bahan yang memang disukai anak, seperti kayu, biji-bijian, 

jerami, kapas, dan bahan-bahan yang berukuran kecil lainnya. Kedua, bahan 

ini dirancang dan disusun dengan bentuk yang kecil, sesuai dengan ukuran 

tangan anak yang kecil (Seldin, 2017: 150). Ketiga, bahan sensori memiliki 

penampilan yang jelas dan sedehana dengan lapisan warna alami enamel dan 

desain bentuk yang mendasar. aktivitas sensori meliputi penglihatan, 

sentuhan, pendengaran, pengecapan dan penciuman. 

c. Area Bahasa 

Area ini terdiri dari kartu kata, kartu kalimat, buku cerita, dan bahan 

pendukung bahasa lainnya. Area ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa anak dengan dimulai dari mengenal huruf, 
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menuliskannya, dan membacanya (Isaacs, 2018: 117). Aktivitas untuk 

mengenalkan menulis adalah dengan menjiplak huruf dengana tangan lalu 

mengucapkan bunyinya. Aktivitas untuk mengenalkan membaca kepada anak 

adalah melalui kotak objek yang diletakan diatas meja, kemudian anak 

diminta untuk menunjuk benda yang dimaksudkan pembimbing dengan 

memberikan petunjuk berupa nama tertulis dari objek tersebut. Kegiatan awal 

dalam kegiatan bahasa berupa set kartu berupa gambar dan kartu 

pemandangan, buku bacaan anak, ensiklopedia mini puisi dan lagu. Area 

bahasa diberikan kepada anak dengan tahapan-tahapan dan diajarkan dengan 

bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa ini diterapkan tidak 

hanya ketika anak berada di area bahasa tetapi juga pada proses pembelajaran 

lainnya. Pembiasaan berbahasa ini akan meningkatkan kosakata anak dalam 

berbicara suatu bahasas (Ilovan, 2018: 109). 

d. Area Matematika 

Pada area ini terdiri dari papan angka, kartu angka, dan pengenalan 

unit dengan media manik-manik. Area ini bertujuan untuk mengenalkan 

kepada anak mengenai simbol angka, cara membaca, dan cara menuliskannya. 

Kegiatan di area matematika didesain secara menarik dan tidak 

membosankan. Hal ini dilakukan agar anak mampu menyerap ilmu yang 

diharapkan. Kegiatan yang membosankan akan mengurangi pemahaman anak 

terhadap suatu kegiatan (Yildiz, 2019: 290). Pengenalan anak dengan jumlah 
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dilakukan dengan menghitung tongkat dan memasukkan ke kantong yang 

sesuai dengan angkanya. Kegiatan ini akan lebih menyenangkan dibandingkan 

dengan hanya menghitung dengan jari dan membayangkan jumlah benda. 

Kegiatan mengenalkan angka lainnya dengan menggunakan papan angka yang 

bisa diganti angkanya dengan kartu angka. Anak belajar membilang angka 

belasan dan puluhan dengan mengganti kartu angka yang terbuat dari kayu. 

Kegiatan di area matematika diantaranya adalah (Seldin, 2017: 153): 

Tabel 2. Kegiatan di area Matematika 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Tahap 5 

Pengenalan 

angka 

Pengenalan 

pada sistem 

desimal 

Pengenalan 

pada belasan, 

puluhan, 

ratusan, 

ribuan, dan 

berhitung 

Tabel 

aritmatika 

Abstrak 

Batang angka, 
Bilangan 

ampleas, 
Tabel nomor, 
Gelendong, 
Angka dan biji 

hitung, 
Bermain 
hafalan  

 

Manik hitung 

terbatas, Kartu 

angka, Fungsi 

sistem desimal, 
Formasi 

bilangan, 
Komplek, 
Manik hitung  
banyak 

(penjumlahan, 
pengurangan, 
perkalian, 
pembagian),  
  

 
 

Pengenalan 

pada belasan, 
Pengenalan 

puluhan, 
ratusan, 
ribuan, 
berhitung  

 

permainan ular 

penjumlahan, 
papan garis 

penjumlahan, 
diagram 

penjumlahan, 
permainan ular   

pengurangan, 
papan garis 

pengurangan, 
diagram 

pengurangan, 
tabel perkalian, 
papan manik 

perkalian, 
diagram 

perkalian, 
papan  

bingkai manik 

pendek, 
hierarki, 
bingkai manik 

panjang, 
pembaginan 
sedrhana  
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e. Area Lingkungan 

Area ini terdiri dari pembelajaran mengenai hewan, Area ini terdiri 

dari peta dunia, gambar gambar mengenai suatu negara, bendera-bendera 

negara, hewan-hewan, dan tanaman tumbuhan. Area ini bertujuan untuk 

mengenalkan kepada anak mengenai lingkungan yang ada di sekitarnya dan 

yang ada di dunia (Isaacs, 2018: 62). Pembelajaran di area ini juga dapat 

dikembangkan salah satunya dengan kegiatan sains sederhana untuk anak usia 

dini (Livstrom, 2019: 4). Kegiatan fungsi matahari dapat dikembangkan 

dengan kegiatan menanam 2 tanaman dan menaruhnya masing-masing di 

tempat yang terpapar sinar matahari dan tidak terpapar sinar matahari. 

Selnjutnya anak diminta untuk mengamati perbedaan dari 2 tanaman tersebut.  

Tabel 3. Kegiatan di Area Lingkungan 

Zoology Botany Geography History 

- Model binatang 

- Mengenal 

nama hewan 

dalam berbagai 

kategori (misal 

anak ayam 

chick, ayam 

betina hen, 
ayam jantan 

rooster) 

- Gambar 

binatang 

- Klasifikasi 

binatang 

- Fungsi matahari 

- Karakteristik 

buah 

- Karakteristik 

daun 

- Mengenal 

daratan dan 

lautan dengan 

globe 

- Mengenal 

benua dengan 

globe 

- Puzzle dunia 

berbentuk 

lingkaran 

- Kartu benua 

- Timeline 

pertumbuhan 

anak 

- Mengenalkan 

waktu dan 

membaca jam 

- Permainan ulang 

tahun 

- Mengidentifikasi 

usia anak dan 

keluarga 
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2. Penilaian dan Pelaporan dalam Pembelajaran Montessori 

Pada pembelajaran Montessori penilaian dilakukan dengan teknik 

observasi. Evaluasi Hasil Belajar menurut Model Montessori bukan 

mengoreksi (teach by teaching, not by correcting). Adapun penilaian yang 

dilakukan guru, diantaranya: 

a. Usaha dan pekerjaan anak dihargai sebagaimana adanya. 

b. Rapor tidak menggunakan sistem ranking 

c. Tidak mengenal sistem hukuman dan imbalan (reward and 

punishment) (Masyrofah, 2017 110). 

Penilaian dalam pembelajaran Montessori tidak sama antar satu 

wilayah dengan wilayah lain. Hal ini dikarenakan penilaian dalam Montessori 

merupakan hal yang dikembangkan tersendiri mengikuti dengan budaya/ 

tradisi dan kebiasaan di suatu wilayah/ negara (Isaacs, 2018: 78). Selain itu, 

perkembangan dan pertumbuhan anak yang berbeda-beda di setiap negara 

juga menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan asesmen 

Montessori. 

Pengamatan yang dilaksanakan setiap harinya akan diolah dalam 

pelaporan perkembangan peserta didik. Pengamatan ini dirangkum dalam satu 

dokumen penilaian anak (Lillard, 2016: 231). Pengamatan yang dilakukan 

oleh pendamping dilaksanakan dari anak sampai di sekolah hingga anak 

kembali ke rumah. Pengamatan ini dituang dalam buku catatan perkembangan 
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anak. Hasil pengamatan selanjutnya akan diolah oleh pendamping. Akan 

disandingkan dengan dokumentasi dan perkembangan anak pada umumnya. 

Selanjutnya hasil yang sudah diolah ini akan dituangkan dalam pelaporan. 

Di dalam pelaporan ini dijelaskan mengenai perkembangan anak, 

pemahaman anak mengenai kegiatan yang diberikan, pemecahan masalah, dan 

hubungan anak dengan teman-temannya. Semua pelaporan ini disertai dengan 

dokumen-dokumen seperti foto ataupun kutipan catatan anak selama proses 

pembelajaran (Isaacs, 2018: 118). 

3. Pengaturan Ruang Kelas 

Ruangan kelas Montessori didesain dengan memiliki beberapa tujuan 

khusus diantaranya untuk memberikan kebebasan kepada anak untuk belajar 

secara mandiri dan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar dari 

aktivitas yang ia lakukan. Ruangan Montessori juga didesain sesuai dengan 

kebutuhan anak di dalam kelas, misalnya dengan menyediakan rak meja yang 

sesuai dengan tinggi anak sehingga anak dapat dengan leluasa mengambil 

barang dari rak (Feez, 2010: 42). Pemilihan meja di kelas Montessori 

memiliki kriteria meja terbuat dari material yang kuat namun cukup ringan 

untuk diangkat oleh 4 anak. Kursi yang disediakan juga terbuat dari kayu yang 

juga cukup ringan diangkat oleh seorang anak. Penataan alat-alat di kelas 
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Montessori ditata dengan rapi dan terstruktur, untuk menciptakan rasa nyaman 

anak dengan keteraturan (Seldin, 2017: 153). 

Kelas Montessori menyediakan meja yang berbentuk persegi panjang 

sehingga dalam satu meja dapat dipakai oleh beberapa anak. Namun kelas 

Montessori juga menyediakan meja kecil yang ditujukan jika anak ingin 

belajar sendirian. Hal ini biasanya disiasati dengan penyediaan meja kecil 

yang dapat disusun menjadi meja besar. Sehingga penggunaan meja dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan selama proses pembelajaran (Gutek, 2016: 46). 

Rak untuk menaruh material pembelajaran di kelas Montessori 

didesain sejajar dengan tinggi anak sehingga anak akan mudah mengambil 

material pembelajaran yang diinginkannya (Davies, 2019: 15). Di atas rak 

juga ditaruh misalnya pot bunga atau hewan peliharaan di dalam aquarium. 

Hal ini bertujuan agar anak merasa bertanggung jawab dengan makhluk hidup 

yang ada di kelasnya (Gutek, 2016: 51). 

Keselarasan antara media pembelajaran, pengaturan tata letak, dan 

kegiatan pembelajaran yang tepat akan menghasilkan pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran (Johnston, 2015: 4). Media pembelajaran 

tersedia di dalam kelas disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Media 

pembelajaran yang diletakkan di dalam kelas haruslah dimanfaatkan dalam 
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proses pembelajaran. Media yang tidak dimanfaatkan akan mengurangi ruang 

gerak (Scarlett, 2015: 252). 

Selain itu, media pembelajaran yang dipilih juga harus memenuhi 

beberapa syarat. Salah satunya adalah media pembelajaran yang digunakan 

tidak membahayakan bagi anak (Attai, 2019: 56). Tidak membahayakan 

berarti bahwa media yang digunakan berasal dari material yang aman. 

Pemakaian media juga tidak akan menimbulkan bahaya bagi anak. 

F. Perkembangan Anak Usia Dini 

Montessori mengemukakan teorinya mengenai “the absorbent mind” 

yang menyatakan bahwa semua anak memiliki kemampuan untuk menyerap 

informasi secara luar biasa. Proses menyerap informasi ini tidak hanya terjadi 

di dalam kelas saja, namun juga bisa terjadi di mana saja dan dengan cara 

yang bervariasi. Montessori memanfaatkan masa ini untuk mengajarkan 

banyak hal kepada anak dengan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak 

(Gettman, 2016: 19). 

Pada teori absorbent mind, Montessori membagi masa peka anak 

menjadi 2 yaitu, unconscious mind yang terjadi pada usia 0-3 tahun dan 

conscious mind yang terjadi pada usia 3-6 tahun. Sejak lahir hingga usia 3 

tahun, anak berada dalam absorbent mind bawah sadar, dan selama masa itu 

anak mengenali dan belajar mengenai lingkungan melalui indera dan gerakan 
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serta memiliki kemampuan menyerap bahasa yang ada di sekitarnya. Pada 

masa ini anak menyerap pengalaman tapi tidak disadarinya (Gutek, 2016: 51). 

Kemampuan berbahasa anak merupakan suatu hasil dari penyerapan anak 

terhadap bahasa di sekitarnya. Anak mempelajari bahasa dari mendengarkan 

dan melihat bentuk bibir orang-orang di sekitarnya yang sedang berbicara 

(He, 2019: 96).  

Pada usia 3 hingga 6 tahun, kemampuan anak dalam menyerap 

pengetahuan disebut conscious mind. Hal ini berarti bahwa pada saat anak  

berusia 3 hingga 6 tahun kemampuan anak dalam menyerap menjadi sadar 

dan memiliki tujuan. Anak menjadi lebih aktif dalam mengekplorasi 

lingkungannya secara sadar. Pada saat ini anak disebut pembelajar yang aktif 

sehingga dianjurkan untuk memberikan kebebasan terhadap anak (Gutek, 

2016: 44). Memberikan kebebasan kepada anak bertujuan agar anak mampu 

menegmbangkan semua potensi yang dimilikinya. Anak diberikan kebebasan 

memilih apa yang disukainya. Guru tidak boleh memaksakan materi tertentu 

kepada anak, peran guru adalah sebagai fasilitator. 

Montessori berpendapat bahwa ketika anak merasa tertarik dengan 

suatu kegiatan, maka anak akan mengulang ulang hal tersebut. Mereka akan 
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benar-benar konsentrasi dan terpaut pada satu kegiatan tersebut (Gobry, 2019: 

65). 

“From her observations of children, Montessori noticed that they 

seem to pass through phases when they keep repeating an activity time 

and time again for no apperent reason. They become totally absorbed 

by what they are doing, and for the time being, this is only thing in 

which they are interested”. 

 

1. Masa Sensitif Anak Usia Dini 

Montessori membagi masa sensitif anak menjaddi 6 masa, diantaranya 

adalah: 

a. Sensitivity to movement 

Kepekaan ini terjadi dimulai dari usia 0 hingga satu tahun. Pada 

awalnya pergerakan anak tidak terorganisir. Pergerakan ini perlahan mampu 

terkoordinasi dan terkontrol ketika anak sudah mulai belajar untuk 

menggenggam, menyentuh, merangkak, dan berjalan (Seldin, 2017: 199). 

b. Sensitivity to Language  

Periode kepekaan berbahasa ini dimulai dari usia 0 hingga 6 tahun. 

Sejak lahir bayi dapat mendengar suara dan melihat bibir dan lidah (organ 

bicara) dimana hal tersebut akan direkam ke dalam otaknya dan akan bertahan 

sepanjang waktu. Montessori menganggap bahwa anak-anak mempunyai 

suatu mekanisme untuk mempelajari suatu bahasa dengan tidak disadarinya. 
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Pada awalnya anak-anak akan memulai dengan mengoceh terlebih dahulu 

sebelum ia mulai berbicara dengan kata-kata yang dapat dipahami. Setelah 

itu, anak akan memasuki tahapan-tahapan kalimat dua kata untuk kemudian 

menguasai pembuatan kalimat dengan struktur yang lebih lengkap (Seldin, 

2017: 84).  

c. Sensitivity to Order  

Masa peka untuk keteraturan terjadi pada usia 6 bulan hingga 4 tahun. 

Anak memiliki kebutuhan yang kuat terhadap keteraturan. Setelah anak dapat 

dapat berjalan, mereka akan suka meletakkan benda-benda sesuai dengan 

tempatnya. Apabila ada barang yang tidak terletak di tempatnya, anak akan 

mengembalikan barang tersebut ke tempatnya. Anak akan merasa tidak 

nyaman ketika ada sesuatu yang tidak berurutan atau tidak mengikuti rutinitas 

biasanya (Seldin, 2017: 16). 

d. Sensitivity to small objects 

Tahap ini terjadi pada usia 1 hingga 4 tahun. Anak akan memusatkan 

perhatiannya pada obyek yang kecil seperti kancing, serangga, dan kerikil. 

Pada masa ini anak mampu memperhatikan detail pada sebuah benda. 

Koordinasi mata dan tangan akan mulai berkembang pada masa ini (Seldin, 

2017: 80).   
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e. Sensitivity to the social aspects of life  

Diantara usia 2-3 tahun, anak mulai memahami eksistensinya. Anak 

mulai menunjukkan interaksi orang yang sebaya dengannya dan mulai 

bermain bersama dalam kelompok. Hal ini datang secara spontan dari dalam 

diri anak. Pada tahap ini anak-anak mulai memahami tingkah laku sosial 

orang dewasa dan berangsur-angsur mendapatkan norma sosial di dalam 

kelompoknya (Seldin, 2017: 124). 

f. Sensitivity to learning through the senses  

Sejak lahir, anak mendapatkan rangsangan dari lingkungan sekitarnya 

melalui semua indera ke dalam pikiran yang menyerap. Anak memerlukan 

kebebasan untuk mengoptimalkan semua indera. Misalnya ketika 

mendengarkan musik, anak akan menunjukkan reaksi spontan terhadap rasa 

ketertarikan anak (Seldin, 2017: 127). 

G. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Jamilah R Jor’dan (2017) tentang 

Predominantly Black Institutions and Public Montessori Schools: Reclaiming 

the “Genius” in African American Children. Penelitian ini menjelaskan 

mengenai pembelajaran dengan Montessori di Amerika untuk anak-anak 

Afrika. akan membantu anak mengembangkan potensi dari dalam dirinya. 
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Pembelajaran Montessori menyediakan kegiatan yang menyenangkan bagi 

anak.  

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian saat ini terletak pada 

lokasi penelitian dan fokus penelitian. Dari penelitian di atas telah dijelaskan 

bahwa pembelajaran Montessori membantu perkembangan anak. Selain itu, 

penelitian di atas juga mampu menjadi referensi ilmu pengetahuan sehingga 

mampu mengkombinasikan dan mengkomparasikan antara penelitian saat ini 

dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Livstorm (2018) mengenai 

“Integrated STEM in practice: Learning from montessori Philosophies and 

Practices”. Penelitian ini dilaksanakan di Amerika Serikat dengan 

melaksanakan survey dengan 96 responden. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran Montessori dapat dilaksanakan dengan 

mengkolaborasikannya dengan muatan lain seperti dengan kegiatan sains 

sederhana. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian saat ini adalah lokasi 

penelitian dan fokus penelitian. Penelitian di atas menjelaskan bahwa 

pembelajaran Montessori dapat dikolaborasikan dengan muatan lain, seperti 

pada penelitian saat ini dikolaborasikan dengan muatan agama Islam. 

Penelitian di atas dapat membantu penelitian saat ini dengan 

mengkomparasikan ataupun membandingkannya. 
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Penelitian oleh Polly (2017) mengenai “Designing Curriculum-Based 

Mathematics Profeessional Development for Kindergarten Teachers”. 

Penelitian ini menjelaskan mengenai pengembangan desain kurikulum yang 

memuat pembelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan dengan 

melibatkan 15 guru taman kanak-kanak di Amerika Serikat. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian saat ini adalah lokasi 

penelitian dan fokus penelitian. Penelitian di atas menjelaskan mengenai 

pengembangan kurikulum di taman kanak-kanak menjadi kurikulum 

berdasarkan pembelajaran matematika. Penelitian di atas menjelaskan 

mengenai pengembangan kurikulum berdasarkan kebutuhan lembaga 

pendidikan. Penelitian di atas dapat dikomparasikan dan dibandingkan untuk 

membantu mendukung penelitian saat ini. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Patton 

(2018) mengenai “Curriculum Design and Planning: Using Postmodern 

Curriculum Approaches”. Penelitian ini menjelaskan mengenai muatan 

kurikulum yang disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan sekolah, muatan 

lokal, dan kebutuhan sekolah.  

Penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian saat ini. 

Penelitian di atas menjelaskan mengenai kurikulum sekolah yang dapat 

dikolaborasikan dengan kondisi dan kebutuhan sekolah, muatan lokal, dan 

nilai-nilai yang dibutuhkan sekolah. 
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H. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kurikulum di TK Budi Mulia Dua Seturan 

a. Apakah kurikulum Montessori diterapkan di TK Budi Mulia 

Dua Seturan ? 

b. Bagaimana persiapan penerapan kurikulum di TK Budi Mulia 

Dua Seturan ? 

2. Perencanaan kurikulum Islamic Montessori: 

a. Bagaiamana proses penyusunan kurikulum Montessori 

dilaksanakan ? 

b. Apa saja muatan isi dalam Islamic Montessory Curriculum 

dalam kurikulum Montessori ? 

3. Pelaksanaan kurikulum Montessori 

a. Bagaimana kurikulum Montessori diterapkan ? 

b. Apa perbedaan muatan isi dari Islamic Montessori Curriculum 

dengan kurikulum Montessori lainnya ? 

c. Bagaimana mengkolaborasikan kurikulum Nasional dengan 

kurikulum Montessori ? 

4. Proses pembelajaran dalam pembelajaran Montessori sebagai 

berikut: 
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a. Bagaiaman perencanaan dalam pembelajaran Montessori 

dilaksanakan ? 

b. Bagaimana proses pembelajaran berlangsung ? 

c. Bagaiamana pengaturan kelas dalam kelas Montessori ? 

d. Bagaiaman penilaian perkembangan anak dalam proses 

pembelajaran Montessori ? 

e. Bagaimana pelaporan dalam perkembangan peserta didik 

dilaksanakan ? 

f. Kapan saja penilaian dan pelaporan dilaksanakan ? 

5. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan kurikulum 

Montessori: 

a. Apa saja faktor pendukung dalam penerapan kurikulum 

Montessori ? 

b. Apa saja faktor penghambat dalam penerapan kurikulum 

Montessori ? 

c. Bagaiamana solusi yang dilaksanakan untuk mengatasi 

hambatan ? 

6. Keluaran dalam kurikulum Montessori sebagai berkut 

a. Bagaimana keluaran dalam kurikulum Montessori di TK Budi Mulia Dua 

Seturan berkaitan dengan pengembangan kurikulum ?
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Penelitian ini mencoba mengungkap kurikulum Montessori dalam Islamic 

Montessori Curicullum yang didalamnya berisi standar isi, proses, dan penilaian 

(Milles & Huberman, 2014). Penelitian ini dilaksanakan di TK Budi Mulia Dua 

Seturan dengan melihat proses pembelajaran dan instrumen pembelajaran di TK 

tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ditentukan dengan mempertimbangkan tujuan yang 

sesuai dengan topik penelitian (Saldana, 2011: 74). Berdasarkan pendapat 

tersebut, peneliti memilih taman kanak-kanak yang menggunakan Islamic 

Montessori Curriculum. Penelitian ini selanjutnya dilaksanakan di TK Budi 

Mulia Dua Seturan. TK  Budi Mulia Dua Seturan menggunakan kurikulum 

Montessori yang diintregasikan dengan nilai-nilai agama Islam.  
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Juli 2020 dengan dimulai 

dari pra survey hingga penelitian selesai dilaksanakan. Waktu pengambilan data 

dilaksanakan dengan jadwal yang telah disepakati dengan sekolah. Pada bulan 

Januari, peneliti melaksanakan pra survey mengenai gambaran umum kurikulum 

Islamic Montessori yang diterapkan di TK Budi Mulia Dua Seturan dan pendapat 

orangtua mengenai sekolah dengan kurikulum Islamic Montessori. Pada bulan 

Februari-Juli peneliti melakukan penelitian mendalam mengenai kurikulum 

Islamic Montessori yang terdiri dari perencanaan, penyusunan, dan proses 

pembelajaran sebelum pandemi dan saat pandemi. 

C. Sumber Data 

Pemilihan sumber data dilaksanakan dengan mempertimbangkan 

keterkaitannya dengan topik penelitian (Saldana, 2011: 24). Berdasarkan dengan 

pendapat tersebut maka peneliti memilih informan yang dianggap tahu dan 

memahami mengenai kurikulum Islamic Montessori yang ada di TK Budi Mulia 

Dua Seturan. Informan dalam penelitian ini adalah guru kelas, kepala sekolah, 

siswa TK Budi Mulia Dua Seturan yang melaksanakan proses pembelajaran, dan 

orangtua siswa sebagai pihak yang tidak terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Kepala Sekolah dan guru kelas adalah sumber data primer dengan 
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asumsi menguasai dan mengetahui mengenai kurikulum Islamic Montessori di 

TK Budi Mulia Dua Seturan 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan mengumpulkan hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian untuk selanjutnya diolah agar sesuai dengan topik 

penelitian. Penelitian yang dilaksanakan menggunakan metode pengumpulan 

data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi dilaksanakan dengan pengamatan yang dilaksanakan oleh 

peneliti secara mendalam dan menyeluruh (Creswell, 2018: 43). Observasi 

dilaksanakan menggunakan pedoman observasi berbentuk lembar observasi 

check list dan catatan lapangan untuk mengetahui muatan kurikulum Montessori.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mencatat atau merekam informasi dengan sumber data (Creswell, 2018: 258). 

Wawancara dilaksanakan dengan pedoman wawancara yang telah disusun 

peneliti. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur 

dan tidak terstruktur untuk mengetahui mengenai muatan kurikulum Islamic 

Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan. Wawancara terstruktur dilaksanakan 
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bersama kepala sekolah dan guru. Wawancara tidak terstruktur dilaksanakan 

bersama orangtua siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

terkait dengan topik penelitian yang selanjutnya akan dianalisis sesuai dengan 

topik penelitian (Saldana, 2011: 39). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

KTSP, silabus, rencana pelaksanaan, transkrip wawancara, transkrip observasi, 

foto dan video yang diambil selama proses pembelajaran berlangsung, penilaian 

dan pelaporan. 

E. Instrumen Penelitian 

Peneliti dalam pengumpulan data merupakan instrumen utama yang akan 

mengumpulkan dan menganalisis data (Creswell, 2018). Setelah dilaksanakan 

penelitian dan didukung dengan panduan penelitian berupa pedoman obsservasi, 

pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi fokus penelitian akan menjadi 

lebih jelas. Selanjutnya akan dikembangkan instrumen peneltian yang diharapkan 

akan melengkapi data yang telah didapatkan melalui observasi dan wawancara.  

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data didapatkan dari teknik pemeriksaan yang dilakukan. 

Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan uji 

kredibilitas data yang mencakup perpanjangan pengamatan dan tirangulasi 
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(Saldana, 2011: 76). Uji kredibilitas data ini dilaksanakan agar diperoleh 

berbagai data yang teliti, rinci, dan mendalam. 

Keabsahan data juga dilaksanakan dengan menghubungkan hasil 

penelitian dengan teori-teori yang telah dikumpulkan (Saldana, 2011: 135). 

Teknik keabsahan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian akan dihubungkan dengan teori-teori yang didapatkan. Apabila 

hasil wawancaram observasi, dan dokumentasi menunjukkan hasil yang berbeda 

maka akan dilakukan diskusi kembali dengan informan. Hal ini dilakukan dengan 

hasil penelitian diperiksa kembali oleh informan untuk mengetahui apakah data 

yang sudah didapatkan sesuai dengan kenyataan. Pada tahap ini, bisa saja peneliti 

mendapatkan informasi baru apabila informan merasa informasi yang 

diberikannya masih kurang.  

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan 

metode pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam 

menganalisis hasil penelitian, peneliti menggunakan analisis data oleh Creswell 

(2018: 260). Creswell mengemukakan beberapa hal yang harus dilaksanakan 

dalam menganalisis data, yaitu mengumpulkan semua informasi yang didapatkan 

selama wawancara, memilah informasi, menggunakan komputer untuk 

pengodean data, dan melakukan analisis data. Analisis data yang dilaksanakan 
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terdiri dari mempersiapkan dan menata data yang telah didapatkan, membaca dan 

melihat semua data yang telah ditemukan, melakukan pengodean data, 

pengkategorian data berdasarkan topik yang dibahas, dan penyajian data yang 

telah diolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Analisis data kualitatif Creswell 

Sumber : Creswell (2018: 261) 

 

a. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data awal yang dikumpulkan dan 

dicatat dengan rinci sesuai dengan kondisi yang ada. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi di TK Budi Mulia 

Validasi 

informasi 

Penyajian dan Penarikan 

Kesimpulan 

Kategorisasi Data 

Topik Deskripsi  

Pengkodean data 

Reduksi data 

Pengumpulan Data 
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Dua Seturan. Peneliti juga mengumpulkan data primer dan data sekunder yang 

berkaitan dengan penelitian untuk selanjutnya dianalisis. Selanjutnya data yang 

didapatkan dikumpulkan dan ditata berdasarkan sumber informasi 

b. Reduksi Data 

Data yang telah ditata dan diurutkan selanjutnya akan dibaca dan 

dianalisis inti dari informasi yang telah diperoleh. Data yang telah dibaca 

kemudian ditata lagi menjadi data yang dapat digunakan dan tidak. 

c. Pengodean Data 

Data yang diperoleh peneliti selama penelitian disajikan dalam bentuk 

uraian singkat yang diberikan kode data untuk mengorganisasikan data, yaitu 

Catatan Lapangan (CL), Catatan Wawancara (CW), dan Catatan Dokumentasi 

(CD). Data ini selanjutnya akan dianalisis untuk memfokuskan mengenai data-

data yang berkaitan dengan kurikulum Montessori di TK Budi Mulia Dua 

Seturan. 

d. Kategorisasi Data 

Data yang telah diberi kode selanjutnya dianalisis kembali untuk 

diurutkan berdasarkan deskripsi dan tema. Tahap ini berguna untuk lebih 

memperdalam informasi mengenai Islamic Montessori Curriculum yang ada di 

TK Budi Mulia Dua Seturan. 

e. Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan 
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Data yang telah diurutkan berdasarkan deskripsi dan tema selanjutnya 

akan disusun dalam bentuk data kualitatif berupa kalimat-kalimat deskripsi 

mengenai Islamic Montessori Curriculum yang ada di TK Budi Mulia Dua 

Seturan. 

H. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 

validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, kriteria utama terhadap data 

hasil penelitian adalah valid, reliabel, dan obyektif. Dalam penelitian kualitatif, 

temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang 

diteliti. Uji keabsahan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu triangulasi, 

menggunakan bahan referensi, dan member check : 

1. Triangulasi 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah 

triangulasi sumber data yang terdiri dari waktu, tempat, dan subyek penelitian. 

Triangulasi metode dengan membandingkan antara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pada akhirnya, triangulasi data dilakukan dengan melihat 

kesesuaian antara observasi, wawancara, dokumentasi, dan teori yang 

dikemukakan (Miles & Huberman, 2014). 
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2. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam penelitian 

ini, peneliti mendokumentasikan proses penelitian menggunakan video dan foto. 

3. Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data 

tersebut valid. Dalam penelitian ini peneliti mengadakan member check dengan 

guru kelas setiap selesai pembelajaran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Taman 

Kanak Kanak Budi Mulia Dua Seturan. Taman Kanak-kanak Budi Mulia 

Dua didirikan sejak tahun 1999 dan Play Group Terpadu Budi Mulia Dua 

didirikan sejak tahun 2003 di bawah naungan Yayasan Budi Mulia Dua 

dengan pola Full Day School yang memadukan kelas reguler dengan 

pengasuhan (penitipan) anak. Ketua yayasan Budi Mulia Dua adalah 

Bapak Ahmad Hanafi Rais, SIP, MPP dan pembina Bapak Prof. Dr. H.M. 

Amien Rais, M.A, dengan menggunakan slogan “Bersekolah dengan 

senang, dan senang di sekolah”. TK Budi Mulia Dua berusaha mencetak 

generasi anak-anak yang berkarakter islami, sholeh-sholehah, serta peka 

terhadap lingkungan sekitar, sehingga dapat memenuhi tantangan jaman 

yang serba canggih dan modern. Dan harapannya anak-anak lulusan Budi 

Mulia Dua kelak bisa memiliki budi pekerti yang mulia baik berguna 

bagi kehidupannya di dunia ataupun untuk kesiapan di akherat kelak, 

seperti nama lembaga Budi Mulia Dua (Dunia Akherat). 

Play Group dan TK Terpadu Budi Mulia Dua Seturan 

menawarkan pendidikan dengan program pengasuhan. TK Budi Mulia 

Dua Mulia Dua Seturan mempunyai Visi: Terciptanya generasi yang 

berakhlak mulia, cerdas, terampil dan arif/bijaksana. Misi: 



66 

 

Memperkenalkan anak pada dasar agama dan akhlakulkarimah; 

Mengembangkan potensi kecerdasan intelektual, emosional, sosial, 

psikomotorik dan spiritual yang ada pada anak didik; dan Memfasilitasi 

anak dalam mengembangkan kreatifitas, potensi dan bakat. Disadur dari 

laman tkseturan.budimuliadua.com tujuan pendidikan di TK Budi Mulia 

Dua Seturan adalah: 

a. Berkembang menjadi pribadi yang mandiri 

b. Belajar memberi, berbagi dan memperoleh kasih sayang 

c. Belajar bergaul dengan anak lain dan lingkungan sekitarnya 

d. Mengembangkan pengendalian diri 

e. Belajar bermacam-macam peran dalam masyarakat 

f. Belajar untuk mengenal tubuh masing-masing fungsi dan 

pemeliharaannya 

g. Belajar menguasai keterampilan motorik kasar dan halus 

h. Belajar mengenal lingkungan fisik 

i. Belajar menguasai kata-kata baru untuk memahami orang lain 

j. Belajar tentang dasar-dasar agama islam 

k. Belajar tentang konsep dasar berhitung 

l. Belajar untuk suka membaca 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan didasarkan pada 8 basis 

pembelajaran yang disusun seperti: 

a. Setiap individu adalah unik, sehingga ia mempunyai cara dan 

kemampuan masing - masing untuk berkembang menjadi dirinya 

sendiri. 

b. Penghargaan pada prestasi. 

c. Pendidikan berbasis living value. 

d. Orientasi pada kelugasan berpikir dan bertindak. 

e. Pembelajaran adalah proses yang terbuka dan partisipatoris. 
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f. Penghargaan dan toleransi pada perbedaan. 

g. Agama, seni dan olahraga sebagai praktik. 

h. Disiplin positif. 

 

TK Budi Mulia Dua Seturan didirikan dengan 3 lantai dan 

beberapa fasilitas seperti taman bermain yang luas, ruang perpustakaan, 

ruang UKS, kantor, aula, dan ruang kelas yang luas.  

 

 

Gambar 2. Aula 

 

Lantai pertama TK Budi Mulia Dua Seturan terdapat ruang 

perpustakaan, kantor, ruang UKS, dan kelas untuk kelompok bermain. 

Lantai kedua terdiri dari ruang kelas untuk taman kanak-kanak kelompok 

A dan kelompok B, dan kamar mandi anak. Lantai ketiga terdiri dari 

ruang aula yang dipergunakan untuk latihan drumband, karawitan, dan 

pertemuan. Toilet berada di setiap lantai dengan tinggi bak menyesuaikan 

dengan tinggi anak.  
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Gambar 3. Ruang kelas 

 

 

Gambar 4. Kamar mandi anak 

 

Ruang kelas di TK Budi Mulia Dua Seturan memiliki luas yang 

hampir sama yaitu 10 m2. Ruang kelas memiliki pencahayaan dan 

pertukaran udara alami dengan adanya jendela. Semua kelas di TK Budi 

Mulia Dua Seturan memiliki jendela sehingga tidak ada kelas yang gelap. 

Kelas yang tidak memiliki jendela akan terkesan sempit dan pengap. 

Kamar mandi anak berada di lantai 2 yang terdiri dari beberapa shower 

dengan dinding pemisah antara anak laki-laki dan anak perempuan. 

Kamar mandi di TK Budi Mulia Dua Seturan merupakan kamar mandi 

terbuka yang tidak memiliki pintu. 
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Pendidik di TK Budi Mulia Dua Seturan disebut dengan 

pendamping dengan panggilan “miss” atau “mister”. Hal ini dikarenakan 

pendamping adalah orang dewasa yang membatu dan mendampingi anak 

dalam pemerolehan ilmu pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan 

wawancara yang dilaksanakan dengan kepala sekolah miss “W”: 

“…Oh iya, di sekolah kami, guru itu disebut pendamping dan 

panggilannya “miss” dan “mister”. Kenapa kami sebut 

pendamping, karena tugas kami adalah mendampingi anak untuk 

mendapatkan pengetahuan baru. Bukan berarti pendamping jadi 

lebih baik dibandingkan guru. Semuanya baik, tentu saja. Tapi 

kami merasa tugas kami yang paling utama adalah mendampingi 

anak, karena anak pasti akan mendapatkan pengetahuan karena diri 

mereka sendiri. Kami hanya memberikan bimbingan dan 

rangsangan. Tetapi tetap di beberapa kesempatan kami memanggil 

kami sendiri guru.”(CW: W: Februari 2020: Lampiran 8 : Hal 132 ) 

 

 Dalam satu kelas, terdapat 3-4 pendamping. Hal ini dikarenakan 

jumlah peserta didik di satu kelas yang berjumlah 20 hingga 25 peserta 

didik. 3 pendamping merupakan guru kelas dan satu lagi merupakan guru 

pendamping bagi anak berkebutuhan khusus. Pembagian tugas 

pendamping kelas ini secara bergantian mengampu doa sebelum belajar, 

apersepsi, inti, kegiatan montessori, dan kegiatan akhir. 

2. Kurikulum TK Budi Mulia Dua Seturan 

TK Budi Mulia Dua Seturan mengadopsi kurikulum Montessori 

dalam proses pembelajarannya. Kurikulum Montessori dipadukan dengan 

kurikulum Nasional dengan beberapa pengembangan agar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Kurikulum Montessori mulai diterapkan pada tahun 

2018 dan menjadi sekolah pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
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menerapkan Islamic Montessori Curriculum, kurikulum Montessori 

dengan memasukkan nilai-nilai agama Islam. Pada awal penerapan 

kurikulum Montessori, 2 guru dikirim untuk melaksanakan pendidikan 

dan pelatihan kurikulum Montessori yang dilakukan oleh Montessori 

Indonesia di Jakarta. Keterangan ini berdasarkan wawancara langsung 

yang telah dilakukan bersama kepala sekolah, yaitu miss “W”: 

“Pembelajaran dengan Montessori mulai diterapkan pada tahun 

2018. TK Terpadu Budi Mulia Dua Seturan merupakan sekolah 

pertama di DIY yang menerapkan Montessori dengan nilai-nilai 

agama Islam. Direktur baru yayasan mencetuskan untuk 

menerapkan kurikulum Montessori di TK ini. Awalnya beliau 

tinggal di luar negeri bersama anak dan suaminya. Saat tinggal di 

luar negeri itulah beliau terkesan dengan pembelajaran Montessori. 

Saat pulang ke Indonesia, beliau diberi amanah ketua yayasan, Pak 

Amin untuk meneruskan perjuangan beliau. Setelah itu beliau 

meminta izin ke ayahnya, pak Amin untuk menerapkan Montessori 

di proses pembelajarannya. Pak Amin menyanggupi. Awalnya 

Montessori diterapkan hanya di TK ini, BMD Seturan. Setelah 

jalan 2 tahun barulah TK lain di bawah yayasan Budi Mulia juga 

diberikan pelatihan untuk menerapkan Montessori ini. TK BMD 

Pandean, Tamsis, Terban, dan Sedayu. TK yang lain ini baru mulai 

tahun ajaran ini. Pada awalnya, 3 guru dikirim ke Jakarta untuk 

mengikuti pelatihan Montessori lalu selanjutnya 5 guru yang 

dikirim untuk mengikuti pelatihan ini. Untuk beberapa guru yang 

tidak ke Jakarta, pelatihan Montessori dilaksanakan di sekolah 

setiap Selasa sore selama 2 bulan. Pada awalnya sekolah ini hanya 

mempunyai 2 kelas Montessori. Proses pembelajarannya 

dilaksanakan secara bergantian antara kelompok bermain, taman 

kanak-kanak kelompok A, dan taman kanak-kanak kelompok B. 

Proses pergantiannya adalah dengan bergantian menggunakan kelas 

Montessori dalam satu hari. Jadi misalnya kelompok bermain 

menggunakan kelas Montessori pada pukul 08.00, lalu kelompok A 

pada pukul 09.00, dan kelompok B pada pukul 10.00. Barulah pada 

tahun 2019 mulai dibuka kelas Montessori untuk seluruh jenjang 

dari kelompok bermain dan taman kanak-kanak.….” (CW: W: 

Februari 2020: Lampiran 8 : Hal 131). 

 

Berdasarkan keterangan tersebut, didapatkan informasi 

mengenai penerapan kurikulum Montessori di TK budi Mulia Dua 
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Seturan. Penjelasan tersebut sejalan dengan pernyataan “R” selaku guru 

kelas di kelompok B TK Budi Mulia Dua Seturan: 

“Pada awalnya di tahun 2018 beberapa guru kami dikirim untuk 

mengikuti pelatihan Montessori di Jakarta. Beberapa guru tadi, 

salah satunya kepala sekolah setelah kembali dari pelatihan mereka 

gantian memberikan pelatihan kepada guru-guru yang di sini. Kami 

mengikuti pelatihan itu dulu setiap hari setelah anak-anak fullday 

dijemput. Sekitar pukul 3 sore sampai pukul 4 atau 5 sore. Kami 

dilatih oleh guru yang dikirim tadi dan juga dengan miss Tasniem 

(direktur yayasan). Awalnya kelas Montessori itu hanya 2 kelas. 

Lambat laun, kelas lain mulai disiapkan juga. Akhirnya semua 

kelas di sini sudah siap dengan kelas Montessori. Karena kan satu 

kelas Montessori itu membutuhkan biaya yang lumayan juga, jadi 

ketersesdiannya bertahap.”  (CW: R: Februari 2020: Lampiran 9 : 

Hal 141). 

 

TK Budi Mulia Dua Seturan menerapkan kurikulum Nasional 

dan kurikulum Montessori dalam proses pembelajarannya. Kurikulum 

Montessori digunakan sebagai kurikulum utama. Kurikulum Montessori 

yang disusun tidak memiliki struktur dan elemen yang pokok. Kurikulum 

Montessori TK Budi Mulia Dua berisi prinsip-prinsip pembelajaran 

Montessori, rencana pembelajaran semester, bulanan, dan harian yang 

disajikan dalam bentuk ceklis. Penilaian yang dilaksanakan merupakan 

rekap dari penilaian harian anak dalam melaksanakan kegiatan 

Montessori. 

3. Perencanaan Kurikulum Islamic Montessori 
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a. Penyusunan Kurikulum Montessori 

Penyusunan kurikulum Montessori di TK Budi Mulia Dua 

Seturan dilaksanakan dengan rapat koordinasi antara direktur yayasan, 

kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Keterangan 

ini didapat dari wawan cara dengan kepala sekolah miss “W”: 

“Program perencanaan pembelajaran disusun oleh wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum dan kepala sekolah untuk selanjutnya 

dilaporkan kepada direktur yayasan. Setelah diperiksa dan diterima 

oleh direktur, barulah program perencanaan pembelajaran 

disosialisasikan kepada guru-guru kelas.” (CW: W: Februari 2020: 

Lampiran 8 : Hal  132). 

 

Penyusunan ini didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran 

Montessori, kondisi lingkungan sekolah, kebutuhan anak, dan nilai-nilai 

agama Islam. Hasil penyusunan ini kemudian disampaikan kepada guru-

guru TK Budi Mulia Dua Seturaan untuk mendapatkan pendapat guru 

dan persetujuan. Pendapat ini selanjutnya akan disampaikan kembali 

kepada direktur yayasan untuk kembali disesuaikan. Ketika sudah 

mendapatkan persetujuan dari direktur yayasan, kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, dan guru-guru maka selanjutnya kurikulum Montessori 

disahkan. Penyusunan ini dilaksanakan pada setiap rapat koordinasi yang 

dilakukan 6 bulan sekali setiap awal semester. Hal ini berdasarkan pada 

keterangan guru kelas miss “R”: 

“Perencanaan pembelajaran disusun oleh direktur yayasan, kepala 

sekolah, dan waka kurikulum. Beliau-beliau ini yang membuat 

garis besar untuk pembelajaran. Guru-guru yang lain diberikan 

hasil kurikulum ini saat di rapat koordinasi. Tugas selanjutnya 
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adalah menyusun lagi kegiatan-kegiatan di kurikulum ini untuk 

dilaksanakn di kegiatan harian. Misalnya per hari kegiatan apa saja 

yang dilaksanakan. Kalau ada kegiatan Montessori yang dirasa 

cukup rumit untuk anak playgroup dicantumkan di program 

pembelajaran, kita sampaikan dan nanti akan disesuaikan.” (CW: 

R: Februari 2020: Lampiran 9 : Hal 141). 

 

Pelaksanaan penerapan kurikulum Islamic Montessori dimulai 

dengan menganalisis kurikulum Nasional dan kurikulum Montessori 

untuk selanjutnya dianalisis persamaan dan perbedaannya. Persamaan 

dalam kurikulum Nasional dan kurikulum Montessori akan dilaksanakan 

dalam kelas Montessori. Misalnya dalam standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak usia 4-5 tahun dalam hal berhitung anak sudah 

mampu berhitung 1-10. Kegiatan ini dapat dilakukan dalam kelas 

Montessori dengan kegiatan mengenalkan angka 1-10 dengan kartu 

angka, papan angka, dan menghitung menggunakan manik-manik. Hal 

ini mengacu kepada pernyataan kepala sekolah miss “W”: 

“Pada dasarnya, pembelajaran Montessori sudah sesuai dengan 

Kurikulum Pendidikan Nasional. Hanya saja di beberapa 

administrasi, Kurikulum Montessori dan Kurikulum Pendidikan 

Nasional mempunyai format yang berbeda. Untuk itu, 

pembelajaran yang dilaksanakan pada hariannya lebih mengacu 

kepada pembelajaran Montessori dan tidak terlalu banyak 

menggunakan lembar kerja.” (CW: W: Februari 2020: Lampiran 8 : 

Hal 135). 

 

Setelah disusun pembelajaran yang sesuai antara kurikulum 

Montessori dan kurikulum Nasional, dimasukanlah nilai-nilai agama 

Islam dalam kurikulum Montessori. Seperti pada pernyataan kepala 

sekolah:  
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“Dalam tahap persiapan, kita diskusikan bersama mengenai metode 

pembelajaran dan penyediaan bahan ajar. Kita pertimbangkan 

untuk menyediakan bahan ajar yang aman, yang sesuai dengan 

kaidah agama. Seperti di area cultural, zoology. Kita punya pet di 

kelas. Hewan peliharaan ini kita sediakan yang aman, yang 

perawatannya tidak terlalu rumit. Juga kami pertimbangkan hewan 

yang dapat berinteraksi langsung dengan anak tanpa takut anak 

akan menyakiti hewan tersebut. Maka kita pilihlah kura-kura yang 

kami taruh di aquarium. Selain itu, penyediaan bahan ajar yang 

berhubungan dengan makanan dan minuman juga kita sediakan 

tentunya yang halal, yang bergizi bagi anak. Tidak sekedar halal 

dan enak saja, harus ada gizi yang berkah dalam makanan dan 

minuman tersebut.” (CW: W: Februari 2020: Lampiran 8 : Hal 

141). 

 

Setelah kurikulum Montessori disahkan, tahapan selanjutnya 

adalah mensosialisasikan kurikulum ini kepada wali murid melalui 

kegiatan parents’ meeting yang diselenggarakan setiap awal semester. 

Tujuan dari sosialisasi ini adalah sebagai upaya sekolah untuk 

memberikan pengetahuan kepada wali murid mengenai kurikulum yang 

dilaksanakan di TK Budi Mulia Dua Seturan.  

Pada kegiatan sosialisasi ini, sekolah menjabarkan mengenai 

kurikulum yang dilaksanakan yang terdiri dari filosofi, tujuan 

pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran. Sekolah menerima masukan 

dari orangtua untuk selanjutnya didiskusikan bersama dengan guru-guru.  

b. Muatan dalam kurikulum Islamic Montessori 

Kurikulum Islamic Montessori memiliki struktur kurikulum 

yang sama dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

lainnya. Hal ini disampaikan oleh guru kelas, miss “R”: 
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“Montessori ini lebih menekankan kepada anak sebagai pembelajar 

aktif, belajar dengan caranya sendiri, dan anak itu unik. Di 

dalamnya terdapat penjelasan mengapa metode Montessori ini 

bagus untuk diaplikasikan, apa saja kegiatannya, tujuannya, 

percakapannya, penilaiannya. Kalau untuk strukturnya yang 

terdokumentasi itu mirip dengan KTSP pada umumnya, hanya kita 

bedanya di alat dan bahan pembelajaran, sarprasnya, proses 

pembelajaran, penilaian juga kami dengan catatan perkembangan 

dan semacam ceklis itu.” (CW: R: Februari 2020: Lampiran 9 : Hal 

141). 

 

Standar dalam kurikulum disesuaikan dengan kondisi sekolah 

yang menerapkan Islamic Montessori. Misalnya pada standar isi 

dijabarkan mengenai ruang lingkup materi yang digunakan pada 

pembelajaran Montessori, seperti kegiatan Montessori yang dilaksanakan 

selama proses pembelajaran. Standar proses dijabarkan mengenai kriteria 

pelaksanaan pembelajaran yang berisi susunan pembelajaran Montessori, 

SOP pembelajaran Montessori. Standar sarana dan prasarana berisi 

mengenai alat dan bahan kegiatan Montessori seperti rak, cangkir, 

manik-manik, bola dunia, dan lain sebagainya.  

4. Pelaksanaan Kurikulum Islamic Montessori di TK Budi Mulia Dua 

Seturan 

Kurikulum Montessori dilaksanakan di proses pembelajarannya 

dengan dikolaborasikan dengan kurikulum Nasional. Penerapan 

kurikulum Montessori sebagai kurikulum utama dalam pembelajaran 

dengan kurikulum Nasional sebagai kurikulum pendamping. Kurikulum 

Montessori yang diterapkan diintegrasikan dengan nilai-nilai agama 

Islam. 
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a. Pelaksanaan Kurikulum Islamic Montessori dan Kurikulum 

Nasional 

Pelaksanaan kurikulum Islamic Montessori disandingkan 

kurikulum Nasional dengan kurikulum Montessori sebagai kurikulum 

utama. Hal ini dilaksanakan dengan dasar bahan pertimbangan bahwa 

kurikulum Montessori merupakan salah satu bentuk pengembangan 

kurikulum Nasional. Beberapa kegiatan dan media yang terdapat dalam 

kurikulum nasional terdapat di kurikulum Montessori. Misalnya dalam 

kurikulum Nasional pada tema air, api, udara terdapat kegiatan yang 

sesuai dnegan kegiatan Montessori yaitu menuangkan air dari teko ke 

wadah lain.  

Kegiatan lainnya dalam tema tanah air dapat dilakukan kegiatan 

Montessori berupa pengenalan peta Indonesia dan pengenalan budaya 

Indonesia. Nilai agama Islam dimasukkan dalam pengenalan agama-

agama yang ada di Indonesia. Pendamping menjelaskan mengenai 

keanekaragaman budaya di Indonesia, salah satunya adalah agama. 

Sebagai manusia, harus saling menghormati dan tidak saling menyerang 

atau membenci, karena Islam adalah agama yang damai. Beberapa 

kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan kegiatan Montessori. Hal ini 

berdasarkan keterangan dari kepala sekolah miss “W”: 

“Tentu saja. Kita juga mengikuti tema-tema pembelajaran yang 

umum, seperti pekerjaan, tanah airku, rekreasi juga. Hari ini kita 

temanya adalah pekerjaan, occupation. Pembelajaran kita sesuaikan 

dengan prinsip Montessori, misalnya dengan berbahasa Inggris. 

Tadi pembelajaran juga dilaksanakan dengan bahasa Inggris kan ? 
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Walaupun juga kita jelaskan kembali dengan bahasa Indonesia. 

Perencanaan pembelajaran dinas dan Montessori yang kita 

bedakan. Kita mempunyai perencanaan pembelajaran yang 

berbeda. Kalau Montessori hanya ceklis saja, beda dengan 

perencanaan pembelajaran kedinasan.” (CW: W: Februari 2020: 

Lampiran 8 : Hal 136). 

 

Kurikulum Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan 

memfokuskan pada proses pembelajarannya yang menggunakan media 

khusus untuk kegiatan Montessori. Standar operasional mengenai salam 

pembuka, inti, dan salam penutup disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi sekolah.  

5. Proses Pembelajaran Islamic Montessori TK Budi Mulia Dua 

Seturan 

a. Penyusunan Rencana Pembelajaran 

Rencana pembelajaran disusun dengan rapat koordinassi antar 

guru kelas dengan jenjang yang sama. Guru di kelompok bermain, 

kelompok A, dan kelompok B masing-masing berkolaborasi untuk 

menyusun rencana pembelajaran selama satu semester. Rencana 

pembelajaran ini disusun dari rencana semester, rencana mingguan, dan 

rencana harian dalam bentuk ceklis. Penyediaan media dan alat 

pembelajaran disediakan oleh guru secara bergantian.  Hal ini sesuai 

dengan wawancara dengan kepala sekolah miss “W”: 

“Perencanaan pembelajaran juga dilaksanakan setiap rapat 

koordinasi. Setelah kita briefing tentang hasil evaluasi semester 

sebelumnya dan kebijakan tentang semester yang akan datang, guru 
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di setiap jenjang berdiskusi untuk menyusun pembelajaran. 

Pembelajaran ini misalnya tentang kegiatan Montessori di semester 

itu apa saja, pembagiannya bagaimana, untuk kegiatan yang 

berdsarkan kurikulum Nasional bagaimana. Seperti itu, saya selaku 

kepala sekolah membantu jika ada yang perlu didiskusikan lebih 

lanjut.” (CW: W: Februari 2020: Lampiran 8 : Hal 135). 

 

Penyusunan rencana pembelajaran disusun menjadi dua yaitu, 

rencana pembelajaran yang didasarkan pada kurikulum Nasional dan 

rencana pembelajaran yang didasarkan pada kurikulum Montessori. 

Rencana pembelajaran yang didasarkan pada kurikulum Nasional 

dilaksanakan sesuai tema seperti diri sendiri, profesi, rekreasi, dan alam 

semesta. Rencana pembelajaran ini menggunakan media berupa lembar 

kerja yang disusun dalam bahasa Inggris sesuai dengan tema dari 

kurikulum Nasional.  

Rencana pembelajaran yang didasarkan pada kurikulum 

Montessori memuat kegiatan-kegiatan Montessori yang dibagi dalam 5 

area yaitu, area kecakapan hidup, bahasa, matematika, sensori, dan 

budaya. Pemilihan kegiatan dilaksanakan dengan mempertimbangkan 

kemampuan anak pada jenjang tertentu. Misalnya untuk peserta taman 

kanak-kanak di kelompok A mempunyai tingkat kesulitan yang lebih 

mudah dibandingkan dengan anak di kelompok B. Keterangan ini 

didapatkan dari wawancara bersama guru kelas miss “R”: 

“Perencanaan pembelajaran dilakukan setiap rapat koordinasi. 

Karena sudah ditentukan pembelajarannya dan media juga sudah 

ada di semua kelas, kami hanya tinggal menyusun kegiatan 

pembelajaran yang mana untuk playgroup dan TK. Kami juga 

menentukan tahapan kegiatannya karena kan pembelajaran 

Montessori juga ada tahapannya dari yang paling mudah menurut 
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anak, ke yang cukup rumit. Kegiatan seperti the importance of the 

sun itu tidak dilaksanakan di playgroup. Kegiatan itu cukup rumit 

untuk mereka. Kegiatan birthday game kita berikan di semua 

jenjang.” (CW: R: Februari 2020: Lampiran 9 : Hal 143). 

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

TK Budi Mulia Dua Seturan melaksanakan program 

pembelajaran dari pukul 07.30 WIB hingga pukul 12.00 WIB untuk 

halfday dan pukul 15.00 WIB untuk fullday. Jadwal pembelajaran dalam 

satu hari di TK Budi Mulia Dua Seturan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Jadwal Kegiatan Harian 

Waktu Kegiatan 

07.30 Iqra’ 

Free play 

08.14 Circle time 

1. Menyanyi 

2. Tanya jawab 

3. Berdoa sebelum belajar 

4. Hadist pendek 

5. Hafalan ayat kursi 

6. Tahfidz surat An-Naziat 1-40 

08.40 Kegiatan inti 

1. Diskusi mengenai profesi 

2. Menjelaskan kegiatan pembelajaran 

3. Mengerjakan Lembar Kerja Anak (LKA) 

4. Kegiatan Montessori 

5. Free play 

09.45 1. Snack time 

2. Toilet training 

10.00 Playground time 

11.30 Masuk kelas 

1. Review kegiatan hari itu 

2. Berdoa pulang 

3. Pesan guru 

12.00 Anak-anak pulang 
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Kegiatan pertama dalam proses pembelajaran adalah membaca 

iqra’ dan berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran. Doa sebelum 

belajar dilafalkan dengan tiga bahasa yaitu, bahasa Arab, bahasa 

Indonesia, dan bahasa Inggris. Setelah doa bersama, pendamping dan 

anak-anak melafalkan hadist beserta artinya dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris. Selesai berdoa dan bernyanyi bersama, pendamping 

mulai memberikan penjelasan mengenai kegiatan pada hari itu. Bahasa 

yang digunakan dalam proses pembelajaran menggunakan bahasa Inggris 

sebagai bahasa utama dan bahasa Indonesia sebagai bahasa pendamping. 

Ketika pendamping memberikan pertanyaan, anak-anak diperbolehkan 

menjawab dengan bahasa Indonesia namun pendamping mengartikannya 

dalam bahasa Inggris. Namun ketika anak-anak membutuhkan bantan 

dalam melaksanakan kegiatan, pendamping menjelaskan dalam bahasa 

Indonesia agar anak lebih paham. Pendamping tidak menuntut anak 

untuk menyelesaikan semua kegiatan pada hari itu. Proses dalam 

pembelajaran merupakan hal yang utama dibandingkan dengan hasil 

yang dicapai.  
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Gambar 5. Kegiatan apersepsi 

 

Berdasarkan dokumentasi oleh peneliti seperti yang disajikan 

pada gambar, pendamping sedang menjelaskan mengenai macam-macam 

profesi kepada anak. Pendamping memberikan penjelasan mengenai 

definisi profesi kepada anak. Anak kemudian diberikan penjelasan juga 

mengenai cita-cita anak. Guru menjelaskan menggunakan bahasa Inggris 

dan berkomunikasi dengan bahasa Inggris. Beberapa anak menjawab 

secara singkat dengan bahasa Inggris dengan menyebutkan cita-citanya. 

Beberapa anak lainnya mampu menjelaskan dalam bentuk kalimat 

mengenai cita-citanya dalam bahasa Inggris. Namun ada juga anak yang 

menjawab dengan bahasa Indonesia.  

Kegiatan dengan kurikulum Nasional yang disampaikan kepada 

anak dalam satu hari adalah 2 kegiatan. Kegiatan ini disajikan dalam 

bentuk lembar kerja anak (LKA). Kegiatan yang menghasilkan hasil 

akhir hasil karya ataupun kegiatan yang berkaitan dengan aspek fisik 

motorik dilaksanakan dalam kegiatan Montessori. Misalnya kegiatan 
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mengamati lingkungan sekolah dilaksanakan dengan kegiatan Montessori 

dalam area budaya. Kegiatan fisik motorik di dalam kelas dilaksanakan 

dengan kegiatan menuang air, memindahkan biji-bijian, menyapu kelas, 

dan belajar mengancingkan, menali, ataupun menarik resleting. Hal ini 

sesuai dengan wawancara dengan kepala sekolah miss “W”: 

“Untuk proses pembelajarannya adalah dengan satu hari belajar 

satu kegiatan dinas, dan 3 kegiatan Montessori. Awalnya anak 

belajar 1 hingga kegiatan dinas, lalu setelah selesai anak diberikan 

kebebasan untuk bermain dengan media Montessori sambil 

dipanggil untuk melakukan kegiatan Montessori…”(CW: W: 

Februari 2020: Lampiran 8 : Hal 136). 

 

Kegiatan Montessori dalam satu hari dilaksanakan 2 hingga 3 

kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan setelah anak melakukan kegiatan 

berdasarkan kurikulum Nasional. Ketika anak bermain bebas, 

pendamping memanggil anak secara berkelompok (terdiri dari 3 hingga 5 

anak) atau individu. Sebelum memulai kegiatan, pendamping 

mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan, seperti karpet dan alat 

yang digunakan untuk kegiatan. Saat melakukan kegiatan, alat diletakkan 

di atas karpet sebagai area belajar dan anak-anak serta pendamping 

duduk di luar area karpet dengan bentuk sejajar. Kegiatan dimulai dengan 

pendamping memanggil anak dan menjelaskan mengenai kegiatan dan 

cara membawa alat. Lalu pendamping meminta anak untuk membawa 

alat dan bahan dari rak ke karpet. Pendamping menjelaskan kegiatan 

dengan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia untuk memperjelas jika anak 

kurang paham. keterangan ini didapatkan dari wawancara dengan guru 

kelas miss “R”: 
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“Jadi selesai anak mengerjakan LKA, kita panggil anak untuk 

kegiatan Montessori. Sekali putaran kita panggil 1-5 anak 

tergantung tingkat kesulitan dalam kegiatan. Kita jelaskan kepada 

anak tentang kegiatan hari itu. Lalu mempersilahkan anak untuk 

mencoba. Ketika menjelaskan, kami tidak terlalu banyak 

mengeluarkan suara agar anak fokus dengan apa yang kita lakukan. 

Saat anak melakukan aktivitas dan mungkin salah, kita tidak 

langsung menegurnya, kita biarkan dia selesai dulu. Nah kalau 

udah selesai kita baru evaluasi mengenai kegiatannya dia. Apakah 

sudah benar, atau masih ada yang harus dibenarkan lagi.” (CW: R: 

Februari 2020: Lampiran 9 : Hal 143). 

 

c. Pelaksanaan Pembelajaran Islamic Montessori 

Pembelajaran Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan 

dilaksanakan dengan memasukkan unsur-unsur agama Islam. Hal ini 

terlihat dari guru memberikan salam dengan ucapan Assalamualaikum 

dan mengajak anak untuk mengucap basmallah dan hamdallah sebelum 

dan sesudah kegiatan. Saat menjelaskan mengenai kegiatan, guru 

memasukkan unsur agama Islam dengan menjelaskan bahwa kayu yang 

menjadi bahan dasar alat adalah ciptaan Allah. Allah menciptakan segala 

sesuatu yang ada di bumi dengan suatu alasan dan manfaat. Kegiatan lain 

adalah ketika sedang melaksanakan kegiatan mengenai introducing the 

time di mana guru akan menjelaskan juga kandungan surat Al-Ashr 

bahwa waktu adalah sesuatu yang berharga. Manusia akan merugi jika 

menyia-nyiakan waktu. 

Unsur-unsur agama Islam yang dimasukkan dalam proses 

pembelajaran Montessori ini dilaksanakan agar anak dapat lebih 

mengenal agama Islam dan ajaran-ajaran Islam dengan cara yang 
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menyenangkan. Memasukkan unsur-unsur agama Islam juga dapat 

membuat anak terbiasa untuk melaksanakan ajaran-ajaran dalam agama 

Islam seperti, berdoa sebelum dan setelah melakukan sesuatu, serta 

memahami bahwa setiap perbuatannya akan menyebabkan sebab akibat. 

Selain itu, akan membiasakan anak untuk selalu berfikir dalam setiap 

perbuatannya. 

Nilai-nilai agama Islam dalam pembelajaran Montessori 

diterapkan pada proses pembelajaran dan dengan pembiasaan-

pembiasaan. Pembiasaan ini berkaitan dengan kegiatan Montessori. Hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara dengan wali kelas, miss “R”:  

“…Nah bedanya kita ada di Islamic ini. Islamic Montessori 

Curriculum berisi tentang kurikulum Montessori yang sudah kami 

kolaborasikan dengan nilai-nilai agama Islam. Terutama di proses 

pembelajarannya. Kita sisipkan tentang bahwa Allah itu 

menciptakan segala yang ada di bumi. Carrying a chair. Kegiatan 

ini kan melatih motorik anak dan juga pembiasaan cara 

mengangkat kursi yang benar. Nah kursi itu kan terbuat dari kayu, 

kita masukkan lah di situ pengetahuan bahwa kursi itu terbuat dari 

kayu dan kayu itu adalah ciptaan Allah. Misalnya lagi nih, di 

kegiatan lain tentang passage of time. Kita mengenalkan waktu 

kepada anak dengan bercerita pertumbuhan dan perkembangannya 

dia dengan album foto yang dibuat guru. “Betapa Allah sangat 

sayang dengan anak sehingga anak bisa menjadi anak yang sehat 

dan hebat hingga sekarang. Allah memberikan rizki kepada anak 

melalui Ayah dan Mama” misalnya seperti itu juga.” (CW: R: 

Februari 2020: Lampiran 8 : Hal 168). 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa Islamic 

Montessori Curriculum diterapkan pada proses pembelajarannya dengan 

memasukkan nilai-nilai agama Islam. Materi pembelajaran dalam 
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Montessori dikaitkan dengan nilai-nilai Islami. Salah satu kegiatan yang 

dilaksanakan di kelas adalah big picture of animal, yaitu kegiatan 

mengenai pengenalan hewan dengan gambar. Pendamping di kegiatan ini 

menjelaskan mengenai hewan unta, sapi, dan kambing yang digunakan 

sebagai hewan qurban.  

Pembiasaan sikap juga diterapkan dalam proses 

pembelajarannya. Seperti dengan mengucap basmallah dan hamdallah 

sebelum dan sesudah berkegiatan, membiasakan anak mengucap kalimat 

thayyibah, berkegiatan dengan tangan kanan kecuali untuk anak yang 

kidal, dan mendahulukan kaki kanan ketika masuk kelas. Pada salah satu 

kegiatan Montessori, yaitu mengikat tali sepatu anak dibiasakan untuk 

mengikat dari kaki kanan. Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala 

sekolah, miss “W”: 

“…Jadi di Islamic Montessori ini kita memasukkan unsur-unsur 

agama Islam. Seperti di proses pembelajaran tadi, kita mulai 

kegiatan Montessori dengan bacaan basmallah, kita tutup dengan 

hamdallah. Percakapan kita selalu masukkan kalimat thayyibah. Ini 

lebih ke pembiasaan untuk selalu mengucapkan kalimat thayyibah. 

Selain itu juga kita membiasakan untuk menggunakan tangan 

kanan sebagai dominan kecuali untuk anak yang kidal ya. Masuk 

kelas dengan mendahulukan kaki kanan, juga ketika memakai 

sepatu. Kebiasaan-kebiasaan kecil ini yang kami rasa penting 

untuk dibiasakan… “(CW: W: Februari 2020: Lampiran 8 : Hal 

141). 

Salah satu contoh percakapan yang digunakan dalam kegiatan 

Islamic Montessori adalah sebagai berikut: 

“Hello Assalamualaikum…good morning, today I want to show you 

how to work with combining quantity and symbols.”  
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“This is the materials..this is mat, this is bead, this is seguin board, 

this is card numbers..” 

“Do you know ? This seguin board is made from wood. Wood and 

tree is Allahs’s creature. This world is Allah’s creature also. Can 

you mention more ?” 

“Before we start, let’s say basmallah together..” 

“Watch me first, and then you will have your turn..” 

“You want to try ?” 

“Okay, today we have learned how to work with combining quantity 

and symbols. The materials will be kept in shelves and you can work 

with it whenever you want. Let’s say hamdallah together..” (CD 3) 

Percakapan yang digunakan dalam salah satu kegiatan 

Montessori tersebut diterapkan dalam semua kegiatan Montessori dengan 

pengenalan kegiatan dan alat-alat yang berbeda. Selama kegiatan, 

pendamping tidak terlalu banyak memberikan instruksi dan dengan suara 

yang tidak terlalu keras. Hal ini dilakukan agar anak mampu fokus pada 

kegiatan yang sedang dilakukan dan memperhatikan dengan seksama 

cara yang dilakukan pendamping dalam suatu kegiatan. Ketika sedang 

melaksanakan kegiatan Montessori dan anak melakukan hal yang tidak 

sesuai dengan contoh yang diberikan, pendamping akan membiarkan 

anak untuk melanjutkan aktivitasnya. Selesai berkativitas pendamping 

baru memberikan informasi mengenai apa yang seharusnya anak 

lakukan. 

Pelakasanaan pembelajaran dengan kegiatan Montessori di TK 

Budi Mulia Dua Seturan dilaksanakan pada hari Senin-Kamis. Hari 

Jumat diisi dengan kegiatan ekstrakurikuler dan pengayaan kegiatan 
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Montessori. Pengayaan ini dilaksanakan kepada anak yang dirasa masih 

perlu untuk melakukan kegiatan lagi atau anak yang tidak berangkat pada 

hari kegiatan dilaksanakan.  Keterangan ini didapatkan dari wawancara 

bersama guru kelas miss “R”: 

“…Oh iya, kegiatan Montessori dilaksanakan Senin-Kamis. Hari 

Jumat untuk pengulangan kegiatan Montessori dan kegiatan 

ekstrakurikuler.” (CW: R: Februari 2020: Lampiran 9 : Hal 145). 

 

d. Pembelajaran selama Pandemi COVID-19 

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia pada awal tahun 2020 

melumpuhkan beberapa aspek dalam kehidupan. Tidak terkecuali aspek 

pendidikan yang menjadi terhenti. TK Budi Mulia Dua Seturan juga 

mengalami dampak dari pandemi ini. Proses pembelajaran juga menjadi 

terhenti. Hal ini dikarenakan material pembelajaran Montessori yang 

digunakan selama pembelajaran disediakan di ruang kelas. Material 

pembelajaran Montessori tidak memungkinkan untuk dibawa pulang anak 

dikarenakan jenisnya yang banyak dan jumlahnya hanya satu setiap kelas. 

Akibatnya, pendamping harus melakukan pembelajaran secara daring 

dengan menyediakan material Montessori yang dapat dimodifikasi atau 

mengganti material di sekolah dengan yang ada di rumah. Salah satu 

contoh adalah pendamping mencetak material blue series berupa kartu 

gambar sejumlah siswa dan membagikannya. Pada kegiatan wet pouring, 

pendamping memberikan instruksi untuk menggunakan peralatan yang ada 

di rumah, yaitu teko dan gelas.  
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Selama pandemi, pendamping pendamping bekerja lebih untuk 

tetap memberikan pembelajaran, dikarenakan pembelajaran sehari-hari 

sangat bergantung pada kegiatan Montessori. Solusi yang dilakukan adalah 

dengan menyediakan paket kegiatan belajar di rumah yang diberikan 

setiap 2 minggu sekali. Paket kegiatan ini berisi kegiatan-kegiatan 

pembelajaran di rumah yang terdiri dari hasil karya, pembelajaran 

Montessori, dan sains sederhana. Pembelajaran dilakukan dengan 

mengirimkan video instruksi maupun dengan video call. Pembelajaran 

yang tidak bisa dilaksanakan dengan video instruksi, dilaksanakan dengan 

video call. Beberapa kegiatan dengan video call tersebut adalah diskusi 

bersama, hafalan surat-surat pendek, doa sehari-hari, kegiatan tahfidz, dan 

beberapa kegiatan Montessori. Pembelajaran Montessori tetap berjalan 

tetapi tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal. Hal ini didasarkan pada 

wawancara dengan guru kelas, miss “R”: 

“Tapi setelah kami evaluasi akhirnya alat dan media kami sediakan 

dan orangtua dipersilahkan untuk mengambil ke sekolah setiap 2 

minggu sekali. Kami buat kegiatan seperti craft, mini science, dan 

menulis juga berhitung. Montessori agak susah awalnya, karna kan 

semua ada di kelas dan bukan barang yang bisa dibawa kemana-

mana apalagi hanya ada satu setiap kelas. Untuk mensiasatinya, 

kami cetak yang memang printable seperti blue series, big picture 

semacam itu.” (CW: R: Juli 2020: Lampiran 9 : Hal 145). 

 

Pembelajaran Montessori pada tahun ajaran baru ini dilaksanakan 

dengan penyediaan alat Montessori untuk dibawa pulang seperti Large 

Moveable Alphabet (LMA), kartu huruf, kartu angka, dan  flash card. 

Beberapa alat Montessori lainnya dapat dipinjamkan kepada anak dengan 



89 

 

ketentuan yang harus dilaksanakan. Sebelum dipinjamkan kepada anak, 

alat-alat Montessori akan dibersihkan dengan disinfektan. Saat 

dikembalikan ke sekolah, alat-alat Montessori akan dibersihkan kembali 

dengan disinfektan. 

Pada tahun ajaran baru ini, pendamping membagi anak dalam 

beberapa kelompok untuk melaksanakan pembelajaran daring. Dalam satu 

kelas terdapat 3 guru dengan 24 siswa, sehingga 1 guru bertanggung jawab 

dengan 8 siswa yang ada di kelas tersebut. Pembagian siswa dalam 

kelompok-kelompok kecil ini diharapkan akan membuat anak lebih 

berkonsentrasi pada pembelajaran yang diberikan. Pembelajaran daring ini 

dilaksanakan berdasarkan jadwal yang telah dibuat oleh masing-masing 

guru kelas dengan sebelumnya pendamping mengkonfirmasi jadwal 

dengan orangtua. Hal ini dilakukan agar orangtua dapat mempersiapkan 

anak pada jam yang telah ditentukan. Jika ada anak yang tidak dapat 

mengikuti pada jadwal yang telah ditentukan salah satunya dikarenakan 

oleh orangtua yang bekerja, maka orangtua dan pendamping akan 

menjadwalkan khusus untuk anak tersebut.  Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara dengan miss “R”: 

“Pembelajaran kami laksanakan dengan video instruksi ataupun 

zoom meeting. Di setiap kelas, 1 pendamping memimpin kelompok 

kecil. Misalnya, di kelas ada 24 siswa dan 3 pendamping. Nah 1 

miss ini bertanggung jawab atas 8 siswa yang ada di kelas. Ini kami 

lakukan agar pembelajaran lebih terfokus dan konsentrasi anak 

nggak kemana-mana. Materi yang biasanya kita zoom itu doa, 

tahfidz, diskusi bareng anak-anak juga. Selainnya kita buat video 

instruksi. Team teaching akan membuat video pembelajaran yang 

akan dikirim di grup kelas. Video ini bisa dalam bentuk link gdrive 
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atau link youtube atau juga video langsung kita kirimkan di grup 

kelas.” (CW: R: Juli 2020: Lampiran 9 : Hal 145). 

 

e. Penilaian Pembelajaran 

Penilaian dilakukan setelah anak melakukan kegiatan 

Montessori. Penilaian ini berupa ceklis dengan tiga kategori yaitu, 

Introduce (belum mampu), working on (mampu), dan master (sangat 

bagus). Penilaian dengan pekerjaan dari kurikulum nasional tidak 

dilaksanakan dengan ceklis. Guru mempunyai catatan perkembangan 

anak harian. Penilaian ini dilaksanakan selama proses pembelajaran 

berlangsung dan direkap oleh guru kelas setiap selesai proses 

pembelajaran. Keterangan ini didapatkan dari wawancara dengan guru 

kelas miss “R”: 

“Penilaian perkembangan anak dilakukan setiap hari. Untuk 

kegiatan Montessori terdapat 3 penilaian yaitu introduce, working 

on, dan master. Ketiganya punya kriteria masing-masing. Ada anak 

yang baru pertama sudah master, ada yang memang harus diulang-

ulang dulu. Penilaian ini nanti kami rekap. Kalau memang masih 

ada yang perlu diulang, akan kami ulang di hari Jumat. Kalau 

memang sudah cukup ya sudah. Oh iya, kegiatan Montessori 

dilaksanakan Senin-Kamis. Hari Jumat untuk pengulangan kegiatan 

Montessori dan kegiatan ekstrakurikuler.” (CW: R: Februari 2020: 

Lampiran 9 : Hal 137). 

 

“Penilaian setiap hari dilaksanakan, setiap selesai kegiatan 

Montessori. Untuk kegiatan dari kurikulum Nasional tidak 

dilaksanakan secara maksimal memang. Kami juga mencatat 

perkembangan anak di buku pendamping. Semacam catatan 

anekdot.” (CW: R: Februari 2020: Lampiran 9 : Hal 137). 

 

Penilaian pembelajaran yang didasarkan pada kurikulum 

Nasional tidak dilaksanakan setiap hari. Hal ini dikarenakan pendamping 
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berpendapat bahwa penilaian sudah langsung dikolaborasikan dengan 

kegiatan Montessori. Penilaian dilaksanakan hanya pada saat akan 

diadakan visitasi dari dinas pendidikan.  

Penilaian pembelajaran dengan kegiatan Montessori 

dilaksanakan setelah anak melaksanakan kegiatan. Format penialaian 

dengan menuliskan tiga tanda “/, X, dan *“ pada lembar penilaian yang 

telah ada dengan menuliskan judul kegiatan berdasarkan setiap area 

(kecakapan hidup, matematika, bahasa, budaya, dan sensori). Tanda “/” 

menandakan bahwa anak masih perlu bimbingan dan pengulangan 

mengenai kegiatan yang dilaksanakan (introduce). Tanda “X” 

menandakan bahwa anak sudah mulai menguasai kegiatan walaupun 

masih dengan bantuan dari pendamping (working on). Tanda “* “ 

menandakan bahwa anak sudah menguasai kegiatan tanpa bantuan dari 

pendamping (master). Hal ini sesuai dengan wawancara bersama kepala 

sekolah miss “W”: 

“Penilaian perkembangan anak dilakukan setiap hari. Untuk 

kegiatan Montessori terdapat 3 penilaian yaitu introduce, working 

on, dan master. Introduce (/) diberikan ketika anak belum 

memahami kegiatan dan masih harus dibimbing guru. Working on 

(X) diberikan ketika anak sudah bisa melakukan kegiatan dengan 

guru tidak terlibat dalam kegiatan. Master (*) diberikan ketika anak 

sudah benar-benar memahami dan mampu untuk mengembangkan 

pembelajaran. Ketiga kriteria ini diberikan dengan memberikan 

kode pada masing-masing kriteria.” (CW: W: Februari 2020: 

Lampiran 8 : Hal 137). 
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Penilaian yang didasarkan pada kurikulum Nasional dan 

Montessori ini selanjutnya akan diproses dalam pelaporan semester. 

Presentase isi pelaporan yang disusun didominasi oleh kegiatan 

Montessori yang dilaksanakan.  

f. Pelaporan Hasil Belajar 

Pelaporan dilaksanakan secara harian dan setiap semester. 

Pelaporan harian disajikan dalam communication book yang diberikan 

kepada anak setiap harinya setelah pulang sekolah. Pelaporan semester 

disajikan dalam report book yang dilaksanakan pada setiap akhir 

semester. Pelaporan selain harian dan semester lewat buku, juga 

dilaksanakan secara daring antar pendamping dan orangtua. Hal ini 

sesuai dengan keterangan guru kelas miss “R”: 

“Kalau yang communication book tiap hari, untuk report book 

setiap semester. Tapi kami juga tetap berkomunikasi lewat media 

sosial, seringnya whatsapp. Misalnya hari ini anak tidak mood, 

saya tanya ke maminya lewat wa, “ma, kok si ini hari ini moodnya 

lagi nggak bagus ya ? apa dari rumah seperti itu ?” nah nanti kita 

bisa komunikasi masalah anak lewat situ. Orangtua sekarang kan 

istilahnya sudah melek teknologi ya, jadi nggak perlu lagi kita 

harus face to face ketemu dan diskusi bareng. Lewat medsos juga 

sudah cukup, selain yang sudah terjadwal tadi lo ya.” (CW: R: 

Februari 2020: Lampiran 9 : Hal 147). 

 

 Pelaporan harian ditulis oleh pendamping di dalam buku 

pelaporan dan diberikan kepada orangtua murid saat pulang sekolah. Di 

dalam pelaporan terdapat catatan dari pendamping dan saran yang 

diberikan. Kolom selanjutnya adalah balasan dari oranguta mengenai 
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kegiatan di rumah. pelaporan harian dilaksanakan guna mengetahui 

perkembangan anak di sekolah dan kegiatannya di rumah yang berkaitan 

dengan perkembangan anak. Sehingga dengan adanya pelaporan harian 

ini pendamping dan orangtua dapat mengetahui perkembangan anak serta 

kebutuhan yang harus dipenuhi. 

Pelaporan harian dengan ceklis dan buku penghubung ini 

selanjutnya akan dideskripsikan dalam pelaporan semester. Pelaporan 

semester mendeskripsikan perkembangan anak selama satu semester dan 

saran yang diberikan oleh pendamping kepada orangtua. Pembelajaran 

yang didasarkan pada kurikulum Nasional dan kurikulum Montessori 

dideskripsikan dalam bentuk cerita. Bahasa yang digunakan dalam 

pelaporan semester adalah bahasa yang santai tetapi dengan kaidah 

bahasa yang baku.  

Pelaporan harian ditulis secara bergantian oleh pendamping di 

suatu kelas. Pelaporan harian didasarkan pada kegiatan anak pada hari itu 

sehingga tidak diperlukan diskusi antara pendamping kelas. Pelaporan 

semester yang tertuang pada buku laporan disusun dengan cara 

pendamping membagi tugas dalam pembagian laporan peserta didik. 

Sebelum penyusunan ini, pendamping kelas melaksanakan diskusi 

bersama yang didasarkan pada kesimpulan penilaian anak. Setelah 

penyusunan laporan peserta didik, pendamping saling memperlihatkan 

laporan peserta didik dan memberikan masukan mengenai hasil dan 

bahasa yang disampaikan. Setelah disetujui oleh masing-masing 
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pendamping, laporan semester tersebut selanjutnya dilaporakan kepada 

kepala sekolah untuk mendapatkan persetujuan. Keterangan ini 

didapatkan dari wawancara bersama guru kelas miss “R”: 

“Pelaporan dilaksanakan dalam bentuk communication book dan 

repport book. Communication book diberikan setiap hari. Buku ini 

berisi tentang kegiatan anak sehari-hari dan beberapa masukan dari 

guru untuk orangtua maupun anak. Report book  ini adalah buku 

rapot. Diberikan setiap semester saat akhir semester. 

Communication book ini kan diberikan setiap hari, jadi 

pendamping harus mengisi setiap hari. Teknisnya untuk anak-anak 

yang tidak fullday bukunya diisi saat anak-anak istirahat. Untuk 

anak yang fullday diisi saat anak-anak tidur siang. Jadi memang 

kita harus ekstra ya untuk ngisi buku ini. Kalau yang report book 

ini dari daily activities dia, kita susun dengan membagi jumlah 

siswa dan jumlah guru. Jadi misalnya saya nulis untuk 5 anak. 

setelah selesai, nanti bakal dicek sama teman sejawat dan kepala 

sekolah. Dilihat apakah bahasanya sudah pas, mungkin dengan 

beberapa tambahan dari teman sejawat juga. Begitupun yang lain, 

saya dan teman-teman juga ngecek tentang isinya. Bahasanya di 

report book ini tidak kaku, tetapi baku. Kita cerita kayak sama 

temennya, dengan bahasa yang baku. Jadi harapannya orangtua tu 

bakal merasa ada di situasi seperti itu dan tidak membosankan. Ada 

yang sambil baca komentarnya, “oh iya juga ya” semacam seperti 

itu harapan kami. Kan kasian to udah nulis bener-bener malah 

nggak dibaca Cuma ditandatangani. Ortu jadi nggak tau kemajuan 

anaknya sampe mana, kita juga jadi merasa nggak dihargai karna 

udah nulis panjang lebar malah nggak direspon.” “Kalau yang 

communication book tiap hari, untuk report book setiap semester. 

Tapi kami juga tetap berkomunikasi lewat media sosial, seringnya 

whatsapp. Misalnya hari ini anak tidak mood, saya tanya ke 

maminya lewat wa, “ma, kok si ini hari ini moodnya lagi nggak 

bagus ya ? apa dari rumah seperti itu ?” nah nanti kita bisa 

komunikasi masalah anak lewat situ. Orangtua sekarang kan 

istilahnya sudah melek teknologi ya, jadi nggak perlu lagi kita 

harus face to face ketemu dan diskusi bareng. Lewat medsos juga 

sudah cukup, selain yang sudah terjadwal tadi lo ya.” (CW: R: 

Februari 2020: Lampiran 9 : Hal 138). 
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g. Pengaturan Ruang Kelas Montessori TK Budi Mulia Dua Seturan 

TK Budi Mulia Dua Seturan mengurangi penggunaan LKA 

dalam proses pembelajarannya. Hal ini terlihat ketika proses 

pembelajaran, anak-anak tidak memiliki buku kerja siswa dan loker anak 

hanya diisi oleh tas dan barang pribadi anak. Selama proses 

pembelajaran, anak hanya mengerjakan satu lembar kerja yang berkaitan 

dengan tema minggu itu, yaitu profesi. Selanjutnya setelah anak selesai 

mengerjakan lembar kerja, anak melakukan aktivitas montessori yaitu 

menyapu kelas dan berhitung menggunakan manik-manik. Penggunaan 

media dalam kelas menggunakan alat dan bahan yang aman bagi anak. 

Pemilihan warna cat tembok warna putih yang membuat anak merasa 

tenang dan bersemangat, pemilihan warna rak dan perabotan kelas yang 

tidak terlalu terang juga membuat ruang kelas terasa luas dan nyaman 

bagi anak. Hal ini sesuai dengan keterangan kepala sekolah miss “W”: 

“Perabotan di kelas kita buat sebagian besar dari kayu dengan sudut 

yang tumpul. Ada juga beberapa yang terbuat dari plastik, tetapi 

penggunaan plastik ini sangat kami minimalisir untuk mendukung 

gerakan go green. Media pembelajaran Montessori adalah media 

yang baku, yang memang sudah ditentukan sehingga kami hanya 

mengikuti media yang tersedia. Tata letak perabotan juga kami 

sesuaikan agar ruang kelas tidak terkesan sempit sehingga anak 

akan bebas beraktivitas di dalam ruangan.” (CW: W: Februari 

2020: Lampiran 8 : Hal 137). 

 

Media pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan 

pemelajaran montessori terbuat dari bahan yang aman dan sesuai dengan 

apa yang ada di lingkungan anak. Pemilihan media untuk area kecakapan 
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hidup dipilih dengan kaca, dengan tujuan agar anak merasa hati-hati 

dalam menggunakan media dan mengajarkan anak untuk menggunakan 

alat yang memang digunakan dalam keseharian anak. Hal ini sesuai 

dengan keterangan guru kelas miss “R”: 

“Kita memilih perabotan yang Insyaallah aman untuk anak. 

Sudutnya tumpul untuk rak dan meja kursi. Kita kurangi 

menggunakan alat yang bahannya berbahaya untuk anak. Misalnya 

baunya yang tidak menyengat, yang catnya tidak gampang 

terkelupas misalnya kalau digigit anak. Warna cat nya yang soft, 

kalau warna hijau nanti anak gampang lelah..” (CW: R: Februari 

2020: Lampiran 9 : Hal 144). 

 

Alat-alat dalam rak Montessori mewakili beberapa kegiatan 

sekaligus. Satu set alat Montessori dapat dikembangkan menjadi 

beberapa kegiatan. Misalnya pada alat tangga manik-manik, selain 

digunakan untuk mengajarkan anak jumlah benda, juga dapat digunakan 

dalam kegiatan yang berkaitan dengan sensori. Kegiatan dengan manik-

manik dapat dikembangkan dengan anak menyusun manik-manik dari 

jumlah terkecil hingga terbesar sehingga membentuk segitiga. Selain satu 

set alat yang bisa dikembangkan menjadi kegiatan lain, alat-alat dalam 

kegiatan Montessori juga dapat dipadukan untuk kegiatan baru. Hal ini 

dapat ditunjukkan dengan kegiatan mengenalkan mengenai pentingnya 

matahari bagi kehidupan. Kartu hewan dan kartu tumbuhan dapat disusun 

mengelilingi bentuk matahari untuk menyusun rantai makanan. Selain 

dalam kegiatan pengenalan pentingnya matahari, kartu hewan dan 

tumbuhan juga dapat dikolaborasikan dengan kumpulan bentuk-bentuk 
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huruf (Large Moveable Alphabet). Kegiatan ini berupa menyusun kata 

berdasarkan kartu gambar. Gambar dalam kartu ditunjukkan oleh 

pendamping dan anak diminta untuk menyusun huruf agar membentuk 

kata berdasarkan kartu. 

Perabotan dan media pembelajaran diletakkan dengan 

menyesuaikan kebutuhan selama proses pembelajaran. Di dalam kelas 

diletakkan kura-kura sebagai hewan peliharaan bersama. Hewan 

peliharaan ini diletakkan di dalam aquarium kecil yang tingginya 

disesuaikan dengan tinggi anak. Peletakan hewan peliharaan ini 

digunakan sebagai pengenalan hewan yang ada di sekitar anak seperti 

yang terdapat dalam kegiatan Montessori pada area Cultural. Secara 

bergantian anak-anak memberikan makan dan membersihkan aquarium 

bersama-sama pendamping. Hal ini akan melatih rasa tanggung jawab 

terhadap miliknya sendiri. 

Penggunaan media dalam kelas Montessori ini sesuai dengan 

aturan kelas Montessori. Rak yang tingginya sesuai dengan tinggi anak, 

sehingga anak dapat dengan mudah mengambil media yanga ada di rak 

bagian atas. Tidak ada perabotan atau media untuk anak yang tingginya 

melebihi jangkauan anak kecuali almari yang bukan merupakan bagian 

proses pembelajaran anak. Rak dan meja tidak memiliki sudut yang tajam 

sehingga aman bagi anak.  
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Ukuran kelas Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan 

mengikuti aturan dinas dengan luas 2m persegi/ anak. Pengaturan kelas 

Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan dapat diilustrasikan dengan 

gambar berikut:  

 

Gambar 6. Denah ruang kelas TK Budi Mulia Dua Seturan 

 

Keterangan: 

1. Pimtu 

2. Rak montessori 

3. Loker anak 

4. Rak buku laporan harian 

5. Rak buku cerita 

6. Meja anak 

7. Almari 

8. Meja guru 

9. Meja aquarium dan tempat minum 

10. Kasur (untuk anak fullday) 

11. Area berjalan montessori 

12. Jendela 

Rak montessori di kelas berjumlah 10 rak dengan setiap rak 

memuat media pembelajaran yang disesuaikan dengan 5 area di 
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Montessori. Penataan urutan rak disesuaikan dengan urutan kecakapan 

hidup, sensori, bahasa, matematika, dan budaya. Penataan media 

pembelajaran diurutkan dari urutan pertama dalam setiap area. Hal ini 

sesuai dengan wawancara dengan kepala sekolah miss “W”: 

“Di kelas Montessori media kegiatannya kita taruh di dalam rak. 

Rak ini memuat media yang sudah diurutkan sesuai dengan lingkup 

tema belajarnya. Ada practical life, language, math, history, dan 

culutral. Media ini kami tata sesuai dengan urutan kegiatan dari 

kiri ke kanan. Mengikuti salah satu prinsip Montessori. Untuk 

peralatan lainnya kami taruh di rak menjadi satu. Ada rak anak 

untuk menyimpan tas dan barang pribadi anak. Untuk peralatan 

tulisnya kami jadikan satu, jadi tidak makan tempat.” (CW: R: 

Februari 2020: Lampiran 8 : Hal 136). 

 

 

Rak ini diletakkan di salah satu sisi ruangan dengan sisi ruangan 

yang lain digunakan untuk menaruh meja dan tempat aktivitas belajar 

anak. Pembagian peletakan ini dilakukan agar ruang tidak terasa penuh 

dan efisiensi tempat. Rak yang memuat media yang cukup beresiko 

diletakkan bersandar dengan tembok, seperti rak yang memuat media 

untuk wet pouring yang terdiri dari teko kaca. Media-media yang 

berukuran kecil seperti silinder atau koin diletakkan di kotak kayu yang 

diberi tutup. Biji-bijian untuk dry pouring diletakkan di mangkuk dan 

tidak diberi penutup. 

 

 

 



100 

 

Tabel 5. Kegiatan Montessori 

Area Kegiatan 

Kecakapan hidup 1. Cara berjalan di kelas 

2. Cara mengangkat kursi 

3. Mengangkat aat-alat belajar 

4. Membuka dan menutup pintu 

5. Memindahkan benda cari dan benda padat 

6. Memindahkan benda dengan capitan 

7. Menjepit dengan penjepit baju dan kertas 

8. Menyapu kertas dengan sapu dan serok 

Sensori 1. Mengurutkan silinder dari tinggi ke rendah; lebar 

ke sempit; tinggi lebar ke rendah sempit; tinggi 

sempit ke rendah lebar 

2. Menyusun menara dari balok 

3. Mengurutkan diameter balok 

4. Mengenal dan mencocokkan warna yang sama 

Bahasa 1. Mengenalkan huruf dengan kartu huruf yang bisa 

dijejak dengan 2 jari 

2. Mengenal dan menyusun kata dengan huruf 

3. Membaca kata dengan peraga asli dan gambar 

4. Membaca kalimat dengan gambar 

Matematika 1. Mengenalkan angka dengan kartu angka yang 

bisa dijejak dengan 2 jari 

2. Menjumlah tongkat dan memasukkan tongkat 

sesuai angka 

3. Mengenalkan bilangan ganjil dan genap 

4. Mengenalkan satuan, puluhan, ratusan, dan 

ribuan 

5. Menghitung manik-manik dan mencocokkan 

dengan angka yang sesuai 

Budaya 1. Mengenalkan nama hewan dengan miniatur 

2. Menyebutkan nama-nama hewan dan anaknya 

3. Mengenalkan nama hewan dengan gambar 

4. Mengidentifikasi hewan dan karakteristiknya 

5. Mengidentifikasi fungsi matahari dengan kartu 

hewan dan tanaman 

6. Mengenalkan nama buah dengan gambar 

7. Mengenalkan nama buah dengan miniatur 

8. Mengidentifikasi tulang daun 

9. Mengenalkan dataran dan lautan serta nama 

benua dengan bola dunia 

10. Bermain puzzle dunia 

11. Mengenalkan dunia dan kebudayaannya 

12. Bercerita tentang perkembangan anak dari lahir 

hingga sekarang 

13. Mengenalkan konsep waktu 
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Rak diletakkan dengan menempel pada tembok atau diletakkan 

dengan posisi yang aman dengan meminimalisir tersenggol anak ketika 

anak melakukan aktivitas. Peletakan rak ini diposisikan dalam satu area 

di dalam kelas dan di tengah rak ini diberi garis hitam membentuk 

persegi (gambar 1 nomor 11) sebagai walking area  atau area berjalan 

bagi anak dan area di dalam garis sebagai area bekerja anak. Hal ini 

merupakan salah satu aturan dalam kelas yang akan menghindarkan anak 

dari bahaya ketika anak tidak sengaja menjatuhkan media pembelajaran. 

Setiap kegiatan Montessori wajib menggunakan karpet (mat) sebagai 

area kerja. Penggunaan karpet ini difungsikan dengan tujuan agar alat-

alat kerja tidak tercecer. Selain itu penggunaan karpet kerja ini akan 

membuat anak menjadi tertib dalam aturan kerja. 

 

Gambar 7. Salah satu rak untuk menaruh alat 

Montessori 
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6. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kurikulum Islamic 

Montessori 

a. Faktor Pendukung dalam Penerapan Kurikulum Montessori 

Sekolah dalam mengaplikasikan kurikulum Montessori melalui 

beberapa diskusi dan persiapan. Persiapan ini diantaranya dengan 

menganalisi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT). 

Setelah dirasa mampu untuk mengaplikasikan kurikulum Montessori 

maka dilaksanakanlah penyediaan sarana dan prasarana yang 

mendukung. Ruang kelas dan halaman yang luas salah satunya menjadi 

faktor pendukung dalam pelaksanaan kurikulum Montessori. 

Ketersediaan sarana dan prasarana ini disiapkan dengan matang sehingga 

alat dan media Montessori yang tersedia merupakan alat yang aman dan 

tepat bagi anak. 

Selain sarana dan prasaran yang memadai, pendidik yang 

profesional pada pembelajaran Montessori juga menjadi salah satu faktor 

pendukung. Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah miss “W”: 

“Untuk pendukung, Alhamdulillah banyak warga sekolah yang 

mendukung program Montessori kami. Orangtua memilih untuk 

mneyekolahkan anaknya di sini tentu dengan banyak pertimbangan, 

yang kami rasa adalah suatu dukungan bagi kami juga. Secara 

fasilitas, bisa dibilang kami cukup lengkap dan pantas. Ruang 

bermain indoor dan outdoor yang luas, pendamping yang cukup 

profesional di bidangnya, juga anak-anak yang hebat.” (CW: W: 

Februari 2020: Lampiran 9 : Hal 139). 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, terlihat bahwa sekolah 

mempertimbangkan beberapa hal sebelum penerapan kurikulum 

Montessori. Hal ini terlihat ketika observaasi dilaksanakan, fasilitas 

sarana dan prasarana yang tersedia cukup lengkap dan dengan kualitas 

yang baik. 

Selain sarana dan prasaran yang lengkap, faktor pendukung lain 

dalam penerapan kurikulum Montessori ini adalah profesionalitas guru 

dalam mempelajari materi-materi Montessori. Guru pada awalnya 

diberikan pelatihan tentang Montessori untuk selanjutnya diterapkan 

pada proses pembelaajran. Guru mempunyai semangat yang tinggi untuk 

mempelajarai hal baru. Komunikasi yang terjalin dengan baik membuat 

program-program yang ada dapat berjalan dengan baik. 

b. Faktor Penghambat dalam Penerapan Kurikulum Montessori 

Selain faktor pendukung, penerapan kurikulum Montessori di 

TK Budi Mulia Dua Seturan juga terhambat oleh beberapa hal. Salah satu 

yang paling diperhatikan adalah mengenai kegiatan Montessori yang 

beragam dengan beberapa pengembangan kegiatan dengan satu material. 

Hal ini dijelaskan oleh guru kelas miss “R”: 

“Faktor penghambat dalam kurikulum ini, lebih ke proses 

pembelajarannya ya. Kami masih perlu belajar dan latihan lagi 

terkait dengan pembelajaran Montessori ini. Kami masih ssering 

lupa inti materi, langkah-langkahnya, dan penyampaiannya. 3 

kombinasi ini yang sering terjadi di kelass. Jadi ada pendamping 

yang dia kadang masih grogi waktu percakapan dengan bahasa 

Inggris, jadinya agak terbata-bata. Ada juga yang masih sering lupa 
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materi, beliau mengajar dengan membawa catatan.” (CW: R: 

Februari 2020: Lampiran 9 : Hal 139). 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dijelaskan bahwa guru-guru di 

TK Budi Mulia Dua Seturan masih memiliki kesulitan berupa 

penguasaan materi kegiatan Montessori yang jumlahnya banyak. Hal ini 

telihat ketika dilaksanakan observasi, salah satu guru menjelaskan 

kegiatan kepada anak dengan membaca catatan. 

Faktor penghambat lainnya adalah tuntutan administrasi seperti 

pelaporan harian yang dilaksanakan. Guru menulis laporan seluruh siswa 

di kelas tersebut selama proses pembelajaran sehingga guru terkadang 

kesusahan untuk membagi waktu antara membimbing anak belajar 

dengan menyusun pelaporan harian. 

c. Solusi yang Dilaksanakan untuk Mengatasi Hambatan 

Faktor penghambat yang terjadi selama proses pembelajaran 

disadari oleh sekolah dan yayasan. Selanjutnya, yayasan dan sekolah 

bersama-sama mencari solusi atas permasalahan tersebut. Solusi yang 

didapatkan terkait dengan kegiatan Montessori adalah dengan 

mengadakan pelatihan bersama yang dilaksanakan antar guru dan tes 

oleh yayasan. Hal ini terlihat dari penjelasan guru kelas miss “R”: 

“Kami terus mengadakan pelatihan bersama secara internal untuk 

lebih memahami dan mendalami kegiatan Montessori ini. Direktur 

yayasan juga sesekali mengadakan semacam tes untuk guru di sini. 

Tes nya seputar Montessori, prinsip pembelajarannya, kegiatan-

kegiatannya. Deg-degan ya sebenarnya, tapi ini bisa jadi motivasi 

kami untuk terus belajar.” (CW: W: Februari 2020: Lampiran 9 : 

Hal 148). 
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Kegiatan pelatihan secara internal ini dilaksanakan bersama-

sama oleh guru dari jenjang kelompok bermain hingga taman kanak-

kanak dengan jadwal yang telah ditentukan bersama. Pelatihan ini 

dilaksanakan dengan melakukan kembali kegiatan Montessori yang 

kurang dipahami oleh guru. Kegiatan ini dilaksanakan dengan bimbingan 

kepala sekolah dan salah satu guru yang memang sudah menguasai 

kegiatan Montessori. Dalam kegiatan ini, guru mencoba secara langsung 

dan akan dikoreksi secara langsung baik oleh kepala sekolah ataupun 

guru lainnya. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil peneitian yang telah dilakukan tentang kurikulum 

Montessori dalam proses pembelajaran di TK Budi Mulia Dua Seturan, maka 

peneliti perlu menyajikan data dikaitkan dengan konsep dan teori yang ada dan 

telah ditentukan. Pengorelasian antara hasil penelitian dengan konsep teori 

digunakan sebagai gambaran kondisi di lapangan. Hal ini dapat memberikan 

gambaran mengenai fakta di lapangan yang dapat dikatakan sama atau berbeda 

dengan teori. 

Hasil penelitian yang didapatkan dapat sejalan dengan kajian teori atau 

berbeda dengan teori yang ada. Penelitian kualitatif tidak membuktikan 

kebenaran dari teori dan konsep suatu hal tetapi mencari kebenaran akan suatu 

fakta yang ada di lapangan. Berikut ini adalah pembahasan mengenai fakta 
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yang ada di lapangan terkait dengan kurikulum dan pembelajaran Montessori 

di salah satu TK di Yogyakarta. 

1. Kurikulum di TK Budi Mulia Dua Seturan 

Menurut Grigg (2016: 121) menjelaskan bahwa kurikulum berisi 

mengenai proses pembelajaran dan penilaian yang dilaksanakan di sekolah, 

baik yang direncanakan maupun yang tidak terencana. Proses pembelajaran 

dan penilaian ini dilakukan sebagai upaya untuk mewujudkan cita-cita 

pendidikan. Kurikulum di TK Budi Mulia Dua Seturan berisi tentang proses 

pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Namun proses dan penilaian ini 

diutamakan dalam pembelajaran Montessori dan tidak dengan kurikulum 

Nasional. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang didasarkan pada 

pembelajaran Montessori tidak diarsipkan tersendiri dalam satu dokumen 

cetak. Rencana pembelajaran dan penilaian ini diarsipkan dalam bentuk soft 

file dan langsung dipegang oleh guru kelas. 

a. Penyusunan Kurikulum Montessori 

Kurikulum disusun dengan memperhatikan beberapa hal, seperti 

budaya suatu daerah/ negara, kebutuhan peserta didik, dan kondisi 

lingkungan sekitar (Roy, 2018: 105). Kurikulum yang disusun harus 

memenuhi seluruh aspek perkembangan anak dan terus berkembang untuk 

menyesuaikan perkembangan (Hasan, 2017: 105). Selain itu kurikulum 

juga harus bersifat netral dan tidak menyerang pihak tertentu, misalnya 



107 

 

dengan mendiskriminasi kaum difabel  (S.r Bodhi, 2019: 24). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kurikulum yang disusun 

harus memperhatikan beberapa hal seperti kondisi lingkungan sekolah, 

kebutuhan peserta didik, dan bersifat netral. Kurikulum yang disusun akan 

terus dikembangkan dan disesuaikan dengan perkembangan. 

Penyusunan kurikulum di TK Budi Mulia Dua Seturan salah 

satunya memperhatikan kondisi lingkungan sekitar. TK yang didirikan di 

bawah yayasan dengan latar belakang keagamaan memasukkan nilai-nilai 

agama Islam di dalam kurikulumnya sejak awal didirikan. Penyisipan 

nilai-nilai agama Islam ini dilaksanakan kembali saat sekolah mengadopsi 

kurikulum Montessori dalam proses pembelajarannya. Penggunaan nilai-

nilai agama Islam ini dilaksanakan dengan melihat bahwa mayoritas warga 

di Yogyakarta adalah beragama Islam. Selain itu, sekolah Montessori yang 

ada di Indonesia khususnya di Yogyakarta biasanya diadopsi oleh sekolah 

di bawah yayasan non Islam. Beberapa sekolah mennggunakan kurikulum 

Montessori dalam pembelajarannya namun dengan tidak menyisipkan 

nilai-nilai agama Islam. Hal ini membuat TK Budi Mulia Dua Seturan 

menjadi sekolah pertama di Yogyakarta yang menerapkan Islamic 

Montessori. 

Penyusunan Islamic Montessori Curriculum pada awalnya 

dilaksanakan oleh direktur yayasan, kepala sekolah, dan wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum. Setelah dirasa cukup, maka akan didiskusikan 

dengan pendidik di sekolah tersebut. Hal yang perlu disayangkan dari 
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proses penyusunan kurikulum ini adalah tidak terlibatnya semua pendidik 

di sekolah tersebut. Pendidik diberikan kesempatan untuk menyusun 

sendiri kegiatan yang akan diberikan di kelas.  

Selain itu, kurikulum di TK Budi Mulia Dua Seturan juga terus 

dikembangkan seiring perkembangan zaman. Hal ini terlihat dari 

penggunaan kurikulum baru dari kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum 

Nasional ke kurikulum Montessori. Kurikulum Montessori dilaksanakan 

berdasarkan pengamatan dari kondisi di lingkungan sekitar sekolah dimana 

orangtua sudah sangat memperhatikan pendidikan anak sejak dini. 

Orangtua di lingkungan sekolah sudah memahami mengenai pendidikan 

anak usia dini dan beberapa hal yang harus ditanamkan sejak dini. 

Berdasarkan pengamatan sekolah, yang didalamnya termasuk ide dari 

direktur yayasan akhirnya digunakanlah kurikulum Montessori untuk 

menjawab kebutuhan para orangtua.  

Penggunaan kurikulum Montessori ini menarik banyak minat 

orangtua untuk mendaftarkan anaknya di TK tersebut. Namun tidak semua 

orangtua mampu menyekolahkan anak mereka di TK ini dikarenakan 

biaya yang dirasa mahal. Beberapa sekolah yang menerapkan kurikulum 

Montessori menargetkan masyarakat menengah ke atas. Tingginya biaya 

tersebut dikarenakan biaya yang disiapkan sekolah untuk menerapkan 

kurikulum ini tidaklah sedikit. 
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b. Pelaksanaan Kurikulum Montessori 

Kurikulum Montessori adalah pendekatan terpadu di mana konsep 

yang beragam disajikan di seluruh kurikulum dan dengan cara yang 

berbeda ketika anak-anak berkembang melalui nilai-nilai. Anak-anak 

memiliki peluang dalam konteks yang berbeda untuk mempraktikkan 

keterampilan yang dipelajari. Pendekatan ini juga menekankan keterkaitan 

disiplin ilmu dimana kurikulum Montessori digunakan sebagai dasar 

kurikulum (Lillard, 2016: 44). Dalam proses pembelajarannya, anak-anak 

harus dibebaskan untuk memilih sendiri kegiatan yang menarik menurut 

mereka (Lillard, 2016: 53). 

Kurikulum Montessori dalam proses pembelajarannya, 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mempelajari banyak hal 

dalam kehidupannya. Salah satu pembelajaran di kegiatan Montessori 

yang tidak ada di kurikulum Nasional adalah pembelajaran mengenai 

sejarah dan kebudayaan suatu negara. Kegiatan Montessori yang ada di 

TK Budi Mulia Dua Seturan salah satunya adalah mempelajarai tentang 

dunia. Kegiatan ini terdiri dari mengenalkan nama-nama benua dan negara 

bagiannya, mengenalkan budaya dan ciri khas suatu negara, dan 

mempelajari tentang tata surya secara sederhana. Semua pengetahuan ini 

dikemas dalam kegiatan yang menarik dan mudah untuk anak pelajari. 

Anak diperbolehkan untuk bermain dengan alat dan media kegiatan 

Montessori yang ada di kelas. Hal yang perlu dilakukan anak adalah 

meminta izin kepada pendamping untuk bermain salah satu alat dan tetap 
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melaksanakan aturan yang telah disepakati bersama. Saat observasi 

dilaksanakan, terlihat anak bermain dengan bebas menggunakan alat dan 

media Montessori. Beberapa anak bermain bersama dengan satu alat, 

beberapa anak lainnya bermain sendiri, dan ada anak yang mengamati alat-

alat yang ada di rak dengan serius. Ketika anak bermain, sesekali 

pendamping menghampiri anak dan bertanya mengenai kegiatan yang 

sedang dilakukan. Selama observasi berlangsung, tidak terlihat 

pendamping yang mengatur cara bermain anak. Pendamping 

membebaskan anak untuk bermain dengan cara anak sendiri. 

Namun pada kegiatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran, 

macam kegiatan dan urutan kegiatan sudah diatur tersendiri oleh 

pendamping. Pendamping sudah menentukan kegiatan Montessori yang 

akan dilaksanakan pada hari itu dan sudah tertuang di dalam rencana 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan pendamping juga harus menyesuaikan 

tingkat kesulitan kegiatan dengan usia peserta didik. Sehingga alat dan 

media Montessori berbeda ragamnya pada jenjang usia tertentu. Pada 

jenjang usia 5-6 tahun, semua alat dan media Montessori yang tersedia di 

ruang kelas sudah tersedia semua. Anak-anak diberikan waktu tersendiri 

untuk bermain dengan semua alat dan media. 

c. Pelaksanaan Kurikulum  Islamic Montessori  

Kurikulum digambarkan sebagai bahan tertulis yang dimaksudkan 

untuk digunakan oleh para guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk 

para peserta didiknya (Hidayat, 2013: 23). Kurikulum disusun untuk 
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menjadi sumber dan acuan dalam pembelajaran dan menjadi jembatan 

antara ilmu pengetahuan, peserta didik, dan masyarakat pada umumnya. 

Kurikulum yang baik memuat proses pembelajaran yang menyeluruh 

sehingga anak akan berkembang baik pada kemampuan diri dan interaksi 

sosial mereka (Jilin, 2018: 2). 

Kurikulum bersifat fleksibel, maksudnya adalah bahwa kurikulum 

dapat diubah dan disesuaikan oleh tenaga pendidik (Lear, 2019: 160). 

Kurikulum PAUD adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan 

dilaksanakan di satuan pendidikan anak usia dini yang sesuai dengan 

kondisi daerah, satuan PAUD, dan kebutuhan anak. Hal ini dapat diartikan 

bahwa penyusunan kurikulum di jenjang anak usia dini diserahkan kepada 

lembaga pendidikan masing-masing dengan memperhatikan beberapa hal 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini bersifat fleksibel. Kurikulum 

dapat dikembangkan sendiri oleh lembaga pendidikan terkait. Hal ini 

berarti bahwa kurikulum yang telah disusun oleh pemerintah pusat dapat 

disesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan sekolah. 

Kurikulum Montessori yang digunakan di TK Budi Mulia Dua 

Seturan dikolaborasikan dengan kurikulum Nasional tetapi dengan 

kurikulum Montessori menjadi kurikulum yang utama. Kolaborasi ini 

disesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan di TK Budi Mulia 



112 

 

Dua Seturan. Beberapa komponen dari kurikulum Nasional tetap 

dilaksanakan seperti dengan menggunakan tema pada proses 

pembelajarannya. Selain itu, penilaian catatan anekdot yang didasarkan 

pada kurikulum Nasional juga dilaksanakan di samping penilaian dengan 

ceklis sesuai dengan ketentuan penilaian di kurikulum Montessori. 

Nilai-nilai agama Islam juga dimasukkan dalam kurikulum Islamic 

Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan. Terlihat dari penyediaan 

lingkungan yang menciptakan suasana damai dan penyediaan makanan 

yang halal dan bergizi. Hal ini membuktikan bahwa semua komponen 

kurikulum yang ada di TK Budi Mulia Dua Seturan memasukkan nilai-

nilai agama Islam. 

2. Pembelajaran Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan 

a. Penyusunan Rencana Pembelajaran 

Penyusunan rencana pembelajaran di TK Budi Mulia Dua Seturan 

dimulai dengan menganalisa kegiatan pembelajaran yang akan diberikan 

kepada anak. Kegiatan Montessori yang sudah tersedia dikategorikan 

sesuai dengan tingkat kesulitan. Kegiatan ini akan diterapkan pada jenjang 

tertentu sesuai dengan tingkat kesulitan dan tema yang sedang 

dilaksanakan. Selanjutnya dilaksanakan pemilihan tema pembelajaran 

selama satu tahun ajaran dan menyesuaikan kegiatan Montessori dengan 

tema.  
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Pemilihan tema dan kegiatan Montessori juga disesuaikan hari raya 

Islam yang sedang/akan terjadi. Misalnya ketika kegiatan bertepatan 

dengan bulan Ramadhan, maka kegiatan yang dilaksanakan akan 

disesuaikan dengan bulan Ramadhan. Pada hari itu akan dilaksanakan 

kegiatan mengenal nama-nama buah dalam bahasa Inggris. Buah kurma 

akan dimasukkan dalam daftar buah yang diajarkan dan guru memberikan 

penjelasan mengenai sunnah Rasul dengan memakan 3 biji kurma saat 

berbuka. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Islamic Montessori 

Montessori berpendapat bahwa anak belajar melalui diri mereka 

sendiri. Belajar melalui pengalaman langsung yang dirasakan anak. 

Montessori mengemukakan bahwa pembelajaran pertama yang harus 

dilaksanakan adalah sensitivitas anak (motorik), selanjutnya adalah 

kognitif. Dari melihat anak akan memahami bentuk huruf dan pada 

akhirnya anak akan mampu membaca. Selanjutnya dari menyentuh, 

merasakan bentuk huruf maka anak pada akkhirnya akan mampu menulis 

(Gettman, 2016: 19). 

Kegiatan Montessori yang dilaksanakan di TK Budi Mulia Dua 

Seturan dilaksanakan secara bertahap dan disesuaikan dengan usia peserta 

didik. Pada jenjang kelompok bermain (3-4 tahun) kegiatan berhitung 

dilaksanakan dengan mengenalkan angka 1-10 kepada anak. Pengenalan 

angka ini akan terus diulang-ulang selama anak berada di kelompok 
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bermain. Lalu pada jenjang kelompok A (4-5 tahun), anak mulai 

dikenalkan dengan angka lebih dari 10 dan pengoperasian bilangan 

sederhana. Pada jenjang ini, anak sudah diajarkan untuk mengenal angka 

berdasarkan benda. Pengenalan ini dilaksanakan dengan pendamping 

mengeluarkan kartu angka dengan angka tertentu dan anak diminta untuk 

menyusun manik-manik dengan jumlah yang sama dengan kartu angka 

yang ditunjukkan. Pada jenjang kelompok B (5-6 tahun), mulai dikenalkan 

susunan angka dari satuan, puluhan, ratusan, dan ribuan. Anak pada 

jenjang ini akan diajarkan membaca angka pada tahap ribuan. 

Pada teori absorbent mind, Montessori membagi masa peka anak 

menjadi 2 yaitu, unconscious mind yang terjadi pada usia 0-3 tahun dan 

conscious mind yang terjadi pada usia 3-6 tahun. Sejak lahir hingga usia 3 

tahun, anak berada dalam  fase absorbent mind (bawah sadar), dan selama 

masa itu anak mengenali dan belajar mengenai lingkungan melalui indera 

dan gerakan serta memiliki kemampuan menyerap bahasa yang ada di 

sekitarnya. Pada masa ini anak menyerap pengalaman tapi tidak 

disadarinya. Kemampuan berbahasa anak merupakan suatu hasil dari 

penyerapan anak terhadap bahasa di sekitarnya. Anak mempelajari bahasa 

dari mendengarkan dan melihat bentuk bibir orang-orang di sekitarnya 

yang sedang berbicara (He, 2019: 96).  

Pendamping memanfaatkan masa peka anak ini untuk memberikan 

pembelajaran bahasa Inggris kepada anak. Inilah mengapa pendamping 
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berkomunikasi dengan anak pada proses pembelajarannya menggunakan 

bahasa Inggris. Pada awal anak belajar, mereka belum memahami 

perkataan dari pendamping. Namun ketika pendmaping menggunakan 

bahasa Inggris terus-menerus, maka anak akan menjadi paham dan pada 

akhirnya akan mampu berkomunikasi dengan bahasa Inggris. Ketika 

observasi dilaksanakan, peneliti memperhatikan bahwa anak-anak di 

kelompok B menggunakan 3 bahasa campuran sekaligus (bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris, dan sedikit bahasa Jawa) ketika mereka 

berbincang dengan teman sebayanya. Salah satu percakapan anak yang 

didengar oleh peneliti adalah, “Oke, today I want to belajar menggunakan 

manik-manik. Kamu pay attention to me, ya. Ojo rame”.  

Pada usia 3 hingga 6 tahun, kemampuan anak dalam menyerap 

pengetahuan disebut conscious mind. Hal ini berarti bahwa pada saat anak  

berusia 3 hingga 6 tahun kemampuan anak dalam menyerap menjadi sadar 

dan memiliki tujuan. Anak menjadi lebih aktif dalam mengekplorasi 

lingkungannya secara sadar. Pada saat ini anak disebut pembelajar yang 

aktif sehingga Montessori menganjurkan untuk memberikan kebebasan 

terhadap anak. Memberikan kebebasan kepada anak bertujuan agar anak 

mampu menegmbangkan semua potensi yang dimilikinya. Anak diberikan 

kebebasan memilih apa yang disukainya. Guru tidak boleh memaksakan 

materi tertentu kepada anak, peran guru adalah sebagai fasilitator. Ketika 

anak merasa tertarik dengan suatu kegiatan, maka anak akan mengulang 
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ulang hal tersebut. Mereka akan benar-benar konsentrasi dan terpaut pada 

satu kegiatan tersebut (Gobry, 2019: 65). 

Pembelajaran Montessori dilandaskan pada kebebasan, yaitu 

kebebasan yang bebas tetapi disiplin. Pada dasarnya manusia memiliki 

kekuatan untuk merasakan naluri esensi dari kebebasan ini (Gutek, 2016: 

44).  Dalam konteks anak, kebebasan disini adalah kebutuhan untuk 

menyempurnakan gerakan-gerakan yang lebih kompleks yang 

membutuhkan organisasi otot lebih baik. Kebebasan yang diberikan 

kepada anak diantaranya adalah:  

1. Kebebasan Bergerak  

2. Kebebasan Memilih  

3. Kebebasan Berbicara  

4. Kebebasan untuk Tumbuh  

5. Bebas untuk Menyayangi dan di Sayangi  

6. Bebas dari Bahaya  

7. Bebas dari Persaingan  

8. Bebas dari Tekanan  

Kebebasan yang diberikan anak ini dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran di TK Budi Mulia Dua Seturan. Anak diberikan kebebasan 

untuk bermain di dalam ruang kelas dengan aturan seperti: tidak boleh 

berteriak, tidak boleh menyakiti, tidak boleh berebutan, dan berati-hati 

dengan apa yang ada di dalam kelas. Aturan ini dibuat bersama antara 

anak dan pendamping saat diskusi awal setelah berdoa dilaksanakan. Pada 

saat diskusi ini juga anak diberikan kesempatan untuk bercerita secara 
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bergantian. Ketika ada anak yang sedang bercerita, anak lain akan 

mendengarkan dan merespon cerita teman yang lain. Kegiatan ini dirasa 

sangat menarik oleh peneliti. Hal ini dikarenakan anak akan berbicara 

dengan bebas mulai dari cerita sehari-hari hingga cerita yang cukup serius. 

Pendamping memberikan kesempatan juga kepada anak untuk menjadi 

pemimpin satu hari. Tugas dari pemimpin satu hari ini adalah memimpin 

teman-teman untuk berdoa, membantu guru membereskan mainan, dan 

mengingatkan teman lainnya ketika ada yang kurang tepat. 

Aturan yang diterapkan atas kesepakatan bersama ini menghasilkan 

kelas yang kondusif. Anak menjadi lebih berhati-hati ketika bertindak 

tetapi dengan ruang gerak yang bebas. Tidak ada anak yang saling 

menyakiti dan berebut alat main. Anak yang diberikan tanggung jawab 

juga melakukan tugasnya dengan sungguh-sungguh. Pembiasaan-

pembiasaan yang ditanamkan seperti bertanggung jawab dengan 

perbuatannya juga terlihat dampak positifnya. Ketika ada anak yang tidak 

sengaja menumpahkan air minumnya, anak tersebut langsung mengambil 

pel dan ember kecil lalu bergegas membereskan air yang tumpah. Teman 

yang lain juga akan membantu dan tidak ada yang mengolok-olok. 

Perbuatan ini merupakan salah satu hasil dari pembelajaran Islamic 

Montessori yaitu swept the floor. Kegiatan Montessori ini akan membantu 

anak untuk mengetahui kegunaan pel dan cara menggunakannya. Hal 

tersebut yang membuat anak mampu menyelesaikan permassalahannya 

mengenai air yang tumpah. Sikap teman-temannya yang membantu dan 
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tidak mengolok-olok adalah hasil dari penanaman pembiasaan dari 

pendamping dan pemberian nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan sikap 

saling menolong dan tidak menghina orang lain. 

Kesempatan dan kebebasan yang diberikan kepada anak ini bersifat 

bebas dengan aturan. Anak dibebaskan untuk beraktivitas dengan batasan 

tertentu. Kesempatan dan kebebasan yang diberikan oleh pendamping ini 

akan menimbulkan rasa tanggung jawab kepada anak. Anak-anak akan 

merasa bahagia ketika diberikan tanggung jawab dan ketika mereka 

berhasil menyelesaikannya maka mereka akan bangga. Kesempatan dan 

kebebasan yang diberikan ini akan menumbuhkan rasa diakui pada anak 

dan akan membuat anak mengambil keputusan dengan pertimbangan-

pertimbangan yang tidak merugikan dirinya dan orang lain (Wang, 2018). 

Kebebasan dengan aturan ini ditanamkan selain dengan penjelasan 

oleh pendamping, juga dengan pembiasaan-pembiasaan dalam aktivitas 

anak di sekolah. Aturan di dalam kelas dibuat dengan kesepakatan 

bersama antar pendamping dan siswa dengan konsekuensi jika melanggar 

dibuat dan disetujui bersama. Ketika pendamping membuat aturan 

bersama, pendamping akan bercerita mengenai sifat-sifat yang dapat 

diteladani dari Nabi Muhammad. Setelah bercerita, pendamping akan 

menanyakan pendapat anak dan anak akan mengolah informasi yang 

didapat.  
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c. Penilaian Pembelajaran 

Penilaian dalam pembelajaran Montessori tidak sama antar satu 

wilayah dengan wilayah lain. Hal ini dikarenakan penilaian dalam 

Montessori merupakan hal yang dikembangkan tersendiri mengikuti 

dengan budaya/ tradisi dan kebiasaan di suatu wilayah/ negara (Isaacs, 

2018: 62). Selain itu, perkembangan dan pertumbuhan anak yang berbeda-

beda di setiap negara juga menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan asesmen Montessori. 

Pada pembelajaran Montessori penilaian dilakukan dengan teknik 

observasi. Evaluasi Hasil Belajar menurut Model Montessori bukan 

mengoreksi (teach by teaching, not by correcting). Adapun penilaian yang 

dilakukan guru, diantaranya: 

a. Usaha dan pekerjaan anak dihargai sebagaimana adanya. 

b. Rapor tidak menggunakan sistem ranking 

c. Tidak mengenal sistem hukuman dan imbalan (reward and 

punishment) 

Penilaian yang dilaksanakan oleh pendamping di TK Budi Mulia Dua 

Seturan diantaranya adalah ceklis dan catatan harian. Penilaian dengan ceklis 

ditujukan untuk kegiatan Montessori. Pendamping memberikan kode simbol 

pada lembar penilaian setelah anak melaksanakan kegiatan. Penilaian catatan 

oleh pendamping dilaksanakan dengan menulis catatan perkembangan anak 

dan kejadian unik yang ditunjukkan oleh anak. Penilaian ini hanya 

dilaksanakan pada kegiatan Montessori saja. Sedangkan penilaian untuk 
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kegiatan berdasarkan kurikulum Nasional tidak dilaksanakan. Lembar kerja 

yang telah dikerjakan oleh anak hanya dicek oleh pendamping dan tidak 

mendokumentasikan pada lembar penilaian. Sehingga penilaian yang 

dilaksanakan hanya penilaian harian. Tidak ada rekap penilaian mingguan, 

bulanan, dan semester. Penilaian harian dan catatan harian dirangkum dalam 

pelaporan yang dilaksanakan setiap semester. 

Penilaian dalam pembelajaran Montessori menggunakan simbol “/, X, 

dan *”. Simbol / berarti “introduce” yang berarti bahwa anak massih belum 

memahami/menguasai materi. Simbol X berarti “working on” yang berarti anak 

sudah memahami materi namun belum sepenuhnya menguasai materi. Simbol 

* berarti “master” dimana anak sudah mampu menguasai materi dan mampu 

untuk mengembangkannya. 

Ketika membimbing anak selama kegiatan Montessori, pendamping 

terlihat selalu mengamati anak dan tidak terlalu banyak bicara. Pendamping 

akan memberikan pembetulan kepada anak ketika kegiatan telah selesai 

dilaksanakan. Pendamping tidak pernah menginterupsi anak selama 

melaksanakan kegiatan Montessori. Penilaian yang dicatat oleh pendamping 

bersifat apa adanya dan tidak dibuat-buat. Selama proses pembelajaran, 

pendamping jarang memberikan pujian seperti “kamu hebat sekali”, dan “miss 

bangga sama kamu”. Pendamping lebih banyak merespon perilaku anak 

dengan ucapan “terima kasih telah melakukan pekerjaan dengan baik”.  

Ketika anak tidak sengaja menumpahkan air minum di kelas, 

pendamping langsung meminta anak untuk melap air yang tumpah. Selesai 
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melap air, pendamping mengucapkan terimakasih kepada anak karena telah 

mau bertanggung jawab atas perbuatannya. Hal ini membuat peneliti menjadi 

penasaran dan menanyakan kepada salah satu pendamping. Beliau menawab 

bahwa pujian yang berlebihan akan membuat anak melakukan sesuatu dengan 

hati yang tidak ikhlas dan hanya akan mengharapkan pujian. Pendamping tetap 

memberikan pujian, tetapi hanya sesekali. Aktivitas yang dilaksanakan anak 

adalah sebuah rutinitas yang pada masa dewasanya akan terulang terus. 

Rutinitas adalah rutinitas, tidak diperlukan pujian ketika anak telah 

melaksanakannya. Hal ini menunjukkan bahwa pendamping menghargai anak 

dengan membiasakan anak untuk melakukan sesuatu dengan penuh rasa 

tanggung jawab.  

d. Pelaporan Hasil Belajar 

Pengamatan yang dilaksanakan setiap harinya akan diolah dalam 

pelaporan perkembangan peserta didik. Pengamatan ini dirangkum dalam satu 

dokumen penilaian anak (Lillard, 2016: 44). Pengamatan yang dilakukan oleh 

pendamping dilaksanakan dari anak sampai di sekolah hingga anak kembali ke 

rumah. Pengamatan ini dituang dalam buku catatan perkembangan anak. Hasil 

pengamatan selanjutnya akan diolah oleh pendamping. Akan disandingkan 

dengan dokumentasi dan perkembangan anak pada umumnya. Selanjutnya 

hasil yang sudah diolah ini akan dituangkan dalam pelaporan. 

Di dalam pelaporan ini dijelaskan mengenai perkembangan anak, 

pemahaman anak mengenai kegiatan yang diberikan, pemecahan masalah, dan 

hubungan anak dengan teman-temannya. Semua pelaporan ini disertai dengan 
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dokumen-dokumen seperti foto ataupun kutipan catatan anak selama proses 

pembelajaran (Isaacs, 2018: 76). 

Pelaporan yang dilaksanakan secara harian dalam communication book 

semakin lama menjadi semakin tidak efektif. Kurangnya minat orangtua untuk 

membaca dan membalas pesan dari sekolah membuat pendamping mengalami 

penurunan motivasi dalam menulis pelaporan harian. Hal ini membuat 

pendamping merasa kurang dihargai sebagai guru karena sikap orangtua yang 

terkesan menyepelekan sekolah. Namun hal ini langsung disiasati oleh pihak 

sekolah dengan melaksanakan pelaporan melalui daring. Pelaporan harian 

melalui buku tetap dilaksanakan di samping pelaporan dengan daring.  

Sedangkan pelaporan semester meningkatkan minat orangtua untuk 

mengamati perkembangan anak mereka. Bahasa yang digunakan dalam 

pelaporan adalah bahasa yang santai tetapi tetap sesuai dengan kaidah KBBI. 

Penggunaan bahasa yang santai ini ternyata meningkatkan minat orangtua 

untuk membacanya dibandingkan dengan bahasa yang terlalu formal. Deskripsi 

perkembangan yang berbeda antara peserta didik akan membuat orangtua 

meyakini bahwa guru kelas telah memperhatikan anak mereka dengan baik. 

Hal ini membuat orangtua akan dengan sukarela berkonsultasi mengenai 

hambatan belajar anak di rumah ataupun hambatan dalam perkembangan anak.  

e. Pengaturan Kelas Montessori TK Budi Mulia Dua Seturan 

Keselarasan antara media pembelajaran, pengaturan tata letak, dan 

kegiatan pembelajaran yang tepat akan menghasilkan pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran (Johnston, 2015: 4). Media pembelajaran tersedia 
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di dalam kelas disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran 

yang diletakkan di dalam kelas haruslah dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran. Media yang tidak dimanfaatkan akan mengurangi ruang gerak 

(Scarlett, 2015: 252). 

Selain itu, media pembelajaran yang dipilih juga harus memenuhi 

beberapa syarat. Salah satunya adalah media pembelajaran yang digunakan 

tidak membahayakan bagi anak (Attai, 2019: 56). Tidak membahayakan berarti 

bahwa media yang digunakan berasal dari material yang aman. Pemakaian 

media juga tidak akan menimbulkan bahaya bagi anak. 

Media yang digunakan di TK Budi Mulia Dua Seturan adalah media 

yang tidak berbahaya bagi anak. Beberapa media dan alat permainan khusus 

didatangkan dari luar negeri dengan jaminan kandungan yang aman bagi anak. 

Beberapa media dan mainan didesain khusus dengan bantuan pihak ketiga. 

Penggunaan media pembelajaran menggunakan bahan yang meminimalisir 

bahaya bagi anak. Hal ini dapat dilihat dari rak, meja, dan kursi yang terbuat 

dari kayu yang ringan.  

Pengaturan tata letak barang-barang di dalam kelas harus sangat 

diperhatikan. Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah pengaturan tata 

letak ini tidak boleh mengganggu ruang gerak anak (Scarlett, 2015: 252). 

Pengaturan tata letak harus disesuaikan dengan luas kelas dan perputaran 

orang-orang yang ada di dalam kelas. Tidak ada benda yang diletakkan di 

tempat yang menjadi pusat perputaran. Hal ini akan mengganggu aktivitas 

selama proses pembelajaran. 
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Ruang kelas yang ada di TK Budi Mulia Dua Seturan adalah ruang 

kelas yang luas dengan sekat tembok. Penggunaan sekat permanen dengan 

tembok ini akan membuat anak fokus dalam proses pembelajaran dan tidak 

terganggu dengan suara dari luar. Pengaturan tata letak media pembelajaran 

juga diatur dengan baik. Hal ini terlihat dalam ruang kelas yang tidak 

mempunyai banyak media yang tidak terlalu diperlukan dalam proses 

pembelajaran. Mainan anak tidak terlalu banyak disediakan dikarenakan anak 

diperbolehkan bermain dengan alat dan media Montessori.  

Peletakan meja dan kursi belajar disejajarkan dengan peletakan rak 

kegiatan Montessori sehingga separuh bagian kelas menjadi lapang dan bisa 

digunakan anak untuk bergerak bebas. Alat-alat yang menggunakan listrik 

diletakkan jauh dengan jangkauan anak. Alat-alat yang sekiranya berbahaya 

seperti alat dengan listrik ini akan diberikan tanda oleh pendamping dengan 

menempelkan isolasi hitam di lantai. Tanda dengan isolasi hitam di daerah 

yang berbahaya adalah tanda larangan bagi anak untuk mendekat. Rak yang 

ada di dalam kelas diletakkan dengan menempel pada tembok atau menempel 

dengan rak Montessori. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kurikulum Montessori 

serta Solusi yang diterapkan 

Sekolah dalam memutuskan untuk menerapkan program sebaiknya 

melakukan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Thread) sebagai 

bahan pertimbangan. Analisis SWOT akan memperlihatkan kondisi sekolah 
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dan akan membantu sekolah untuk mengembangkan manajemen sekolah 

(Bawack, 2019: 4). Analisis permasalahan juga berguna untuk menentukan 

sebuah solusi atas permasalah  

TK Budi Mulia Dua Seturan menggunakan anlisis SWOT dalam 

persiapan penerapan kurikulum Montessori. Setelah penerapan kurikulum 

Montessori dilaksnakan, terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat 

yang terjadi.  

Faktor penghambat yang tejadi disebabkan oleh jumlah kegiatan 

Montessori yang cukup banyak. Walaupun sudah mengikuti pelatihan, guru 

belum mampu untuk menghafalkan semua kegiatan yang ada di rak 

Montessori. Faktor penghambat ini lalu didiskusikan dengan kepala sekolah 

dan dicarikan solusi jangka pendek. Solusi ini berupa guru diperbolehkan 

untuk membawa catatan saat menjelaskan kegiatan dengan catatan tidak semua 

kegiatan boleh membawa catatan.  

Semangat guru yang tinggi untuk terus belajar menjadi salah satu solusi 

dari faktor penghambat yang terjadi. Guru mengadakan pelatihan secara 

internal untuk mengingat kembali dan lebih menguasai kegiatan Montessori. 

Dalam pelatihan ini juga diadakan diskusi untuk lebih memperdalam 

pemahaman guru mengenai kegiatan Montessori dan tujuannya. 

4. Kurikulum Islamic Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan 

Berdasarkan pembahasan mengenai kurikulum Islamic Montessori yang 

ada di TK Budi Mulia Dua Seturan dapat dilihat bahwa kurikulum ini 
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merupakan pengembangan dari kurikulum Nasional. Kurikulum Montessori 

disusun dengan mengkolaborasikannya dengan kurikulum Nasional dan nilai-

nilai agama Islam melalui persiapan pembelajaran dan proses 

pembelajarannya. Penerapan kurikulum Montessori dicetuskan oleh yayasan 

Budi Mulia Dua untuk menjawab kebutuhan masyarakat mengenai 

pembelajaran yang tidak membebani anak dan tetap dalam kaidah agama 

Islam. 

Penerapan kurikulum Islamic Montessori ini dimulai dengan guru 

mengikuti pelatihan yang diadakan oleh lembaga Montessori di Jakarta. 

Selanjutnya kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan 

direktur yayasan menyusun kurikulum Montessori yang akan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi sekolah. Tahap selanjutnya adalah guru-guru 

mengadakan diskusi bersama mengenai kurikulum Islamic Montessori ini lebih 

lanjut. Nilai-nilai agama Islam dimasukkan dalam penyediaan alat bahan 

pembelajaran dan pendukung pembelajaran, seperti alat main yang aman, 

makanan yang bergizi dan halal.  

Nilai agama Islam juga dimasukkan dalam proses pembelajaran 

Montessori melalui pemahaman dan pembiasaan. Pemahaman dimasukkan 

ketika pendamping menjelaskan sesuatu maka akan dikaitkan dengan nilai-nilai 

agama Islam. Salah satu contohnya adalah ketika pendamping memberikan 

kegiatan Montessori berupa the importance of the sun. Pendamping 

memberikan pemahaman kepada anak bahwa segala sesuatu yang ada di dunia 

ini adalah ciptaan Allah. Tidak ada satupun ciptaan Allah yang tidak 
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bermanfaat. Matahari memiliki manfaat untuk memberikan energi pada 

tumbuhan, yang selanjutnya tumbuhan akan memberikan makanan kepada 

makhluk hidup lainnya. Pembiasaan dilaksanakan dalam keseharian anak-anak 

di sekolah. Ketika anak datang ke sekolah anak mengucapkan salam, masuk 

kelas dengan mendahulukan kaki kanan, berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan, berdoa sebelum dan sesudah makan, dan kegiatan rutin 

lainnya. 

Proses pembelajaran Montessori dilaksanakan dengan 2-3 kegiatan 

dalam satu hari. Setelah mengerjakan lembar kerja, anak akan melakukan 

kegiatan Montessori bersama pendamping. Saat melakukan kegiatan, 

pendamping tidak terlalu banyak memberikan arahan. Hal ini dimaksudkan 

agar anak dapat mengolah informasinya sendiri melalui observasi sehingga 

anak akan mampu dan terbiasa untuk menalar sesuatu dan tidak bergantung 

pada instruksi atau perintah seseorang. 

Penilaian dilaksanakan setelah anak anak selesai melaksanakan 

kegiatan. Penilaian yang dilakukan terdiri dari 2 penilaian, yaitu penilaian 

ceklis dan catatan perkembangan. Ceklis dilakukan dengan memberikan tanda 

pada kegiatan anak dengan 3 kategori yaitu introduce (belum mampu), working 

on (mampu), dan master (sangat bagus). Catatan perkembangan masing-masing 

ditulis oleh pendamping dan selanjutnya akan dituangkan dalam pelaporan. 

Pelaporan dilakukan dengan pelaporan harian dan pelaporan semester. 

Pelaporan harian dituangkan dalam communication book yang akan diberikan 

kepada orangtua setiap harinya. Pelaporan harian ditulis oleh pendamping yang 
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ada di kelas. Pelaporan semeseter dilaksanakan setiap semester dengan rapot 

berupa uraian kegiatan dan kemajuan peserta didik. Pelaporan semester ini 

didasarkan pada penilaian ceklis dan catatan perkembangan. Pendamping yang 

ada di kelas saling berdiskusi membahas uraian yang akan ditulis di rapot dan 

untuk selanjutnya diperiksa oleh kepala sekolah.  

Pembelajaran Montessori selama pandemi dilaksanakan secara daring. 

Keterbatasan jumlah dan alat Montessori yang tidak memungkinkan untuk 

dibawa pulang menjadi salah satu kendalanya. Setelah berdiskusi dengan para 

guru, akhirnya kegiatan diberikan dalam bentuk membuat prakarya, sains 

sederhana, tahfidz, hafalan doa, dan kegiatan Montessori sederhana. Kegiatan 

Montessori dilakukan dengan alat yang sedikit diubah agar dapat dibawa 

pulang atau menggunakan alat yang ada di rumah. Kegiatan Montessori  pada 

saat pandemi ini diantaranya adalah wet pouring, dry pouring, dan language 

activity. Alat dan bahan pembelajaran disiapkan oleh pendamping selama 2 

minggu. Sehingga setiap 2 minggu sekali ornagtua diminta untuk mengambil 

alat dan bahan pembelajaran yang telah disiapkan. Hasil pekerjaan siswa 

selama 2 minggu sebelumnya akan diserahkan kembali ke pendamping untuk 

didokumentasikan. 

Kegiatan dilaksanakan dengan pendamping memberikan video instruksi 

melalui video call, video yang dikirimkan melalui grup kelas, atau dengan link 

gdrive dan youtube. Pendamping di kelas mengampu kelompok kecil yang ada 

di kelas. Misalnya dalam satu kelas terdapat 3 pendamping dengan 24 siswa, 

maka 1 pendamping akan mengampu 8 siswa di kelas tersebut. Hal ini 
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dilakukan agar kegiatan siswa lebih terarah dan agar siswa tetap fokus selama 

pembelajaran dengan video call. 

Proses pelaksanaan kurikulum Montessori yang diterapkan di TK Budi 

Mulia Dua Seturan mengalami beberapa hambatan. Hambatan ini seperti 

jumlah kegiatan Montessori yang cukup banyak membuat pendamping sedikit 

kesusahan untuk menghafalkan dan memahami semuanya. Selain itu hambatan 

juga muncul akibat dari pandemi COVID-19. Material Montessori yang tidak 

dapat dipindahkan dengan jumlahnya yang hanya satu per kelas membuat 

pendamping sedikit kebingungan mengisi pembelajaran daring. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran pada hari biasa sangat bergantung pada kegiatan 

Montessori. Namun hamabtan-hambatan ini dapat diatasi dengan baik. 

Permasalahan pada kekurangan pendamping untuk menguasai dan memahami 

kegiatan Montessori diatasi dengan mengadakan pelatihan internal antar guru 

untuk saling mengingat dan praktik kegiatan Montessori. Pada hambatan 

pembelajaran daring, pendamping mensiasati dengaan memberiikan 

pembelajaran yang mengasah kreaivitas anak dan tetap melakukan kegiatan 

Montessori dengan alat dan bahan yang dapat dibawa ke rumah ataupun yang 

ada di rumah. 

5. Luaran Penelitian Kurikulum Montessori 

TK Budi Mulia Dua Seturan menerapkan kurikulum Montessori dalam 

pembelajarannya sejak tahun 2018. Kurikulum Montessori merupakan salah 

satu pengembangan kurikulum Nasional. Penerapan kurikulum Montessori ini 



130 

 

dilaksanakan dengan sebelumnya melaksanakan analisis kebutuhan pendidikan 

untuk anak usia dini di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini di Daerah Istimewa Yogyakarta tidak banyak yang 

menggunakan kurikulum Montessori dalam proses pembelajarannya. 

Penerapan kurikulum Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan ini 

dilaksanakan guna menjawab kebutuhan orangtua mengenai kebutuhan 

pembelajaran yang bermakna bagi anak. Pembelajaran yang tidak hanya 

terfokus pada kemampuan kognitif anak, tetapi juga ketrampilan hidup dan 

aspek perkembangan lainnya. Selain itu, pembelajaran yang dilaksanakan 

berpusat pada anak sehingga anak bebas untuk memilih kegiatan dan belajar. 

Anak dibebaskan untuk melakukan dan memilih sesuatu dengan aturan. Dalam 

proses pembelajarannya, pendamping memberikan beberapa pilihan kegiatan 

dan anak bebas untuk memilih kegiatan yang disukainya. Tugas pendamping 

adalah mendampingi dan mengarahkan anak selama melakukan kegiatan 

Montessori. Anak tidak terlalu dikekang dan selalu dihargai pendapatnya.  

Orangtua yang sibuk menjadi salah satu alasan untuk menyekolahkan 

anaknya ke sekolah yang memberikan pelayanan menyeluruh bagi anak. 

Orangtua menyadari akan kurangnya pendidikan dan pengasuhan yang 

diberikan kepada anak. Hal ini membuat orangtua mencari lembaga pendidikan 

yang menyediakan pendidikan dan pengasuhan untuk anak.  

Hasilnya, anak-anak diharapkan mampu berkembang dan tumbuh 

menjadi anak yang mandiri, mempunyai rasa percaya diri, dan menjadi pribadi 

yang peka dengan lingkungannya sehingga ia mampu beradaptasi dengan 
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perubahan lingkungan sosialnya (Isaacs, 2018: 48). Hal ini terlihat dari anak-

anak yang aktif selama proses pembelajaran. Anak-anak mengemukakan 

pendapatnya dengan bebas dan menghargai pendapat temannya (Seldin, 2017: 

19). Kegiatan diskusi ini menjadi lebih menarik dengan pendamping 

menambahkan beberapa pendapat dan menanyakan kembali kepada anak. 

Ketika pendamping menjelaskan tentang sesuatu yang dirasa masih awam bagi 

anak, maka anak akan menanyakan lebih lanjut dan memberikan pendapatnya 

jika dirasa penjelasan dari pendamping ada yang tidak sesuai. 

Pembelajaran yang dicetuskan oleh Montessori mengutamakan pada 

membantu perkembangan anak secara optimal. Hal ini dilaksanakan dengan 

kegiatan-kegiatan yang merangsang seluruh aspek perkembangan anak. 

Metode Montessori memperhatikan karakteristik anak usia dini yang menyukai 

permainan dan kegiatan yang bebas. Berdasarkan karakteristik ini, Montessori 

mengembangkan kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Selain 

mengembangkan kegiatan yang menarik dan menyenangkan bagi anak, 

Montessori juga memperhatikan alat dan bahan yang digunakan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kurikulum 

Islamic Montessori yang diterapkan pada proses persiapan seperti penyediaan 

lingkungan yang nyaman, penyediaan makanan yang bergizi dan halal, alat dan 

bahan yang tidak membahayakan, dan  kegiatan selama proses pembelajaran 

yang memperhatikan kondisi dan karakteristik anak. Fokus pada pembelajaran 

Montessori adalah untuk membantu anak mengembangkan seluruh aspek 
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perkembangannya secara optimal dengan kegiatan yang menyenangkan dan 

bervariasi yang tidak terlepas dari kaidah agama Islam.  

Selain menjadi kebutuhan, sekolah yang menggunakan kurikulum 

Montessori merupakan suatu tren baru dalam pendidikan anak usia dini. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran Montessori yang berbeda dari pembelajaran 

konvensional lainnya. Tidak ada lembar kerja dalam proses pembelajarannya 

dan anak diberikan kebebasan untuk beraktivitas. Beberapa material yang 

digunakan dalam kegiatan juga dapat ditemukan di lingkungan anak sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan akan lebih bermakna.  

Bagi orangtua sendiri, sekolah Montessori pada saat ini juga menjadi 

sebuah tren. Tidak banyak sekolah yang menerapkan Montessori dalam 

kurikulumya, sehingga menyekolahkan anaknya di sekolah Montessori 

merupakan suatu kebanggaan tersendiri. Namun, biaya yang harus 

dipersiapkan untuk menyekolahkan anak mereka di sekolah Montessori 

tidaklah sedikit. Salah satu contohnya adalah di TK Budi Mulia Dua Seturan. 

Tingginya biaya ini dikarenakan biaya operasional untuk kegiatan Montessori 

yang cukup tinggi dan penerapan kurikulum Montessori tidak dapat langsung 

dilaksanakan. Guru yang ada di lembaga tersebut harus mengikuti pelatihan 

Montessori yang juga membutuhkan biaya yang tidak sedikit.  Hal ini 

menjadikan tidak semua lembaga pendidikan mampu untuk menerapkan 

kurikulum Montessori.  

Berdasarkan pemaparan di atas, penerapan kurikulum Monntessori 

tidak bisa diterapkan secara menyeluruh di lembaga Pendidikan Anak Usia 
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Dini. Salah satu kendala utamanya adalah biaya yang dibutuhkan tidak sedikit. 

Namun, lembaga Pendidikan Anak Usia Dini dapat melaksanakan 

pengembangan kurikulum Nasional dengan menyesuaikan kondisi dan 

lingkungan sekolah. Pengembangan kurikulum ini tidak hanya sebatas 

kurikulum Montessori saja, namun dapat dikembangaan menjadi kurikulum 

yang lainnya. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan juga dapat 

dikembangkan menjadi lebih menarik lagi, dan tidak hanya mengikuti kisi-kisi 

kegiatan yang tercantum dalam kurikulum Nasional. Guru dapat mengikuti 

pelatihan pengembangan kurikulum yang diadakan oleh Dinas Pendidikan 

maupun lembaga lainnya yang diakui.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Subjek penelitian dalam penelitian ini diantaranya adalah guru kelas, 

namun guru kelas yang ditunjuk untuk memberikan informasi melalui 

wawancara hanya satu orang saja. Sehingga informasi yang diperoleh 

tidak dapat maksimal. 

2. Waktu yang diberikan sekolah untuk melaksanakan observasi yang 

dibatasi. Sehingga dalam kurun waktu observasi, penelitia harus benar-

benar memahami dan mampu menganalisa situasi di lapangan. 

3. Lokasi pengambilan data yang seharusnya dilaksanakan di dua sekolah 

sebagai bahan perbandingan antara kurikulum Montessori dengan nilai 

Islam dan tidak dengan nilai Islam tidak dapat dilaksanakan. Hal ini 

berkaitan dengan wabah Virus Corona yang sedang melanda sehingga 
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pihak sekolah lain tidak memberikan izin untuk pihak luar sekolah 

melakukan kegiatan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan kurikulum 

Montessori di TK Budi Mulia Dua Seturan, maka disusun kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kurikulum di TK Budi Mulia Dua Seturan 

TK Budi Mulia Dua Seturan menerapkan kurikulum Montessori pada tahun 

2018 dan menjadi sekolah pertama di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

menerapkan Islamic Montessori Curriculum. 

2. Perencanaan kurikulum Islamic Montessori 

Kurikulum disusun dengan mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dengan 

kurikulum Nasional dan dikolaborasikan antara prinsip-prinsip Montessori 

dengan nilai-nilai agama Islam. 

3. Pelaksanaan kurikulum Islamic Montessori 

Kurikulum Islamic Montessori dilaksanakan dengan mengaplikasikan nilai-

nilai agama Islam dalam seluruh standar dalam kurikulumnya. 

4. Proses pembelajaran Montessori 

a. Penyusunan Rencana Pembelajaran 

Guru berkolaborasi menyusun rencana pembelajaran selama satu semester. 

Penyediaan media dan alat pembelajaran disediakan oleh guru secara 

bergantian. 

b. Proses Pembelajaran 
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Pembelajaran dilaksanakan dengan 2 kegiatan menggunakan lembar kerja dan 

3 kegiatan Montessori. Islamic Montessori dilaksanakan dengan 

mengkolaborasikan kegiatan Montessori dengan nilai-nilai agama Islam. Nilai-

nilai agama Islam dilaksanakan dengan penjelasan dan pembiasaan. 

c. Pembelajaran selama Pandemi COVID-19 

Pembelajaran selama pandemi dilaksanakan secara daring dan sekolah 

menyediakan alat dan bahan untuk diambil orangtua setiap 2 minggu. Kegiatan 

Montessori dilaksanakan dengan menyediakan alat yang bisa dibawa pulang 

atau dengan alat yang ada di sekitar anak. 

d. Penilaian  

Penilaian dilaksanakan dengan mengisi ceklis pada tiga kategori yaitu, 

Introduce (belum mampu), working on (mampu), dan master (sangat bagus). 

Penilaian lainnya dengan catatan harian. 

5. Faktor penghambat dan pendukung serta solusi yang dilaksanakan 

a. Faktor pendukung 

Ruang kelas dan halaman yang luas dan ketersediaan sarana dan prasarana ini 

disiapkan dengan matang sehingga alat dan media Montessori yang tersedia 

merupakan alat yang aman dan tepat bagi anak. 

b. Faktor penghambat 

Guru-guru di TK Budi Mulia Dua Seturan masih memiliki kesulitan berupa 

penguasaan materi kegiatan Montessori yang jumlahnya banyak. Kegiatan 

Montessori tidak dapat terlaksana secara maksimal saat pandemi akibat alat 

yang tidak semua dapat dipraktikan oleh anak. 
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c. Solusi 

Solusi yang dilakukan adalah dengan mengadakan pelatihan bersama yang 

dilaksanakan antar guru dan tes oleh yayasan. Kegiatan Montessori 

menggunakan alat yang dpat dibawa pulang atau yang ada di lingkungan anak. 

6. Luaran penelitian 

Fokus pada pembelajaran Montessori adalah untuk membantu anak 

mengembangkan seluruh aspek perkembangannya secara optimal dengan 

kegiatan yang menyenangkan dan bervariasi sesuai dengan kaidah agama 

Islam. 

B. Implikasi 

Penelitian dalam bidang pendidikan yang telah dilakukan ini memiliki 

implikasi yang ditimbulkan dalam bidang pendidikan dan penelitian  

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Penelitian yang telah dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui kondisi sebenarnya di lapangan. Berdasarkan 

hasil di lapangan ini akan ditemukan beberapa hal yang perlu dikoreksi yang 

didasarkan pada tujuan pendidikan Nasional. 

Perbaikan yang disarankan diantaranya adalah terkait dengan 

pelaksanaan pembelajaran yang didasarkan pada kurikulum Nasional, sistem 

kerja yang kurang dimana penyusunan awal kurikulum dilaksanakan oleh 

“petinggi” sekolah dan kurangnya kesempatan yang diberikan kepada guru 

untuk menyusun kurikulum. Perbaikan-perbaikan ini diharapkan akan 

terwujud dan mampu memberikan sesuatu yang lebih baik lagi atas nama 

sekolah tersebut demi kebaikan bersama. Implikasi dari hasil penelitian ini 
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dapat dilihat sebagai ilustrasi mengenai penerapan kurikulum Montessori di 

TK Budi Mulia Dua Seturan yang terdiri dari penyusunan kurikulum, 

penyusunan rencana pembelajaran, proses pembelajaran, penilaian, 

pelaporan, faktor pendukung dan penghambat, dan keluaran kurikulum. 

Kemudian menjadi bagian dari informasi terkini mengenai penerapan 

kurikulum Montessori di taman kanak-kanak.  

C. Saran 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah untuk selalu memantau proses pembelajaran dengan 

berdiskusi bersama guru kelas. Sehingga selanjutnya dapat 

mengembangkan program berdasarkan faktor pendukung dan 

mengatasi permasalahan yang terjadi. 

2. Pendamping (Guru Kelas) 

Guru kelas sebaiknya lebih memperhatikan kebutuhan dan kondisi 

peserta didik dengan selalu mendampingi anak ketika proses 

pembelajaran berlangsung. 

3. Wali Murid 

Diskusi mendalam dengan pihak sekolah terutama guru kelas 

sebaiknya dilaksanakan. Hal ini agar pembelajaran dan pembiasaan 

yang dilaksanakan di sekolah dapat diterapkan di rumah sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan anak akan lebih optimal. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI INSTRUMEN 

 

No Variabel Indikator Sumber Data Teknik 

Pengumpulan Data 

1 Kurikulum a. Kurikulum yang 

diterapkan 

b. Bagaimana proses 

penerapan 

kurikulum 

a) Kepala 

sekolah 

b) Guru kelas 

a) Wawancara 

b) Dokumentasi 

 

1 Penerapan 

kurikulum  

a. Proses penyususnan 

kurikulum 

b. Muatan isi 

kurikulum 

c. Pelaksanaan 

kurikulum Nasional 

dan kurikulum 

Montessori 

a) Kepala 

sekolah 

b) Guru kelas 

a) Wawancara 

b) Dokumentasi 

 

2 Proses 

Pembelajaran 

a. Rencana  

pembelajaran 

b. Metode 

pembelajaran 

c. Media yang 

digunakan 

d. Pengaturan tata letak 

media pembelajaran 

e. Kompetensi yang 

digali 

f. Peelaksanaan 

penilaian 

pembelajaran 

g. Pelaksanaan 

pelaporan 

pembelajaran 

a) Guru kelas 

b) Kepala 

sekolah 

 

a) Wawancara 

b) Dokumentasi 

c) Observasi 

3 Faktor 

pendukung 

dan hambatan 

a. Faktor pendukung 

dan penghambat 

b. Solusi mengatassi 

faktor penghambat 

a) Kepala 

sekolah 

b) Guru kelas 

a) Wawancara 

b) Dokumentasi 

c) Observasi  
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

Untuk mendapatkan berbagai data/informasi dari setiap fokus dalam 

penelitian ini, maka sebagai langkah awal peneliti melakukan berbagai kegiatan di 

lapangan mulai dari observasi di lokasi penelitian dan studi secara terfokus. 

Berikut adalah hal-hal yang perlu diobservasi dalam penelitian ini: 

No Aspek yang diamati Pengamatan Keterangan  

Ada Tidak 

ada 

1 Profil sekolah    

 Visi-misi sekolah    

Tujuan sekolah    

Struktur organisasi sekolah    

2 Rencana Pembelajaran Kurikulum 

Nasional 

   

 Rencana Pembelajaran Semester    

Rencana Pembelajaran Mingguan    

Rencana Pembelajaran Harian    

3 Rencana pembelajaran Kurikulum 

Montessori 

   

 Rencana Pembelajaran Semester    

Rencana Pembelajaran Mingguan    

Rencana Pembelajaran Harian    

4 Proses pembelajaran     

 Media pembelajaran    

Proses belajar mengajar    

5 Penilaian pembelajaran    

 Lembar penilaian anak pembelajaran 

Nasional 

   

Lembar penilaian anak pembelajaran 

Montessori 

   

6 Pelaporan     

 Sistem  pelaporan harian    

Sistem pelaporan semester    

7 Faktor pendukung dan penghambat    

 Faktor pendukung    

Faktor penghambat    

Solusi     
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Responden : Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Hasil 

Penerapan Kurikulum Montessori 

1 
Bagaimana Kurikulum Montessori 

diterapkan di sekolah ini ? 
 

2 

Siapa saja yang menyusun 

program perencanaan 

pembelajaran di kurikulum 

Montessori ? 

 

3 
Kapan penyusunan Kurikulum 

Montessori dilaksanakan ? 
 

4 
Bagaimana proses penyusunan 

Kurikulum Montessori ? 
 

5 
Apa saja muatan isi dalam Islamic 

Montessory Curriculum ? 
 

6 

Apa perbedaan muatan isi dari 

Kurikulum Montessori dengan 

Kurikulum Pendidikan Nasional ? 

 

7 

Bagaimana menyelaraskan 

Kurikulum Montessori dengan 

Kurikulum Pendidikan Nasional ? 

 

8 

Apa saja faktor pembeda dalam 

Islamic Montessori Curriculum 

dan kurikulum Montessori lainnya 

? 

 

Proses Pembelajaran dengan Metode Montessori 

9 

Bagaiaman perencanaan dalam 

pembelajaran Montessori 

dilaksanakan ? 

 

10 
Bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung ? 
 

11 

Apakah pembelajaran dengan 

metode Montessori diselaraskan 

dengan pembelajaran berdasarkan 

Kurikulum Pendidikan Nasional ? 
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12 
Bagaiamana pengaturan kelas 

dalam kelas Montessori ? 
 

13 

Bagaimana pemilihan perabotan 

kelas dan media pembelajaran 

dalam kelas ? 

 

Penliaian 

14 

Bagaiaman penilaian 

perkembangan anak dalam proses 

pembelajaran Montessori ? 

 

15 
Kapan penilaian perkembangan 

anak dilaksanakan ? 
 

16 

Apa saja yang menjadi bahan 

pertimbangan dalam penilaian 

perkembangan anak ? 

 

Pelaporan 

17 
Bagaimana pelaporan dalam 

perkembangan peserta didik ? 
 

18 Kapan pelaporan dilaksanakan ?  

19 

Apakah ada umpan balik dalam 

diskusi antara orangtua dan guru 

dalam hal pelaporan ? 

 

20 

Bagaiamana umpan balik dalam 

diskusi antara guru dan orangtua 

ditindaklanjuti ? 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kurikulum Montessori 

21 

Apa saja faktor pendukung dalam 

pelaksanaan kurikulum Montessori 

? 

 

22 

Apa saja faktor penghambat dalam 

pelaksanaan kurikulum Montessori 

? 

 

23 

Bagaimana solusi yang 

dilaksanakan untuk mengatasi 

hambatan ? 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

Responden : Guru Kelas 

No Pertanyaan Hasil 

Penerapan Kurikulum Montessori 

1 
Bagaimana Kurikulum Montessori 

diterapkan di sekolah ini ? 
 

2 

Siapa saja yang menyusun 

program perencanaan 

pembelajaran di kurikulum 

Montessori ? 

 

3 
Kapan penyusunan Kurikulum 

Montessori dilaksanakan ? 
 

4 
Bagaimana proses penyusunan 

Kurikulum Montessori ? 
 

5 
Apa saja muatan isi dalam Islamic 

Montessory Curriculum ? 
 

6 

Apa perbedaan muatan isi dari 

Kurikulum Montessori dengan 

Kurikulum Pendidikan Nasional ? 

 

7 

Bagaimana menyelaraskan 

Kurikulum Montessori dengan 

Kurikulum Pendidikan Nasional ? 

 

8 

Apa saja faktor pembeda dalam 

Islamic Montessori Curriculum 

dan kurikulum Montessori lainnya 

? 

 

Proses Pembelajaran dengan Metode Montessori 

9 

Bagaiaman perencanaan dalam 

pembelajaran Montessori 

dilaksanakan ? 

 

10 
Bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung ? 
 

11 

Apakah pembelajaran dengan 

metode Montessori diselaraskan 

dengan pembelajaran berdasarkan 

Kurikulum Pendidikan Nasional ? 
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12 
Bagaiamana pengaturan kelas 

dalam kelas Montessori ? 
 

13 

Bagaimana pemilihan perabotan 

kelas dan media pembelajaran 

dalam kelas ? 

 

Penliaian 

14 

Bagaiaman penilaian 

perkembangan anak dalam proses 

pembelajaran Montessori ? 

 

15 
Kapan penilaian perkembangan 

anak dilaksanakan ? 
 

16 

Apa saja yang menjadi bahan 

pertimbangan dalam penilaian 

perkembangan anak ? 

 

Pelaporan 

17 
Bagaimana pelaporan dalam 

perkembangan peserta didik ? 
 

18 Kapan pelaporan dilaksanakan ?  

19 

Apakah ada umpan balik dalam 

diskusi antara orangtua dan guru 

dalam hal pelaporan ? 

 

20 

Bagaiamana umpan balik dalam 

diskusi antara guru dan orangtua 

ditindaklanjuti ? 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kurikulum Montessori 

21 

Apa saja faktor pendukung dalam 

pelaksanaan kurikulum Montessori 

? 

 

22 

Apa saja faktor penghambat dalam 

pelaksanaan kurikulum Montessori 

? 

 

23 

Bagaimana solusi yang 

dilaksanakan untuk mengatasi 

hambatan ? 
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Lampiran 5 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Komponen Dokumentasi 

1 Profil sekolah 

2 Gapura sekolah 

3 Struktur organisasi sekolah 

4 Ruang kelas 

5 Sarana prasarana 

6 Media pembelajaran 

7 Permainan dalam ruangan 

8 Permainan luar ruangan 

9 Dokumen administrasi terkait 

pembelajaran Montessori 
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Lampiran 6 

KERANGKA CATATAN LAPANGAN 

Hari/ tanggal  : 

Waktu   : 

Hasil pengamatan : 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 
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Lampiran 7 

HASIL OBSERVASI PENELITIAN 

 

No Aspek yang diamati Pengamatan Keterangan  

Ada Tidak 

ada 

1 Profil sekolah    

 Visi-misi sekolah √   

Tujuan sekolah √   

Struktur organisasi sekolah √   

2 Rencana Pembelajaran Kurikulum 

Nasional 

   

 Rencana Pembelajaran Semester  √  

Rencana Pembelajaran Mingguan  √  

Rencana Pembelajaran Harian √   

3 Rencana pembelajaran Kurikulum 

Montessori 

   

 Rencana Pembelajaran Semester √   

Rencana Pembelajaran Mingguan √   

Rencana Pembelajaran Harian √   

4 Proses pembelajaran     

 Media pembelajaran √   

Proses belajar mengajar √   

5 Penilaian pembelajaran    

 Lembar penilaian anak pembelajaran 

Nasional 

 √  

Lembar penilaian anak pembelajaran 

Montessori 

√   

6 Pelaporan     

 Sistem  pelaporan harian √   

Sistem pelaporan semester √   

7 Faktor pendukung dan penghambat    

 Faktor pendukung √   

Faktor penghambat √   

Solusi     
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Lampiran 8 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Hari/ tanggal  : 

Waktu   : 12.00-14.00 WIB 

Responden  : kepala sekolah (miss W) 

No Pertanyaan Hasil 

Penerapan Kurikulum Montessori 

1 
Bagaimana Kurikulum Montessori 

diterapkan di sekolah ini ? 

Pembelajaran dengan Montessori mulai 

diterapkan pada tahun 2018. TK Terpadu 

Budi Mulia Dua Seturan merupakan 

sekolah pertama di DIY yang menerapkan 

Montessori dengan nilai-nilai agama 

Islam. Direktur baru yayasan mencetuskan 

untuk menerapkan kurikulum Montessori 

di TK ini. Awalnya beliau tinggal di luar 

negeri bersama anak dan suaminya. Saat 

tinggal di luar negeri itulah beliau terkesan 

dengan pembelajaran Montessori. Saat 

pulang ke Indonesia, beliau diberi amanah 

ketua yayasan, Pak Amin untuk 

meneruskan perjuangan beliau. Setelah itu 

beliau meminta izin ke ayahnya, pak 

Amin untuk menerapkan Montessori di 

proses pembelajarannya. Pak Amin 

menyanggupi. Awalnya Montessori 

diterapkan hanya di TK ini, BMD Seturan. 

Setelah jalan 2 tahun barulah TK lain di 

bawah yayasan Budi Mulia juga diberikan 

pelatihan untuk menerapkan Montessori 

ini. TK BMD Pandean, Tamsis, Terban, 

dan Sedayu. TK yang lain ini baru mulai 

tahun ajaran ini. Pada awalnya, 3 guru 

dikirim ke Jakarta untuk mengikuti 

pelatihan Montessori lalu selanjutnya 5 

guru yang dikirim untuk mengikuti 

pelatihan ini. Untuk beberapa guru yang 

tidak ke Jakarta, pelatihan Montessori 

dilaksanakan di sekolah setiap Selasa sore 

selama 2 bulan. Pada awalnya sekolah ini 

hanya mempunyai 2 kelas Montessori. 

Proses pembelajarannya dilaksanakan 

secara bergantian antara kelompok 
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bermain, taman kanak-kanak kelompok A, 

dan taman kanak-kanak kelompok B. 

Proses pergantiannya adalah dengan 

bergantian menggunakan kelas Montessori 

dalam satu hari. Jadi misalnya kelompok 

bermain menggunakan kelas Montessori 

pada pukul 08.00, lalu kelompok A pada 

pukul 09.00, dan kelompok B pada pukul 

10.00. Barulah pada tahun 2019 mulai 

dibuka kelas Montessori untuk seluruh 

jenjang dari kelompok bermain dan taman 

kanak-kanak. Oh iya, di sekolah kami, 

guru itu disebut pendamping dan 

panggilannya “miss” dan “mister”. 

Kenapa kami sebut pendamping, karena 

tugas kami adalah mendampingi anak 

untuk mendapatkan pengetahuan baru. 

Bukan berarti pendamping jadi lebih baik 

dibandingkan guru. Semuanya baik, tentu 

saja. Tapi kami merasa tugas kami yang 

paling utama adalah mendampingi anak, 

karena anak pasti akan mendapatkan 

pengetahuan karena diri mereka sendiri. 

Kami hanya memberikan bimbingan dan 

rangsangan. Tetapi tetap di beberapa 

kesempatan kami memanggil kami sendiri 

guru. 

2 

Siapa saja yang menyusun 

program perencanaan 

pembelajaran di kurikulum 

Montessori ? 

Program perencanaan pembelajaran 

disusun oleh wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum dan kepala sekolah untuk 

selanjutnya dilaporkan kepada direktur 

yayasan. Setelah diperiksa dan diterima 

oleh direktur, barulah program 

perencanaan pembelajaran disosialisasikan 

kepada guru-guru kelas. 

3 
Kapan penyusunan Kurikulum 

Montessori dilaksanakan ? 

Penyusunan kurikulum dilaksanakan pada 

rapat koordinasi antar guru. Awalnya 

seperti yang tadi saya ceritakan, direktur 

mengirim beberapa guru untuk pelatihan 

di Jakarta. Nah yang pertama dikirim itu, 

kepala sekolah salah satunya yang 

akhirnya menyusun kurikulum 

Montessori. Karena mereka yang 

dianggap paling tahu lah tentang 

kurikulum ini. Setelah pelatihan, direktur, 

kepala sekolah, dan waka kurikulum 
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menyusun kurikulum Montessori. 

4 
Bagaimana proses penyusunan 

Kurikulum Montessori ? 

Pada tahun pertama, program perencanaan 

pembelajaran di kurikulum Montessori 

disusun oleh wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum bersama dengan kepala 

sekolah. Selanjutnya program perencanaan 

ini diajukan kepada direktur yayasan 

untuk selanjutnya direvisi. Barulah setelah 

mendapatkan persetujuan dari direktur, 

perencanaan pembelajaran tersebut 

disosialisasikan kepada guru-guru lainnya. 

Pada tahun berikutnya, pembelajaran 

dievaluasi dan diubah jika ada yang harus 

disesuaikan. Evaluasi dan pengubahan ini 

dilaksanakan bersama-sama antara guru. 

5 
Apa saja muatan isi dalam Islamic 

Montessory Curriculum ? 

 Kurikulum Montessori di TK ini 

menggunakan Islamic Montessori. Muatan 

isi dalam kurikulum Montessori di TK 

BMD Seturan ini sama dengan kurikulum 

Montessori di TK Montessori lain. Ada 

mengenai semacam SOP percakapan di 

proses pembelajarannya, alat-alatnya juga 

sama. Bedanya tidak terlalu signififkan. . 

Dalam tahap persiapan, kita diskusikan 

bersama mengenai metode pembelajaran 

dan penyediaan bahan ajar. Kita 

pertimbangkan untuk menyediakan bahan 

ajar yang aman, yang sesuai dengan 

kaidah agama. Seperti di area cultural, 

zoology. Kita punya pet di kelas. Hewan 

peliharaan ini kita sediakan yang aman, 

yang perawatannya tidak terlalu rumit. 

Juga kami pertimbangkan hewan yang 

dapat berinteraksi langsung dengan anak 

tanpa takut anak akan menyakiti hewan 

tersebut. Maka kita pilihlah kura-kura 

yang kami taruh di aquarium. Selain itu, 

penyediaan bahan ajar yang berhubungan 

dengan makanan dan minuman juga kita 

sediakan tentunya yang halal, yang bergizi 

bagi anak. Tidak sekedar halal dan enak 

saja, harus ada gizi yang berkah dalam 

makanan dan minuman tersebut. Jadi di 

Islamic Montessori ini kita memasukkan 
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unsur-unsur agama Islam. Seperti di 

proses pembelajaran tadi, kita mulai 

kegiatan Montessori dengan bacaan 

basmallah, kita tutup dengan hamdallah. 

Percakapan kita selalu masukkan kalimat 

thayyibah. Ini lebih ke pembiasaan untuk 

selalu mengucapkan kalimat thayyibah. 

Selain itu juga kita membiasakan untuk 

menggunakan tangan kanan sebagai 

dominan kecuali untuk anak yang kidal 

ya. Masuk kelas dengan mendahulukan 

kaki kanan, juga ketika memakai sepatu. 

Kebiasaan-kebiasaan kecil ini yang kami 

rasa penting untuk dibiasakan. Saat 

menjelaskan ke anak kita sisipkan juga 

nila-nilai islamiknya. Misalnya kita 

menerangkan tentang the importance of 

the sun, kita jelaskan ke anak bahwa 

semua yang ada di bumi ini ciptaan Allah. 

Matahari ciptaan Allah, hewan ciptaan 

Allah, tumbuhan, manusia juga. Allah 

menciptakan sesuatu pasti ada 

manfaatnya. Di importance of the sun kan 

kita mengenalkan mengenai rantai 

makanan, nah itu salahs atu bukti bahwa 

Allah menciptakan sesuatu pasti ada 

manfaat dan tujuannya. Contoh lain, 

misalnya kita mengenalkan tentang buah-

buahan, lalu ketemu kurma. Nah kita 

jelaskan juga ke anak tentang Sunnah 

Rasul yang berbuka puasa dengan kurma. 

Belajar tentang negara lain juga kita 

sisipkan ilmu bahwa Allah menciptakan 

manusia itu dalam berbagai ras dan warna 

kulit. Sampai di sini kita masukkan lagi 

nilai-nilai toleransi ke anak. Kita harus 

saling menghargai sesama. Seperti itu kita 

memasukkan nilai nilai Islami di 

pembelejaran Montessori. 

6 

Apa perbedaan muatan isi dari 

Kurikulum Montessori dengan 

Kurikulum Pendidikan Nasional ? 

Kurikulum Montessori lebih menekankan 

pada anak sebagai pembelajar aktif dan 

Montessori lebih ke ketrampilan hidup 

anak walaupun memang ilmu lain kita 

berikan juga. Kurikulum Nasional lebih 

banyak menggunakan LKA dan media 

habis pakai, seperti buku, pensil. 
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Kurikulum Montessori tidak terlalu 

banyak menggunakan media habis pakai. 

Kita sediakan semua media untuk proses 

pembelajaran yang memang selalu ada di 

kelas, seperti yang di rak itu. Kurikulum 

Nasional sebenarnya juga nggak menuntut 

harus pakai LKA, di kurikulum juga 

tertulis tentang pembelajaran saintifik 

yang 5M itu. Hanya kan di kurikulum 

Nasional itu tidak begitu jelas kita harus 

bagaimana. Hanya ancang-ancang lah 

kira-kiranya. Lebih menjelaskan ke teknis 

dasar pembelajaran. Kalau di Montessori 

lebih dijelaskan ke prinsip-prinsip 

pembelajarannya bagaimana dan 

penerapan ke kegiatannya seperti apa. 

Sebenarnya juga kurikulum Nasional dan 

kurikulum Montessori itu bersinggungan. 

Montessori lebih menekankan anak 

sebagai pembelajar aktif, nah di kurikulum 

Nasional kana da tentang pembelajaran 

5M itu. karena di kurikulum Nasional itu 

dasarnya, pengembangannya ada di 

pembelajaran Montessori. Kurikulum 

Nasional ada tema setiap 

pembelajarannya, di Montessori tidak ada. 

Jadi kegiatan Montessori bisa 

menyesuaikan juga dengan tema di 

kurikulum Nasional. bisa juga tidak. 

Kurikulum Nasional memang tidak tertulis 

harus pakai LKA, bisa dikembangkan. 

Kebanyakan guru-guru memahami ini lalu 

dibuat LKA untuk pembelajarannya. 

sebenarnya kalau mau dikembangkan lagi 

bisa dengan kegiatan selain LKA. Tapi 

mungkin guru-guru bingung juga mau 

diberi kegiatan apa. Biaya juga mungkin 

jadi kendalanya kalau tidak menggunakan 

LKA. Nah di Montessori ini media semua 

sudah disiapkan dari awal. Jadi tinggal 

pakai aja. Cuma memang modal awalnya 

lumayan. 

7 

Bagaimana menyelaraskan 

Kurikulum Montessori dengan 

Kurikulum Pendidikan Nasional ? 

Pada dasarnya, pembelajaran Montessori 

sudah sesuai dengan Kurikulum 

Pendidikan Nasional. Hanya saja di 

beberapa administrasi, Kurikulum 
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Montessori dan Kurikulum Pendidikan 

Nasional mempunyai format yang 

berbeda. Untuk itu, pembelajaran yang 

dilaksanakan pada hariannya lebih 

mengacu kepada pembelajaran Montessori 

dan tidak terlalu banyak menggunakan 

lembar kerja. 

8 

Apa saja faktor pembeda dalam 

Islamic Montessori Curriculum 

dan kurikulum Montessori lainnya 

? 

islamic montessori menekankan pada 

kegiatan pembelajaran dengan metode 

montessori yang disesuaikan dengan  

nilai-nilai agama Islam. Misalnya ketika 

pada proses pembelajaran mengenai 

history (bumi dan pengenalan negara), 

pembimbing menerangkan bahwa alam 

semesta itu diciptakan oleh Allah. 

Manusia dan hewan juga diciptakan oleh 

Allah. Sebelum pembelajaran dimulai juga 

kita awali dengan membaca basmallah dan 

diakhiri dengan bacaan hamdallah. Pada 

intinya, di Islamic Montessori ini kita 

memberikan pengetahuan dunia dan 

akhirat kepada anak, bahwa sesungguhnya 

semua hal yang ada di dunia ini selalu 

terkait dengan Allah. 

Proses Pembelajaran dengan Metode Montessori 

9 

Bagaiaman perencanaan dalam 

pembelajaran Montessori 

dilaksanakan ? 

Perencanaan pembelajaran juga 

dilaksanakan setiap rapat koordinasi. 

Setelah kita briefing tentang hasil evaluasi 

semester sebelumnya dan kebijakan 

tentang semester yang akan datang, guru 

di setiap jenjang berdiskusi untuk 

menyusun pembelajaran. Pembelajaran ini 

misalnya tentang kegiatan Montessori di 

semester itu apa saja, pembagiannya 

bagaimana, untuk kegiatan yang 

berdsarkan kurikulum Nasional 

bagaimana. Seperti itu, saya selaku kepala 

sekolah membantu jika ada yang perlu 

didiskusikan lebih lanjut. 

10 
Bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung ? 

Untuk proses pembelajarannya adalah 

dengan satu hari belajar satu kegiatan 

dinas, dan 3 kegiatan Montessori. 

Awalnya anak belajar 1 kegiatan dinas, 

lalu setelah selesai anak diberikan 

kebebasan untuk bermain dengan media 
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Montessori sambil dipanggil untuk 

melakukan kegiatan Montessori. Kegiatan 

Montessori dilaksanakan dengan satu guru 

menjelaskan materi Montessori kepada 1-

5 anak tergantung pada kegiatan yang 

diberikan. Hari ini ada 2 kegiatan 

Montessori yang dilaksanakan yaitu 

mopping floor dan combining quantity 

and symbols 11-13.Hari ini kita hanya ada 

2 kegiatan karena kita melihat juga 

kondisi anak-anak. Kelihatannya anak-

anak hari ini sedang tidak mood untuk 

belajar. Jadi hanya kita berikan dua 

kegiatan Montessori saja. 

11 

Apakah pembelajaran dengan 

metode Montessori diselaraskan 

dengan pembelajaran berdasarkan 

Kurikulum Pendidikan Nasional ? 

Tentu saja. Kita juga mengikuti tema-tema 

pembelajaran yang umum, seperti 

pekerjaan, tanah airku, rekreasi juga. Hari 

ini kita temanya adalah pekerjaan, 

occupation. Pembelajaran kita sesuaikan 

dengan prinsip Montessori, misalnya 

dengan berbahasa Inggris. Tadi 

pembelajaran juga dilaksanakan dengan 

bahasa Inggris kan ? Walaupun juga kita 

jelaskan kembali dengan bahasa 

Indonesia. Perencanaan pembelajaran 

dinas dan Montessori yang kita bedakan. 

Kita mempunyai perencanaan 

pembelajaran yang berbeda. Kalau 

Montessori hanya ceklis saja, beda dengan 

perencanaan pembelajaran kedinasan. 

12 
Bagaiamana pengaturan kelas 

dalam kelas Montessori ? 

Di kelas Montessori media kegiatannya 

kita taruh di dalam rak. Rak ini memuat 

media yang sudah diurutkan sesuai dengan 

lingkup tema belajarnya. Ada practical 

life, language, math, history, dan cultural. 

Media ini kami tata sesuai dengan urutan 

kegiatan dari kiri ke kanan. Mengikuti 

salah satu prinsip Montessori. Untuk 

peralatan lainnya kami taruh di rak 

menjadi satu. Ada rak anak untuk 

menyimpan tas dan barang pribadi anak. 

Untuk peralatan tulisnya kami jadikan 

satu, jadi tidak makan tempat. 

13 

Bagaimana pemilihan perabotan 

kelas dan media pembelajaran 

dalam kelas ? 

Perabotan di kelas kita buat sebagian besar 

dari kayu dengan sudut yang tumpul. Ada 

juga beberapa yang terbuat dari plastik, 
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tetapi penggunaan plastik ini sangat kami 

minimalisir untuk mendukung gerakan go 

green. Media pembelajaran Montessori 

adalah media yang baku, yang memang 

sudah ditentukan sehingga kami hanya 

mengikuti media yang tersedia. Tata letak 

perabotan juga kami sesuaikan agar ruang 

kelas tidak terkesan sempit sehingga anak 

akan bebas beraktivitas di dalam ruangan. 

Pembelajaran Montessori di Masa Pandemi 

14 
Bagaimana pembelajaran berjalan 

selama pandemi ini ? 

Untuk masa pandemi ini kami 

mengadakan pembelajaran daring. 

Materinya kami bagikan setiap 2 minggu 

sekali dan orangtua yang mengambil 

secara drive thru ke sekolah. Isinya 

membuat craft, mini science, kegiatan 

Montessori tapi alatnya nggak seperti 

yang di sekolah. Lebih seringnya 

membuat craft. Ah iya, kami juga 

meminta anak untuk membuat video 

mereka juga tentang rindunya sama 

teman-teman, sama miss yang ada di 

sekolah. Kami sering pantau juga dengan 

video call. 

15 
Bagaimana dengan pembelajaran 

daring di tahun ajaran baru ini ? 

Hampir sama seperti bulan-bulan kemarin, 

hanya saja medianya kami persiapkan 

lebih matang lagi. Hamper tetap diambil 2 

minggu sekali dengan drive thru. 

Pembelajaran kami adakan juga dengan 

video call, atau dengan video instruksi. 

Terutama untuk materi keagamaan seperti 

hafalan doa-doa atau membaca iqra itu 

kan harus private. Kami sekarang juga 

membagi guru dengan anak di kelas. 1 

guru megang berapa anak di kelas itu. Ini 

kami lakukan agar anak bisa lebih focus 

lagi. Kan agak ribet buat anak kalau nanti 

pas zoom meeting anaknya banyak jadinya 

tidak begitu bisa terfokus 

pembelajarannya. 

Penliaian 

16 

Bagaiaman penilaian 

perkembangan anak dalam proses 

pembelajaran Montessori ? 

Penilaian perkembangan anak dilakukan 

setiap hari. Untuk kegiatan Montessori 

terdapat 3 penilaian yaitu introduce, 

working on, dan master. Introduce (/) 
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diberikan ketika anak belum memahami 

kegiatan dan masih harus dibimbing guru. 

Working on (X) diberikan ketika anak 

sudah bisa melakukan kegiatan dengan 

guru tidak terlibat dalam kegiatan. Master 

(*) diberikan ketika anak sudah benar-

benar memahami dan mampu untuk 

mengembangkan pembelajaran. Ketiga 

kriteria ini diberikan dengan memberikan 

kode pada masing-masing kriteria. 

17 
Kapan penilaian perkembangan 

anak dilaksanakan ? 

Penilaian setiap hari dilaksanakan, setiap 

selesai kegiatan Montessori. Untuk 

kegiatan dari kurikulum Nasional tidak 

dilaksanakan secara maksimal memang. 

Kami juga mencatat perkembangan anak 

di buku pendamping. Semacam catatan 

anekdot. 

18 

Apa saja yang menjadi bahan 

pertimbangan dalam penilaian 

perkembangan anak ? 

Tentu saja yang pertama tentang 

pemahaman anak tentang kegiatan yang 

diberikan ya. Selain itu kami juga 

mempertimbangkan mood anak. Udah, 

mood itu mempengaruhi banget sama 

kegiatan anak hari itu.  

Pelaporan 

19 
Bagaimana pelaporan dalam 

perkembangan peserta didik ? 

Pelaporan dilaksanakan dalam bentuk 

communication book dan repport book. 

Communication book diberikan setiap 

hari. Buku ini berisi tentang kegiatan anak 

sehari-hari dan beberapa masukan dari 

guru untuk orangtua maupun anak. Report 

book  ini adalah buku rapot. Diberikan 

setiap semester saat akhir semester.  

20 Kapan pelaporan dilaksanakan ? 

Setiap semester untuk repport book. 

Dilaksanankan di kelas masing-masing. 

Untuk communication book setiap hari. 

Hanya saja saya sering dapat curhatan 

dari miss dan mister kalau bukunya jarang 

dibaca dan dibalas orangtua. tapi sekarang 

kan sudah ada wa, jadi ortu kebanyakan 

komunikasi sama miss nya lewat online. 

Jadi waktunya bisa lebih fleksibel lagi 

21 

Apakah ada umpan balik dalam 

diskusi antara orangtua dan guru 

dalam hal pelaporan ? 

Diskusi antara guru dan orangtua 

dilaksanakan setiap hari. Guru 

memberikan kesempatan kepada orangtua 

untuk berdiskusi kapanpun orangtua 
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inginkan. Walaupun ada communication 

book setiap ahrinya, orangtua jarang 

menggunakan kesempatan ini untuk 

melakukan diskusi dengan guru, padahal 

di buku sudah kami sediakan tempat untuk 

orangtua memberikan feedback nya. 

Paling hanya satu orangtua yang selalu 

membaca buku ini. Seringnya diskusi 

dilaksanakan saat menjemput anak 

ataupun lewat whatsapp. Mungkin karna 

komunikasi ini akan lebih cepat 

mendapatkan respon ya. 

22 

Bagaiamana umpan balik dalam 

diskusi antara guru dan orangtua 

ditindaklanjuti ? 

Untuk umpan balik, masukan orangtua 

yang bisa langsung dilaksanakan akan 

segera dilaksanakan. Misalnya, ada 

orangtua di kelas ini yang minta agar 

anaknya bisa lulus iqra' 3 saat dia lulus. 

Harapannya adalah agar ketika SD, anak 

ini mempunyai bekal ilmu agama yang 

cukup. Guru menanggapi permintaan ini 

dengan membimbing anak mengaji 3 kali 

selama anak ini di sekolah. Kebetulan 

anak ini fullday, jadi dia mempunyai 

cukup waktu untuk mengaji bersama 

dengan guru kelas. Kalau untuk feedback 

yang agak berat, tidak langsung kami 

laksanakan saat itu juga. Sudah ada 

beberapa orangtua yang memberikan 

masukan untuk merenovasi kamar mandi 

agar lebih terpisah lagi antara anak laki-

laki dan perempuan. Nah feedback 

semacam ini yang tidak bisa langsung 

kami laksanakan. Karena ada satu dan lain 

hal yang membuat sekolah tidak langsung 

merenovasi kamar mandi. 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kurikulum Montessori 

23 

Apa saja faktor pendukung dalam 

pelaksanaan kurikulum Montessori 

? 

Untuk pendukung, Alhamdulillah banyak 

warga sekolah yang mendukung program 

Montessori kami. Orangtua memilih untuk 

mneyekolahkan anaknya di sini tentu 

dengan banyak pertimbangan, yang kami 

rasa adalah suatu dukungan bagi kami 

juga. Secara fasilitas, bisa dibilang kami 

cukup lengkap dan pantas. Ruang bermain 

indoor dan outdoor yang luas, 
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pendamping yang cukup profesional di 

bidangnya, juga anak-anak yang hebat.  

24 

Apa saja faktor penghambat dalam 

pelaksanaan kurikulum Montessori 

? 

Faktor penghambat dalam kurikulum ini, 

lebih ke proses pembelajarannya ya. Kami 

masih perlu belajar dan latihan lagi terkait 

dengan pembelajaran Montessori ini. 

Kami masih ssering lupa inti materi, 

langkah-langkahnya, dan 

penyampaiannya. 3 kombinasi ini yang 

sering terjadi di kelass. Jadi ada 

pendamping yang dia kadang masih grogi 

waktu percakapan dengan bahasa Inggris, 

jadinya agak terbata-bata. Ada juga yang 

masih sering lupa materi, beliau mengajar 

dengan membawa catatan. 

25 

Bagaimana solusi yang 

dilaksanakan untuk mengatasi 

hambatan ? 

Solusi ini akan sering dan selalu kita 

laksanakan. Refresh bersama. Tidak bisa 

dipungkiri ya, materi Montessori itu 

banyak sekali dan agak tidak mungkin 

untuk pendamping bisa langsung hafal 

semuanya dalam waktu singkat. Makanya 

kami memutuskan untuk memperbolehkan 

pendamping membawa catatan, dengan 

catatan tidak selalu terpaku pada catatan. 

Nah itu tadi juga salah satu faktor 

penghambat kami. 
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Lampiran 9 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Hari/ tanggal  : Februari-Juni 

Waktu   : 12.00-13.00 WIB 

Responden  : guru kelas (miss R) 

No Pertanyaan Hasil 

Penerapan Kurikulum Montessori 

1 
Bagaimana Kurikulum Montessori 

diterapkan di sekolah ini ? 

Pada awalnya di tahun 2018 beberapa 

guru kami dikirim untuk mengikuti 

pelatihan Montessori di Jakarta. Beberapa 

guru tadi, salah satunya kepala sekolah 

setelah kembali dari pelatihan mereka 

komputer memberikan pelatihan kepada 

guru-guru yang di sini. Kami mengikuti 

pelatihan itu dulu setiap hari setelah anak-

anak fullday dijemput. Sekitar pukul 3 

sore sampai pukul 4 atau 5 sore. Kami 

dilatih oleh guru yang dikirim tadi dan 

juga dengan miss Tasniem (direktur 

yayasan). Awalnya kelas Montessori itu 

hanya 2 kelas. Lambat laun, kelas lain 

mulai disiapkan juga. Akhirnya semua 

kelas di sini sudah siap dengan kelas 

Montessori. Karena kan satu kelas 

Montessori itu membutuhkan biaya yang 

lumayan juga, jadi ketersesdiannya 

bertahap. 

2 

Siapa saja yang menyusun 

program perencanaan 

pembelajaran di kurikulum 

Montessori ? 

Perencanaan pembelajaran disusun oleh 

direktur yayasan, kepala sekolah, dan 

waka kurikulum. Beliau-beliau ini yang 

membuat garis besar untuk pembelajaran. 

Guru-guru yang lain diberikan hasil 

kurikulum ini saat di rapat koordinasi. 

Tugas selanjutnya adalah menyusun lagi 

kegiatan-kegiatan di kurikulum ini untuk 

dilaksanakn di kegiatan harian. Misalnya 

per hari kegiatan apa saja yang 

dilaksanakan. Kalau ada kegiatan 

Montessori yang dirasa cukup rumit untuk 

anak playgroup dicantumkan di program 

pembelajaran, kita sampaikan dan nanti 

akan disesuaikan. 
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3 
Kapan penyusunan Kurikulum 

Montessori dilaksanakan ? 

Saat rapat koordinasi di awal semester. 

Jadi istilahnya rapat koordinasi ini rapat 

besar untuk semua guru dan juga kepala 

sekolah. Kurikulum Montessori disusun di 

tahun 2018 dan di tahun selanjutnya kami 

tinggal menyesuaikan jika ada perubahan. 

Jika tidak ya kami lanjutkan yang sudah 

ada, karena kegiatan Montessori sudah ada 

semua. Semacam memang sudah paten 

kegiatannya apa saja. 

4 
Bagaimana proses penyusunan 

Kurikulum Montessori ? 

Di awal 2018 sudah disusun antara 

direktur yayasan, kepala sekolah, dan 

waka kurikulum. Direktur yayasan 

memang sering terlibat karena beliau 

sangat concern dengan pendidikan 

preschool. Setelah itu disosialisasikan 

dengan guru-guru lainnya dan disesuaikan 

dengan lingkungan dan kondisi di sini. 

Setelah itu kami sosialisasikan juga 

kepada orangtua. 

5 
Apa saja muatan isi dalam Islamic 

Montessory Curriculum ? 

Montessori ini lebih menekankan kepada 

anak sebagai pembelajar aktif, belajar 

dengan caranya sendiri, dan anak itu unik. 

Di dalamnya terdapat penjelasan mengapa 

metode Montessori ini bagus untuk 

diaplikasikan, apa saja kegiatannya, 

tujuannya, percakapannya, penilaiannya. 

Kalau untuk strukturnya yang 

terdokumentasi itu mirip dengan KTSP 

pada umumnya, hanya kita bedanya di alat 

dan bahan pembelajaran, sarprasnya, 

proses pembelajaran, penilaian juga kami 

dengan catatan perkembangan dan 

semacam ceklis itu. 

6 

Apa perbedaan muatan isi dari 

Kurikulum Montessori dengan 

Kurikulum Pendidikan Nasional ? 

Kurikulum Montessori memberikan 

penjelasan mengenai kegiatan dan 

tujuannya. Sedangkan di kurikulum 

Nasional, kegiatannya dapat 

dikembangkan, jadi hanya acuannya saja. 

Kurikulum Nasional ada juga menjelaskan 

tentang pembelajaran saintifik. Nah di 

Montessori itu juga ada. Kalau di 

kurikulum Nasional lebih ke 

administrasinya lengkap ya, kalau di 

Montessori itu sekolah dibebaskan untuk 

mengembangkan administrasinya. Jadi 
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seperti ini, kegiatannya ini, ini, ini. Untuk 

administrasi lainnya silahkan kembangkan 

sendiri. Sedangkan di kurikulum Nasional, 

administrasinya begini, begini, begini. 

Kegiatannya silahkan dikembangkan. 

7 

Bagaimana menyelaraskan 

Kurikulum Montessori dengan 

Kurikulum Pendidikan Nasional ? 

Perencanaan pembelajaran dilakukan 

setiap rapat koordinasi. Karena sudah 

ditentukan pembelajarannya dan media 

juga sudah ada di semua kelas, kami 

hanya tinggal menyusun kegiatan 

pembelajaran yang mana untuk playgroup 

dan TK. Kami juga menentukan tahapan 

kegiatannya karena kan pembelajaran 

Montessori juga ada tahapannya dari yang 

paling mudah menurut anak, ke yang 

cukup rumit. Kegiatan seperti the 

importance of the sun itu tidak 

dilaksanakan di playgroup. Kegiatan itu 

cukup rumit untuk mereka. Kegiatan 

birthday game kita berikan di semua 

jenjang.  

8 

Apa saja faktor pembeda dalam 

Islamic Montessori Curriculum 

dan kurikulum Montessori lainnya 

? 

Perbedaan utamanya adalah di sisipan 

agama Islam di kegiatannya. Islamic 

Montessori selalu memasukkan nilai-nilai 

agama ke anak seperti membaca 

basmallah dan hamdallah setiap kegiatan. 

memberikan penjelasan kegiatan dengan 

memberikan pengetahuan agamanya. Dari 

hal yang sepele sampai yang penting. 

“Hewan itu ciptaan Allah lo” atau cerita 

tentang Rasul juga kita berikan di situ. 

Selebihnya sih sama, tentang kegiatannya, 

medianya juga sama. 

Proses Pembelajaran dengan Metode Montessori 

9 

Bagaiaman perencanaan dalam 

pembelajaran Montessori 

dilaksanakan ? 

Perencanaan pembelajaran dilakukan 

setiap rapat koordinasi. Karena sudah 

ditentukan pembelajarannya dan media 

juga sudah ada di semua kelas, kami 

hanya tinggal menyusun kegiatan 

pembelajaran yang mana untuk playgroup 

dan TK. Kami juga menentukan tahapan 

kegiatannya karena kan pembelajaran 

Montessori juga ada tahapannya dari yang 

paling mudah menurut anak, ke yang 

cukup rumit. Kegiatan seperti the 
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importance of the sun itu tidak 

dilaksanakan di playgroup. Kegiatan itu 

cukup rumit untuk mereka. Kegiatan 

birthday game kita berikan di semua 

jenjang.  

10 
Bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung ? 

Jadi selesai anak mengerjakan LKA, kita 

panggil anak untuk kegiatan Montessori. 

Sekali putaran kita panggil 1-5 anak 

tergantung tingkat kesulitan dalam 

kegiatan. Kita jelaskan kepada anak 

tentang kegiatan hari itu. Lalu 

mempersilahkan anak untuk mencoba. 

Ketika menjelaskan, kami tidak terlalu 

banyak mengeluarkan suara agar anak 

 ompu dengan apa yang kita lakukan. 

Saat anak melakukan aktivitas dan 

mungkin salah, kita tidak langsung 

menegurnya, kita biarkan dia selesai dulu. 

Nah kalau udah selesai kita baru evaluasi 

mengenai kegiatannya dia. Apakah sudah 

benar, atau masih ada yang harus 

dibenarkan lagi. 

11 

Apakah pembelajaran dengan 

metode Montessori diselaraskan 

dengan pembelajaran berdasarkan 

Kurikulum Pendidikan Nasional ? 

Iya. Kami selaraskan, tapi memang 

porsinya lebih banyak ke kegiatan 

Montessori. Kami juga mengikuti tema 

seperti profesi, diri sendiri, rekreasi. 

Karena Montessori kan tidak ada tema 

khusus seperti yang di kurikulum 

Nasional, jadi kami menyelaraskannya. 

12 
Bagaiamana pengaturan kelas 

dalam kelas Montessori ? 

Alat-alat dan media kami letakkan di 

pojok-pojok kelas dan meminimalisir 

furniture di dalam kelas. Hal ini agar anak 

merasa nyaman di kelas yang luas, cukup 

untuk mereka bermain. Jendela juga ada 

yang setiap pagi kami buka agar udara 

segar bisa masuk. Nanti agak siangan 

kami tutup lalu kami nyalakan AC atau 

kipas angina agar anak nyaman. Kami 

meminimalisir adanya benda yang tajam 

untuk keselamatan anak. Rak dan meja 

tidak ada sudutnya. Di area meja 

komputer kami beri batas dengan garis 

hitam itu agar anak tidak ke sana dan 

terkena listrik.  
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13 

Bagaimana pemilihan perabotan 

kelas dan media pembelajaran 

dalam kelas ? 

Kita memilih perabotan yang Insyaallah 

aman untuk anak. Sudutnya tumpul untuk 

rak dan meja kursi. Kita kurangi 

menggunakan alat yang bahannya 

berbahaya untuk anak. Misalnya baunya 

yang tidak menyengat, yang catnya tidak 

gampang terkelupas misalnya kalau digigit 

anak. Warna cat nya yang soft, kalau 

warna hijau nanti anak gampang lelah. 

Pembelajaran Montessori di Masa Pandemi 

14 
Bagaimana pembelajaran berjalan 

selama pandemi ini ? 

Awalnya kami agak kesusahan mau 

seperti apa. Kejadian seperti ini tidak ada 

yang menyangka. Karena kami pikir tidak 

akan separah ini, kami tidak memberikan 

pembelajaran yang berat. Setiap beberapa 

hari sekali kami zoom meeting sama anak-

anak menanyakan kabarnya. Lalu karena 

kondisi semakin tidak kondusif, akhirnya 

kami putuskan untuk pembelajaran daring. 

Media pembelajaran pada awalnya 

disediakan oleh orangtua. Tapi setelah 

kami evaluasi akhirnya alat dan media 

kami sediakan dan orangtua dipersilahkan 

untuk mengambil ke sekolah setiap 2 

minggu sekali. Kami buat kegiatan seperti 

craft, mini science, dan menulis juga 

berhitung. Montessori agak susah 

awalnya, karna kan semua ada di kelas 

dan bukan barang yang bisa dibawa 

kemana-mana apalagi hanya ada satu 

setiap kelas. Untuk mensiasatinya, kami 

cetak yang memang printable seperti blue 

series, big picture semacam itu.  

15 
Bagaimana dengan pembelajaran 

daring di tahun ajaran baru ini ? 

Untuk yang sekarang, kami persiapkan 

lebih matang lagi. Material Montessori 

ada yang kami belikan per anak, ada yang 

kami print. Pembelajaran kami laksanakan 

dengan video instruksi ataupun zoom 

meeting. Di setiap kelas, 1 pendamping 

memimpin kelompok kecil. Misalnya, di 

kelas ada 24 siswa dan 3 pendamping. 

Nah 1 miss ini bertanggung jawab atas 8 

siswa yang ada di kelas. Ini kami lakukan 

agar pembelajaran lebih terfokus dan 

konsentrasi anak nggak kemana-mana. 
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Materi yang biasanya kita zoom itu doa, 

tahfidz, diskusi bareng anak-anak juga. 

Selainnya kita buat video instruksi. Team 

teaching akan membuat video 

pembelajaran yang akan dikirim di grup 

kelas. Video ini bisa dalam bentuk link 

gdrive atau link youtube atau juga video 

langsung kita kirimkan di grup kelas. 

Penliaian 

16 

Bagaiaman penilaian 

perkembangan anak dalam proses 

pembelajaran Montessori ? 

Penilaian perkembangan anak dilakukan 

setiap hari. Untuk kegiatan Montessori 

terdapat 3 penilaian yaitu introduce, 

working on, dan master. Ketiganya punya 

kriteria masing-masing. Ada anak yang 

baru pertama sudah master, ada yang 

memang harus diulang-ulang dulu. 

Penilaian ini nanti kami rekap. Kalau 

memang masih ada yang perlu diulang, 

akan kami ulang di hari Jumat. Kalau 

memang sudah cukup ya sudah. Oh iya, 

kegiatan Montessori dilaksanakan Senin-

Kamis. Hari Jumat untuk pengulangan 

kegiatan Montessori dan kegiatan 

ekstrakurikuler.  

17 
Kapan penilaian perkembangan 

anak dilaksanakan ? 

Penilaian harian untuk kegiatan 

Montessori diberikan setelah anak 

melaksanakan kegiatan Montessori, 

sedangkan untuk penilaian bukan kegiatan 

Montessori dilaksanakan setiap waktu 

oleh guru kelas. Hanya saja penilaian kita 

memang lebih terfokus ke penilaian untuk 

kegiatan Montessorinya. Kita memang 

lebih ke menggunakan kurikulum 

Montessorinya untuk kurikulum utama, 

kurikulum Nasional kita gunakan sebagai 

kurikulum pendamping. Administrasi di 

kurikulum Nasional kita gunakan saat aka 

nada visitasi saja sih sebenarnya. Kemarin 

waktu visitasi juga pengawasnya bilang 

tidak apa-apa, justru kurikulum 

Montessori ini bisa dibilang keunikan 

sekolah. Jadi kita lanjutkan seperti ini. 

18 

Apa saja yang menjadi bahan 

pertimbangan dalam penilaian 

perkembangan anak ? 

Salah satunya adalah kemampuan anak 

dalam memahami dan melaksanakan tugas 

dari guru. Ada anak yang dia dengan cepat 
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memahami namun dalam pelaksanaannya 

dia masih butuh bimbingan. Ada pula 

yang dia paham dan mampu 

melaksanakan dengan baik. Beberapa hal 

itu adalah bahan pertimbangan dalam 

memberikan penilaian. Kondisi anak juga 

jadi bahan pertimbangan. Misalnya hari 

itu anak lagi murung padahal biasanya 

ceria. Perubahan mood ini otomatis kan 

juga merubah sikap anak. Apalagi anak 

kan juga bingung kalau kita tanya maunya 

apa. Kondisi ini malah bisa kita masukkan 

untuk communication book itu. kondisi 

anak hari ini seperti apa, jadinya 

aktivitasnya anak bagaimana, pendamping 

bisa tanya ke ortu di situ anak kenapa di 

rumah. Seperti itu sih. 

Pelaporan 

19 
Bagaimana pelaporan dalam 

perkembangan peserta didik ? 

Pelaporan dilaksanakan dalam bentuk 

communication book dan repoort book. 

Communication book diberikan setiap 

hari. Buku ini berisi tentang kegiatan anak 

sehari-hari dan beberapa masukan dari 

guru untuk orangtua maupun anak. Report 

book  ini adalah buku rapot. Diberikan 

setiap semester saat akhir semester. 

Communication book ini kan diberikan 

setiap hari, jadi pendamping harus mengisi 

setiap hari. Teknisnya untuk anak-anak 

yang tidak fullday bukunya diisi saat anak-

anak istirahat. Untuk anak yang fullday 

diisi saat anak-anak tidur siang. Jadi 

memang kita harus ekstra ya untuk ngisi 

buku ini. Kalau yang report book ini dari 

daily activities dia, kita susun dengan 

membagi jumlah siswa dan jumlah guru. 

Jadi misalnya saya nulis untuk 5 anak. 

setelah selesai, nanti bakal dicek sama 

teman sejawat dan kepala sekolah. Dilihat 

apakah bahasanya sudah pas, mungkin 

dengan beberapa tambahan dari teman 

sejawat juga. Begitupun yang lain, saya 

dan teman-teman juga ngecek tentang 

isinya. Bahasanya di report book ini tidak 

kaku, tetapi baku. Kita cerita kayak sama 

temennya, dengan bahasa yang baku. Jadi 
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harapannya orangtua tu bakal merasa ada 

di situasi seperti itu dan tidak 

membosankan. Ada yang sambil baca 

komentarnya, “oh iya juga ya” semacam 

seperti itu harapan kami. Kan kasian to 

udah nulis bener-bener malah nggak 

dibaca Cuma ditandatangani. Ortu jadi 

nggak tau kemajuan anaknya sampe mana, 

kita juga jadi merasa nggak dihargai karna 

udah nulis panjang lebar malah nggak 

direspon. 

20 Kapan pelaporan dilaksanakan ? 

Kalau yang communication book tiap hari, 

untuk report book setiap semester. Tapi 

kami juga tetap berkomunikasi lewat 

media sosial, seringnya whatsapp. 

Misalnya hari ini anak tidak mood, saya 

tanya ke maminya lewat wa, “ma, kok si 

ini hari ini moodnya lagi nggak bagus ya ? 

apa dari rumah seperti itu ?” nah nanti kita 

bisa komunikasi masalah anak lewat situ. 

Orangtua sekarang kan istilahnya sudah 

melek teknologi ya, jadi nggak perlu lagi 

kita harus face to face ketemu dan diskusi 

bareng. Lewat medsos juga sudah cukup, 

selain yang sudah terjadwal tadi lo ya. 

21 

Apakah ada umpan balik dalam 

diskusi antara orangtua dan guru 

dalam hal pelaporan ? 

Tentu saja. Masukan dari orangtua kami 

tmapung dan kami berikan umpan balik 

semampu kami. Misalnya ada orangtua 

yang meminta untuk lebih dibanyakin lagi 

membacanya, kami laksanakan jika 

memang itu berguna untuk perkembangan 

anak-anak. masukan-masukan itu kan 

yang akan membangun kami. Jadi semua 

masukan tentu ada umpan baliknya. Tapi 

kami juga tidak selalu menindaklanjuti 

semua umpan balik. Misalnya ada 

orangtua yang protes karena anaknya 

katanya dinakali temannya. Lalu orangtua 

minta temannya atau anaknya dipindah 

kelas biar nggak jadi satu lagi. Hal 

semacam ini kami selidiki dulu kenapa. La 

anak kecil sekarang saling pukul, 10 mneit 

lagi udah mainan bareng lagi. Kadang 

orangtua sudah emosi dulu kan ya. Hal-hal 

semacam ini kami tindaklanjuti dengan 

kekeluargaan, tidak langsung kami turuti 
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permintaan orangtua tadi. 

22 

Bagaiamana umpan balik dalam 

diskusi antara guru dan orangtua 

ditindaklanjuti ? 

Ketika kami diberikan masukan oleh 

orangtua, kami menyampaikan ke kepala 

sekolah mengenai umpan balik. Begitu 

juga ketika kami dan orangtua 

berkomunikasi tentang perkembangan 

anak-anak. kami meminta orangtua untuk 

memberikan umpan balik tentang 

masukan kami. Umpan balik ini wujudnya 

misalnya, kami meminta orangtua untuk 

juga memberikan bimbingan membac 

iqra’ di rumah. Kami memberikan di 

sekolah, dan ketika di rumah diberikan 

juga kan selaras. 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Kurikulum Montessori 

23 

Apa saja faktor pendukung dalam 

pelaksanaan kurikulum Montessori 

? 

Faktor pendukungnya karena penerapan 

Montessori ini didukung juga dengan 

penyediaan fasilitas yang memang 

diperlukan, ruangannya luas, material 

pembelajarannya lengkap, orangtua juga 

mendukung program kami. 

24 

Apa saja faktor penghambat dalam 

pelaksanaan kurikulum Montessori 

? 

Penghambatnya adalah karena kami 

beberapa kali masih belum menguasai 

materi yang akan diajarkan kepada anak, 

beberapa guru juga belum lancar dalam 

percakapannya juga. Nah di masa pandemi 

ini kami juga menemui sedikit kendala 

pada awalnya. Kegiatan apa yang harus 

kita berikan ke anak ? 

25 

Bagaimana solusi yang 

dilaksanakan untuk mengatasi 

hambatan ? 

Kami terus mengadakan pelatihan 

bersama secara internal untuk lebih 

memahami dan mendalami kegiatan 

Montessori ini. Direktur yayasan juga 

sesekali mengadakan semacam tes untuk 

guru di sini. Tes nya seputar Montessori, 

prinsip pembelajarannya, kegiatan-

kegiatannya. Deg-degan ya sebenarnya, 

tapi ini bisa jadi motivasi kami untuk terus 

belajar. Proses pembelajaran biasanya kan 

dengan Montessori, nah karena daring ini 

kami diskusi kegiatan apa yang akan 

diberikan kepada anak. Akhirnya kami 

buat hamper yang isinya bahan 

pembelajaran yang diberikan setiap 2 
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minggu sekali. 
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Lampiran 10 

ANALISIS DATA 

REDUKSI DATA, DISPLAY DATA, DAN HASIL PENELITIAN 

(TRIANGULASI TEKNIK) 

No Aspek yang 

diteliti 

Pertanyaan Penyajian data Kesimpulan 

1 

Penerapan 

Kurikulum 

Montessori 

Bagaimana Kurikulum 

Montessori diterapkan 

di sekolah ini ? 

Wawancara Pada awalnya di tahun 2018 beberapa 

guru kami dikirim untuk mengikuti 

pelatihan Montessori di Jakarta. 

Beberapa guru tadi, salah satunya 

kepala sekolah setelah kembali dari 

pelatihan mereka gantian memberikan 

pelatihan kepada guru-guru yang di sini. 

Kami mengikuti pelatihan itu dulu 

setiap hari setelah anak-anak fullday 

dijemput. Sekitar pukul 3 sore sampai 

pukul 4 atau 5 sore. Kami dilatih oleh 

guru yang dikirim tadi dan juga dengan 

miss Tasniem (direktur yayasan). 

Awalnya kelas Montessori itu hanya 2 

kelas. Lambat laun, kelas lain mulai 

disiapkan juga. Akhirnya semua kelas di 

sini sudah siap dengan kelas 

Montessori. Karena kan satu kelas 

Montessori itu membutuhkan biaya 

Montessori diterapkan 

di TK Budi Mulia Dua 

Seturan sejak tahun 

2018 dengan 2 kelas 

Montessori pada 

awalnya. Beberapa guru 

dikirim ke Jakarta untuk 

mengikuti pelatihan 

Montessori. Setelah 

selesai melaksanakan 

pelatihan, guru tersebut 

membagikan ilmunya 

kepada guru-guru di 

Budi Mulia Dua Seturan 

lainnya. Pembelajaran 

dilaksanakan dengan 

sistem moving class. 

Seiring dengan 

perkembangannya, kini 
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yang lumayan juga, jadi ketersesdiannya 

bertahap. 

semua kelas sudah siap 

dengan pembelajaran 

Montessori dan saat ini 

sedang dibangun satu 

kelas lagi untuk kelas 

Montessori. 

Observasi  Kurikulum Montessori diterapkan sejak 

tahun 2018. Pada awalnya kurikulum ini 

diterapkan hanya di TK Budi Mulia Dua 

Seturan. Selanjutnya pada tahun 2019 

kurikulum Montessori mulai diterapkan 

di TK Budi Mulia di bawah yayasan 

Budi Mulia Dua. Pada awalnya hanya 2 

kelas yang dibuka untuk Montessori dan 

sistem pembelajarannya dengan moving 

class. Namun selanjutnya mulai 

dibangun kelas Montessori secara 

merata dari kelompok bermain hingga 

taman kanak-kanak. Saat observasi 

dilaksanakan, sedang dibangun 1 kelas 

lagi untuk kelas Montessori. 

Siapa saja yang 

menyusun program 

perencanaan 

pembelajaran di 

kurikulum Montessori 

? 

Wawancara  Perencanaan pembelajaran disusun oleh 

direktur yayasan, kepala sekolah, dan 

waka kurikulum. Beliau-beliau ini yang 

membuat garis besar untuk 

pembelajaran. Guru-guru yang lain 

diberikan hasil kurikulum ini saat di 

rapat koordinasi. Tugas selanjutnya 

adalah menyusun lagi kegiatan-kegiatan 

di kurikulum ini untuk dilaksanakn di 

kegiatan harian. Misalnya per hari 

kegiatan apa saja yang dilaksanakan. 

Kurikulum Montessori 

awalnya disusun oleh 

direktur yayasan, kepala 

sekolah, dan wakil 

kepala sekolah bidang 

kurikulum dan diketahui 

oleh guru. Selanjutnya 

perencanaan 

pembelajaraan harian 

disusun dan 

dikembangkan oleh 
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Kalau ada kegiatan Montessori yang 

dirasa cukup rumit untuk anak 

playgroup dicantumkan di program 

pembelajaran, kita sampaikan dan nanti 

akan disesuaikan. 

masing-masing guru 

kelas untuk disesuaikan 

dengan tingkat 

perkembangan anak. 

Observasi  Kurikulum disusun oleh perangkat 

sekolah dengan persetujuan oleh pihak 

yang terkait. Rencana pembelajaran 

harian disusun oleh guru untuk 

disesuaikan dengna tingkat 

perkembangan anak. 

Kapan penyusunan 

Kurikulum Montessori 

dilaksanakan ? 

Wawancara  Saat rapat koordinasi di awal semester. 

Jadi istilahnya rapat koordinasi ini rapat 

besar untuk semua guru dan juga kepala 

sekolah. Kurikulum Montessori disusun 

di tahun 2018 dan di tahun selanjutnya 

kami tinggal menyesuaikan jika ada 

perubahan. Jika tidak ya kami lanjutkan 

yang sudah ada, karena kegiatan 

Montessori sudah ada semua. Semacam 

memang sudah paten kegiatannya apa 

saja. 

Setiap awal semester 

dilaksanakan rapat 

koordinasi untuk 

menyusun kurikulum. 

Kurikulum Montessori 

yang sudah disusun oleh 

direktur yayasan, kepala 

sekolah, dan wakil 

kepala sekolah bidang 

kurikulum disesuaikan 

kembali oleh guru 

terkait dengan kegiatan 

pembelajaran. 
Observasi  Penyusunan dilaksanakan pada awal 

penerapan Montessori di TK ini. 

Selanjutnya pada setiap rapat koordinasi 

dilaksanakan evaluasi kurikulum dan 

pembelajaran. 
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Bagaimana proses 

penyusunan Kurikulum 

Montessori ? 

Wawancara  Pada tahun pertama, program 

perencanaan pembelajaran di kurikulum 

Montessori disusun oleh wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum bersama 

dengan kepala sekolah. Selanjutnya 

program perencanaan ini diajukan 

kepada direktur yayasan untuk 

selanjutnya direvisi. Barulah setelah 

mendapatkan persetujuan dari direktur, 

perencanaan pembelajaran tersebut 

disosialisasikan kepada guru-guru 

lainnya. Pada tahun berikutnya, 

pembelajaran dievaluasi dan diubah jika 

ada yang harus disesuaikan. Evaluasi 

dan pengubahan ini dilaksanakan 

bersama-sama antara guru. 

Pada tahun pertama, 

program perencanaan 

pembelajaran di 

kurikulum Montessori 

disusun oleh wakil 

kepala sekolah bidang 

kurikulum bersama 

dengan kepala sekolah. 

Selanjutnya disusun 

rencana pembelajaran 

yang lebih spesifik. 

Pada tahun berikutnya, 

pembelajaran dievaluasi 

dan diubah jika ada 

yang harus disesuaikan. 

Evaluasi dan 

pengubahan ini 

dilaksanakan bersama-

sama antara guru. 

Observasi  Program perencanaan pembelajaran di 

kurikulum Montessori disusun oleh 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

bersama dengan kepala sekolah. 

Selanjutnya disusun rencana 

pembelajaran yang lebih spesifik. 

Apa saja muatan isi 

dalam Islamic 

Montessory Curriculum 

? 

Wawancara Montessori ini lebih menekankan 

kepada anak sebagai pembelajar aktif, 

belajar dengan caranya sendiri, dan anak 

itu unik. Di dalamnya terdapat 

penjelasan mengapa metode Montessori 

ini bagus untuk diaplikasikan, apa saja 

Di dalam kurikulum 

terdapat penjelasan 

mengapa metode 

Montessori ini bagus 

untuk diaplikasikan, apa 

saja kegiatannya, 
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kegiatannya, tujuannya, percakapannya, 

penilaiannya. Nah bedanya kita ada di 

Islamic ini. Islamic Montessori 

Curriculum berisi tentang kurikulum 

Montessori yang sudah kami 

kolaborasikan dengan nilai-nilai agama 

Islam. Terutama di proses 

pembelajarannya. Kita sisipkan tentang 

bahwa Allah itu menciptakan segala 

yang ada di bumi. Carrying a chair. 

Kegiatan ini kan melatih motorik anak 

dan juga pembiasaan cara mengangkat 

kursi yang benar. Nah kursi itu kan 

terbuat dari kayu, kita masukkan lah di 

situ pengetahuan bahwa kursi itu terbuat 

dari kayu dan kayu itu adalah ciptaan 

Allah. Misalnya lagi nih, di kegiatan 

lain tentang passage of time. Kita 

mengenalkan waktu kepada anak 

dengan bercerita pertumbuhan dan 

perkembangannya dia dengan album 

foto yang dibuat guru. “Betapa Allah 

sangat sayang dengan anak sehingga 

anak bisa menjadi anak yang sehat dan 

hebat hingga sekarang. Allah 

memberikan rizki kepada anak melalui 

Ayah dan Mama” misalnya seperti itu 

juga.  

tujuannya, 

percakapannya, 

penilaiannya. Kegiatan 

Montessori di TK 

menggunakan nilai-nilai 

Islami dalam semua 

kegiatannya. 
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Observasi Kegiatan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada anak 

untuk belajar sebebas-bebasnya 

merupakan salah satu muatan isi dalam 

kurikulum Montessori. Kegiatan 

Montessori di TK menggunakan nilai-

nilai Islami dalam semua kegiatannya. 

Mengucapkan basmallah dan hamdallah 

setiap melakukan sesuatu, dan 

menjelaskan bahwa sesuatu di dunia ini 

ada kaitannya dengan Sang Pencipta, 

yaitu Allah SWT. 

Apa perbedaan muatan 

isi dari Kurikulum 

Montessori dengan 

Kurikulum Pendidikan 

Nasional ? 

Wawancara Kurikulum Montessori memberikan 

penjelasan mengenai kegiatan dan 

tujuannya. Sedangkan di kurikulum 

Nasional, kegiatannya dapat 

dikembangkan, jadi hanya acuannya 

saja. Kurikulum Nasional ada juga 

menjelaskan tentang pembelajaran 

saintifik. Nah di Montessori itu juga 

ada. Kalau di kurikulum Nasional lebih 

ke administrasinya lengkap ya, kalau di 

Montessori itu sekolah dibebaskan 

untuk mengembangkan administrasinya. 

Jadi seperti ini, kegiatannya ini, ini, ini. 

Untuk administrasi lainnya silahkan 

kembangkan sendiri. Sedangkan di 

kurikulum Nasional, administrasinya 

Kurikulum Montessori 

memberikan penjelasan 

mengenai kegiatan dan 

tujuannya. Sedangkan di 

kurikulum Nasional, 

kegiatannya dapat 

dikembangkan, jadi 

hanya acuannya saja. 
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begini, begini, begini. Kegiatannya 

silahkan dikembangkan. 

Observasi  Perbedaan yang dapat dilihat dengan 

jelas adalah bahwa kegiatan Montessori 

sudah memiliki jenis kegiatan yang 

jelas, pengembangan yang dapat 

dilakukan tidak begitu melenceng dari 

kegiatan utama. Kurikulum Nasional 

menyerahkan ke guru mengenai 

kegiatan pembelajaran dengan acuan 

yang ada dalam kurikulum. 

Bagaimana 

menyelaraskan 

Kurikulum Montessori 

dengan Kurikulum 

Pendidikan Nasional ? 

Wawancara  Kurikulum Montessori memberikan 

penjelasan mengenai kegiatan dan 

tujuannya. Sedangkan di kurikulum 

Nasional, kegiatannya dapat 

dikembangkan, jadi hanya acuannya 

saja. Kurikulum Nasional ada juga 

menjelaskan tentang pembelajaran 

saintifik. Nah di Montessori itu juga 

ada. Kalau di kurikulum Nasional lebih 

ke administrasinya lengkap ya, kalau di 

Montessori itu sekolah dibebaskan 

untuk mengembangkan administrasinya. 

Jadi seperti ini, kegiatannya ini, ini, ini. 

Untuk administrasi lainnya silahkan 

kembangkan sendiri. Sedangkan di 

kurikulum Nasional, administrasinya 

begini, begini, begini. Kegiatannya 

Penggunaan lembar 

kerja dan beberapa 

kegiatan Montessori 

yang mengikuti tema 

yang umum. Namun 

kurikulum utama yang 

digunakan adalah 

kurikulum Montessori. 
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silahkan dikembangkan. 

Observasi  Pembelajaran dilaksanakan dengan 

mengkombinasikan materi Montessori 

dan materi Nasional. Proses 

pembelajaran harian tetap menggunakan 

tema yang umum seperti profesi dan 

cita-citaku. Beberapa kegiatan 

Montessori mengikuti tema seperti 

kegiatan wet pouring ketika tema air, 

api, udara. Namun kurikulum utama 

yang diterapkan adalah kurikulum 

Montessori. 

  

Apa saja faktor 

pembeda dalam Islamic 

Montessori Curriculum 

dan kurikulum 

Montessori lainnya ? 

Observasi Islamic montessori menekankan pada 

kegiatan pembelajaran dengan metode 

montessori yang disesuaikan dengan  

nilai-nilai agama Islam. Misalnya ketika 

pada proses pembelajaran mengenai 

history (bumi dan pengenalan negara), 

pembimbing menerangkan bahwa alam 

semesta itu diciptakan oleh Allah. 

Manusia dan hewan juga diciptakan 

oleh Allah. Sebelum pembelajaran 

dimulai juga kita awali dengan 

membaca basmallah dan diakhiri 

dengan bacaan hamdallah. Pada intinya, 

di Islamic Montessori ini kita 

memberikan pengetahuan dunia dan 

akhirat kepada anak, bahwa 

Kurikulum Montessori 

di TK Budi Mulia Dua 

Seturan memberikan 

nilai-nilai agama Islam 

dalam proses 

pembelajarannya. 
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sesungguhnya semua hal yang ada di 

dunia ini selalu terkait dengan Allah. 

 Wawancara Kurikulum Montessori di TK Budi 

Mulia Dua Seturan memberikan nilai-

nilai Islami dalam proses 

pembelajarannya. Ketika menjelaskan 

mengenai penjumlahan, guru 

memberikan pemahaman kepada anak 

bahwa Allah memberikan manusia akal 

untuk berfikir. Sehingga manusia dapat 

menciptakan banyak sekali hal yang 

dapat memudahkan dalam kehidupan. 

 

2 

Proses 

Pembelajaran 

dengan 

Metode 

Montessori 

Bagaiaman 

perencanaan dalam 

pembelajaran 

Montessori 

dilaksanakan ? 

Wawancara  Perencanaan pembelajaran juga 

dilaksanakan setiap rapat koordinasi. 

Setelah kita briefing tentang hasil 

evaluasi semester sebelumnya dan 

kebijakan tentang semester yang akan 

datang, guru di setiap jenjang berdiskusi 

untuk menyusun pembelajaran. 

Pembelajaran ini misalnya tentang 

kegiatan Montessori di semester itu apa 

saja, pembagiannya bagaimana, untuk 

kegiatan yang berdsarkan kurikulum 

Nasional bagaimana. Seperti itu, saya 

selaku kepala sekolah membantu jika 

ada yang perlu didiskusikan lebih lanjut. 

Perencanaan 

pembelajaran harian 

dilaksanakan di awal 

semester dan guru di 

setiap jenjang berdiskusi 

untuk menyusun 

pembelajaran. 

Observasi  Perencanaan pembelajaran harian 
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dilaksanakan di awal semester. Media 

yang digunakan disedikan oleh guru 

satu hari sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. Kegiatan untuk jenjang 

yang sama (kelompok bermain, taman-

kanak-kanak) disamakan dan disediakan 

oleh guru yang bertanggungjawab. 

Bagaimana proses 

pembelajaran 

berlangsung ? 

Wawancara  Jadi selesai anak mengerjakan LKA, 

kita panggil anak untuk kegiatan 

Montessori. Sekali putaran kita panggil 

1-5 anak tergantung tingkat kesulitan 

dalam kegiatan. Kita jelaskan kepada 

anak tentang kegiatan hari itu. Lalu 

mempersilahkan anak untuk mencoba. 

Ketika menjelaskan, kami tidak terlalu 

banyak mengeluarkan suara agar anak 

fokus dengan apa yang kita lakukan. 

Saat anak melakukan aktivitas dan 

mungkin salah, kita tidak langsung 

menegurnya, kita biarkan dia selesai 

dulu. Nah kalau udah selesai kita baru 

evaluasi mengenai kegiatannya dia. 

Apakah sudah benar, atau masih ada 

yang harus dibenarkan lagi. 

Pembelajaran 

dilaksanakan pada pukul 

07.30 hingga 12.00 

WIB. Kegiatan inti 

dilaksanakan dnegan 

anak mengerjakan 

lembar kerja dan 

selanjutnya dipanggil 

guru kelas untuk 

melaksanakan kegiatan 

Montessori. Dalam satu 

hari dilaksanakan 2 

kegiatan dengan lembar 

kerja dan 3 kegiatan 

Montessori. Saaat 

kegiatan Montessori, 

guru menjelaskan 

kepada 1-5 anak 

tergantung pada tingkat 

kesulitan kegiatan yang 

Observasi  Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 

WIB diawali dengan membaca iqra’ 

secara bergantian. Setelah semua anak 

membaca iqra’, anak-anak duduk 
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melingkar di lantai untuk berdoa 

dersama. Doa, hadist, dan surat-surat 

pendek dilafalkan dalam 3 bahasa yaitu, 

bahasa Arab, bahasa Indonesia, dan 

bahasa Inggris. Selesai berdoa guru 

memberikan apersepsi mengenai 

kegiatan hari itu. Anak-anak 

mengerjakan lembar kerja dibantu 

dengan guru. Setelah selesai 

mengerjakan LKA, guru memanggil 

anak untuk melaksanakan kegiatan 

Montessori dengan yang lain 

diperbolehkan untuk bermain bebas. 

Kegiatan selanjutnya adalah bermain 

bebas di halaman sekolah. Ketika bel 

berbunyi anak-anak masuk untuk snack 

time dan berdoa pulang. Anak yang 

mengikuti fullday dipersilahkan untuk 

makan siang sedangkan anak yang tidak 

mengikuti fullday berdoa pulang. Anak-

anak pulang pukul 12.00 WIB 

dilaksanakan. 

Apakah pembelajaran 

dengan metode 

Montessori 

diselaraskan dengan 

pembelajaran 

berdasarkan Kurikulum 

Pendidikan Nasional ? 

Wawancara  Tentu saja. Kita juga mengikuti tema-

tema pembelajaran yang umum, seperti 

pekerjaan, tanah airku, rekreasi juga. 

Hari ini kita temanya adalah pekerjaan, 

occupation. Pembelajaran kita sesuaikan 

dengan prinsip Montessori, misalnya 

dengan berbahasa Inggris. Tadi 

Pembelajaran 

Montessori diselaraskan 

dengan pembelajaran 

berdasarkan Kurikulum 

Nasional. penyelarasan 

ini terlihat dalam 

beberapa kegiatan 
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pembelajaran juga dilaksanakan dengan 

bahasa Inggris kan ? Walaupun juga kita 

jelaskan kembali dengan bahasa 

Indonesia. Perencanaan pembelajaran 

dinas dan Montessori yang kita 

bedakan. Kita mempunyai perencanaan 

pembelajaran yang berbeda. Kalau 

Montessori hanya ceklis saja, beda 

dengan perencanaan pembelajaran 

kedinasan. 

Montessori yang 

dilaksanakan 

disesuaikan dengan 

tema nasional. 

Observasi  Pada kegiatan apersepsi, guru 

menjelaskan mengenai tema hari itu 

yaitu profesi, macam-macam profesi, 

dan menanyakan kepada anak mengenai 

cita-cita mereka. Komunikasi 

dilaksanakan dengan menggunakan 

bahasa Inggris. Lembar kerja yang 

dikerjakan anak juga menggunakan 

pengantar bahasa Inggris, sesuai dengan 

salah satu prinsip Montessori yaitu 

menggunakan bahasa Inggris sebagai 

bahasa pengantarnya. 

Bagaiamana 

pengaturan kelas dalam 

kelas Montessori ? 

Wawancara  Di kelas Montessori media kegiatannya 

kita taruh di dalam rak. Rak ini memuat 

media yang sudah diurutkan sesuai 

dengan lingkup tema belajarnya. Ada 

practical life, language, math, history, 

dan cultural. Media ini kami tata sesuai 

Alat dan media 

pembelajaran ditaruh di 

dalam rak sehingga 

tidak tercecer. Perabotan 

diletakkan di pinggir 

kelas sehingga 
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dengan urutan kegiatan dari kiri ke 

kanan. Mengikuti salah satu prinsip 

Montessori. Untuk peralatan lainnya 

kami taruh di rak menjadi satu. Ada rak 

anak untuk menyimpan tas dan barang 

pribadi anak. Untuk peralatan tulisnya 

kami jadikan satu, jadi tidak makan 

tempat. 

menyisakan ruang yang 

cukup luas untuk anak 

dapat beraktivitas.  

Observasi  Rak dengan media Montessori 

diletakkan dalam satu area dan ditata 

dengan menyisakan ruangan di tengah 

sebagai ruang bekerja. Barang-barang 

lain diletakkan di pinggir ruangan 

sehingga di tengah ruangan tersisa ruang 

yang cukup luar bagi anak untuk 

beraktivitas.  

Bagaimana pemilihan 

perabotan kelas dan 

media pembelajaran 

dalam kelas ? 

Wawancara  Perabotan di kelas kita buat sebagian 

besar dari kayu dengan sudut yang 

tumpul. Ada juga beberapa yang terbuat 

dari plastik, tetapi penggunaan plastik 

ini sangat kami minimalisir untuk 

mendukung gerakan go green. Media 

pembelajaran Montessori adalah media 

yang baku, yang memang sudah 

ditentukan sehingga kami hanya 

mengikuti media yang tersedia. Tata 

letak perabotan juga kami sesuaikan 

agar ruang kelas tidak terkesan sempit 

Media dan alat 

disediakan dengan 

meminimalisir sudut 

yang tajam dan bahan 

yang berbahaya yang 

anak. 
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sehingga anak akan bebas beraktivitas di 

dalam ruangan. 

Observasi  Perabotan yang ada di kelas tidak 

memiliki sudut yang tajam dan tidak 

berbau meyengat sehingga aman bagi 

anak. Di salah satu rak Montessori 

terdapat alat yang terbuat dari kaca 

berupa gelas dan cangkir dengan ukuran 

yang tidak besar. 

3 Pembelajaran 

Montessori di 

Masa 

Pandemi 

Bagaimana 

pembelajaran berjalan 

selama pandemi ini ? 

 

 

Awalnya kami agak kesusahan mau 

seperti apa. Kejadian seperti ini tidak 

ada yang menyangka. Karena kami pikir 

tidak akan separah ini, kami tidak 

memberikan pembelajaran yang berat. 

Setiap beberapa hari sekali kami zoom 

meeting sama anak-anak menanyakan 

kabarnya. Lalu karena kondisi semakin 

tidak kondusif, akhirnya kami putuskan 

untuk pembelajaran daring. Media 

pembelajaran pada awalnya disediakan 

oleh orangtua. Tapi setelah kami 

evaluasi akhirnya alat dan media kami 

sediakan dan orangtua dipersilahkan 

untuk mengambil ke sekolah setiap 2 

minggu sekali. Kami buat kegiatan 

seperti craft, mini science, dan menulis 

juga berhitung. Montessori agak susah 

awalnya, karna kan semua ada di kelas 

Pembelajaran 

dilaksanakan dengan 

memberikan alat dan 

bahan untuk anak. Alat 

dan bahan diambil oleh 

orangtua di sekolah 

dengan membawa hasil 

karya minggu 

sebelumnya. 
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dan bukan barang yang bisa dibawa 

kemana-mana apalagi hanya ada satu 

setiap kelas. Untuk mensiasatinya, kami 

cetak yang memang printable seperti 

blue series, big picture semacam itu.  

Observasi  

Pembelajaran dilaksanakan dengan guru 

mempersiapkan alat dan bahan belajar 

bersama-sama untuk diambil orangtua. 

orangtua mengambil bahan belajar dan 

menyerahkan hasil belajar 2 minggu 

sebelumnya. 

Bagaimana dengan 

pembelajaran daring di 

tahun ajaran baru ini ? 

Wawancara Untuk yang sekarang, kami persiapkan 

lebih matang lagi. Material Montessori 

ada yang kami belikan per anak, ada 

yang kami print. Pembelajaran kami 

laksanakan dengan video instruksi 

ataupun zoom meeting. Di setiap kelas, 

1 pendamping memimpin kelompok 

kecil. Misalnya, di kelas ada 24 siswa 

dan 3 pendamping. Nah 1 miss ini 

bertanggung jawab atas 8 siswa yang 

ada di kelas. Ini kami lakukan agar 

pembelajaran lebih terfokus dan 

konsentrasi anak nggak kemana-mana. 

Materi yang biasanya kita zoom itu doa, 

tahfidz, diskusi bareng anak-anak juga. 

Selainnya kita buat video instruksi. 

Team teaching akan membuat video 

Pembelajaran di tahun 

ajaran baru dibuat lebih 

terarah dan terencana. 

Materi pembelajaran 

terdiri dari kegiatan 

Montessori, membuat 

prakarya, sains 

sederhana, dan 

pembelajaran 

keagamaan seperti 

menghafal doa dan 

membaca iqra’. 
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pembelajaran yang akan dikirim di grup 

kelas. Video ini bisa dalam bentuk link 

gdrive atau link youtube atau juga video 

langsung kita kirimkan di grup kelas. 

Observasi Persiapan pembelajaran sama dengan 

tahun ajaran sebelumnya namun dibuat 

lebih terencana. Materi pembelajaran 

terdiri dari kegiatan Montessori, 

membuat prakarya, sains sederhana, dan 

pembelajaran keagamaan seperti 

menghafal doa dan membaca iqra’. 

4 

Penliaian 

Bagaiaman penilaian 

perkembangan anak 

dalam proses 

pembelajaran 

Montessori ? 

Wawancara  Penilaian perkembangan anak dilakukan 

setiap hari. Untuk kegiatan Montessori 

terdapat 3 penilaian yaitu introduce, 

working on, dan master. Introduce (/) 

diberikan ketika anak belum memahami 

kegiatan dan masih harus dibimbing 

guru. Working on (X) diberikan ketika 

anak sudah bisa melakukan kegiatan 

dengan guru tidak terlibat dalam 

kegiatan. Master (*) diberikan ketika 

anak sudah benar-benar memahami dan 

mampu untuk mengembangkan 

pembelajaran. Ketiga kriteria ini 

diberikan dengan memberikan kode 

pada masing-masing kriteria. 

Penialaian dilakukan 

dengan memberikan 

tanda (/, X, *) pada 

lembar penilaian yang 

telah tersedia. 
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Observasi  Penilaian dilaksanakan oleh guru setela 

kegiatan Montessori dilaksanakan. Pada 

saat observasi, 3 anak melakukan 

kegiatan Montessori secara bersama-

sama. Setelah ketiga anak selesai 

melaksanakan kegiatan, guru 

memberikan penilaian dalam lembar 

penilaian yang sudah tersedia dengan 

menulis tanda yang terdiri dari 

introduce (/), working on (X), atau 

master (*). Lembar kerja yang 

dikerjakan tidak dinilai pada saat itu. 

Kapan penilaian 

perkembangan anak 

dilaksanakan ? 

Wawancara  Penilaian harian untuk kegiatan 

Montessori diberikan setelah anak 

melaksanakan kegiatan Montessori, 

sedangkan untuk penilaian bukan 

kegiatan Montessori dilaksanakan setiap 

waktu oleh guru kelas. Hanya saja 

penilaian kita memang lebih terfokus ke 

penilaian untuk kegiatan Montessorinya. 

Kita memang lebih ke menggunakan 

kurikulum Montessorinya untuk 

kurikulum utama, kurikulum Nasional 

kita gunakan sebagai kurikulum 

pendamping. Administrasi di kurikulum 

Nasional kita gunakan saat aka nada 

visitasi saja sih sebenarnya. Kemarin 

waktu visitasi juga pengawasnya bilang 

Penilaian dilaksanakan 

setelah anak selesai 

melaksanakan kegiatan 

Montessori. Penilaian 

lembar kerja tidak 

dilaksanakan dengan 

ceklis tetapi guru 

melakukan pencatatan 

perkembangan anak 

setiap harinya. 
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tidak apa-apa, justru kurikulum 

Montessori ini bisa dibilang keunikan 

sekolah. Jadi kita lanjutkan seperti ini. 

Observasi  Penilaian kegiatan Montessori 

dilaksanakan setelah anak melakukan 

kegiatan, penilaian lembar kerja tidak 

langsung dinilai. Guru membawa buku 

berisi catatan perkembangan anak. 

Apa saja yang menjadi 

bahan pertimbangan 

dalam penilaian 

perkembangan anak ? 

Wawancara  Salah satunya adalah kemampuan anak 

dalam memahami dan melaksanakan 

tugas dari guru. Ada anak yang dia 

dengan cepat memahami namun dalam 

pelaksanaannya dia masih butuh 

bimbingan. Ada pula yang dia paham 

dan mampu melaksanakan dengan baik. 

Beberapa hal itu adalah bahan 

pertimbangan dalam memberikan 

penilaian. Kondisi anak juga jadi bahan 

pertimbangan. Misalnya hari itu anak 

lagi murung padahal biasanya ceria. 

Perubahan mood ini otomatis kan juga 

merubah sikap anak. Apalagi anak kan 

juga bingung kalau kita tanya maunya 

apa. Kondisi ini malah bisa kita 

masukkan untuk communication book 

itu. kondisi anak hari ini seperti apa, 

jadinya aktivitasnya anak bagaimana, 

pendamping bisa tanya ke ortu di situ 

Bahan pertimbangan 

dalam memberikan 

penilaiaan diantaranya 

adalah kemampuan anak 

dalam memahami dan 

melaksanakan tugas, 

suasana hati anak, dan 

kemampuan individu. 
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anak kenapa di rumah. Seperti itu sih. 

Observasi  Ketika memberikan penilaian, guru 

mempertimbangkan pemahaman anak 

dalam menyerap informasi yang 

diberikan guru. Selain itu, kondisi anak 

seperti suasana hati dan kemampuan 

individu anak juga menjadi bahan 

pertimbangan. 

5 

Pelaporan 

Bagaimana pelaporan 

dalam perkembangan 

peserta didik ? 

Wawancara  Pelaporan dilaksanakan dalam bentuk 

communication book dan repport book. 

Communication book diberikan setiap 

hari. Buku ini berisi tentang kegiatan 

anak sehari-hari dan beberapa masukan 

dari guru untuk orangtua maupun anak. 

Report book  ini adalah buku rapot. 

Diberikan setiap semester saat akhir 

semester.  

Pelaporan terdiri dari 

pelaporan harian dalam 

bentuk communicaation 

book dan pelaporan 

semester dalam bentuk 

report book. Namun 

guru juga terkadang 

berkomunikasi dengan 

orangtua secara daring 

melalui whatsapp. Observasi  Guru menuliskan perkembangan anak 

dan saran kepada orangtua dan anak 

setiap harinya di communication book. 

Buku ini setiap harinya diberikan 

kepada anak dan keesokan harinya 

diserahkan kembali kepada guru. 

Pelaporan juga dilaksanakan setiap 

semester dalam bentuk report book. 

Kapan pelaporan 

dilaksanakan ? 

Wawancara  Kalau yang communication book tiap 

hari, untuk report book setiap semester. 

Secara terjadwal 

pelaporan dilaksanakan 
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Tapi kami juga tetap berkomunikasi 

lewat media sosial, seringnya whatsapp. 

Misalnya hari ini anak tidak mood, saya 

tanya ke maminya lewat wa, “ma, kok si 

ini hari ini moodnya lagi nggak bagus 

ya ? apa dari rumah seperti itu ?” nah 

nanti kita bisa komunikasi masalah anak 

lewat situ. Orangtua sekarang kan 

istilahnya sudah melek teknologi ya, 

jadi nggak perlu lagi kita harus face to 

face ketemu dan diskusi bareng. Lewat 

medsos juga sudah cukup, selain yang 

sudah terjadwal tadi lo ya. 

dalam 2 waktu, yaitu 

pelaporan harian dan 

pelaporan yang 

dilaksanakan setiap 

semester. Beberapa 

orangtua berdiskusi 

dengan guru kelas 

secara daring, sehingga 

waktu yang digunakan 

untuk pelaporan secara 

daring bersifat fleksibel. 

Observasi  Pelaporan dilaksanakan secara harian 

melaui communication book dan setiap 

semester melalui report book. Pelaporan 

secara daring oleh orangtua dan guru 

bersifat fleksibel. 

Apakah ada umpan 

balik dalam diskusi 

antara orangtua dan 

guru dalam hal 

pelaporan ? 

Wawancara  Diskusi antara guru dan orangtua 

dilaksanakan setiap hari. Guru 

memberikan kesempatan kepada 

orangtua untuk berdiskusi kapanpun 

orangtua inginkan. Walaupun ada 

communication book setiap harinya, 

orangtua jarang menggunakan 

kesempatan ini untuk melakukan diskusi 

dengan guru, padahal di buku sudah 

kami sediakan tempat untuk orangtua 

Masukan oleh orangtua 

akan didiskusikan oleh 

pihak sekolah dan jika 

dirasa hal tersebut 

sesuai dengan tujuan 

sekolah, maka masukan 

tersebut akan 

ditindaklanjuti. 
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memberikan feedback nya. Paling hanya 

satu orangtua yang selalu membaca 

buku ini. Seringnya diskusi 

dilaksanakan saat menjemput anak 

ataupun lewat whatsapp. Mungkin karna 

komunikasi ini akan lebih cepat 

mendapatkan respon ya. 

Observasi  Beberapa masukan dari orangtua akan 

ditindaklanjuti jika dirasa perlu, tetapi 

jika masukan dirasa tidak perlu untuk 

ditindaklanjuti, maka piihak sekolah 

akan memberikan pemahaman kepada 

orangtua. 

Bagaiamana umpan 

balik dalam diskusi 

antara guru dan 

orangtua ditindaklanjuti 

? 

Wawancara  Ketika kami diberikan masukan oleh 

orangtua, kami menyampaikan ke 

kepala sekolah mengenai umpan balik. 

Begitu juga ketika kami dan orangtua 

berkomunikasi tentang perkembangan 

anak-anak. kami meminta orangtua 

untuk memberikan umpan balik tentang 

masukan kami. Umpan balik ini 

wujudnya misalnya, kami meminta 

orangtua untuk juga memberikan 

bimbingan membac iqra’ di rumah. 

Kami memberikan di sekolah, dan 

ketika di rumah diberikan juga kan 

selaras. 

Masukan dari orangtua 

akan disampaikan 

kepada pihak terkait 

untuk didiskusikan 

apakah masukan akan 

ditindaklanjuti atau 

tidak. Jika iya, maka 

akan dilakukan 

perubahan mengenai hal 

yang dievaluasi. 
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Observasi  Masukan dari orangtua akan dievaluasi 

oleh guru dan kepala sekolah untuk 

selanjutnya diberikan umpan balik. 

Beberapa masukan orangtua akan 

ditindaklanjuti dan beberapa tidak 

ditindaklanjuti. 

6 

Faktor 

Pendukung 

dan 

Penghambat 

dalam 

Kurikulum 

Montessori 

Apa saja faktor 

pendukung dalam 

pelaksanaan kurikulum 

Montessori ? 

Wawancara Faktor pendukungnya karena penerapan 

Montessori ini didukung juga dengan 

penyediaan fasilitas yang memang 

diperlukan, ruangannya luas, material 

pembelajarannya lengkap, orangtua juga 

mendukung program kami. 

Sarana dan prasarana 

yang lengkap dan 

didukung dengan guru 

yang profesional. 

Observasi Ketersediaan alat dan media yang 

lengkap, didukung dengan halaman dan 

ruang kelas yang luas sehingga tidak 

ada gangguan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Apa saja faktor 

penghambat dalam 

pelaksanaan kurikulum 

Montessori ? 

Wawancara Penghambatnya adalah karena kami 

beberapa kali masih belum menguasai 

materi yang akan diajarkan kepada 

anak, beberapa guru juga belum lancar 

dalam percakapannya juga. 

Penguasaan materi 

Montessori oleh guru 

yang tidak memahami 

semua materi 

Montessori. 

Observasi Guru yang memiliki kendala dalam 

menguasai materi Montessori, sehingga 

saat observasi dilaksanakan terlihat guru 

yang membaca instruksi terlebih dahulu 

sebelum memberikan materi kepada 
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siswa. 

Bagaimana solusi yang 

dilaksanakan untuk 

mengatasi hambatan ? 

Wawancara Kami terus mengadakan pelatihan 

bersama secara internal untuk lebih 

memahami dan mendalami kegiatan 

Montessori ini. Direktur yayasan juga 

sesekali mengadakan semacam tes 

untuk guru di sini. Tes nya seputar 

Montessori, prinsip pembelajarannya, 

kegiatan-kegiatannya. Deg-degan ya 

sebenarnya, tapi ini bisa jadi motivasi 

kami untuk terus belajar. 

Guru mengadakan 

pelatihan bersama dan 

pengadaan tes oleh 

direktur yayasan 

mengenai materi 

Montessori. 

Observasi Guru mengadakan belajar bersama 

untuk memperdalam dan lebih 

memahami materi Montessori.  
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Lampiran 11 

ANALISIS DATA 

REDUKSI DATA, DISPLAY DATA, DAN HASIL PENELITIAN 

(TRIANGULASI SUMBER) 

 

No Aspek yang 

diteliti 

Pertanyaan Penyajian data Kesimpulan 

1 

Penerapan 

Kurikulum 

Montessori 

Bagaimana Kurikulum 

Montessori diterapkan 

di sekolah ini ? 

Kepala 

Sekolah 

Pembelajaran dengan Montessori mulai 

diterapkan pada tahun 2018. TK 

Terpadu Budi Mulia Dua Seturan 

merupakan sekolah pertama di DIY 

yang menerapkan Montessori dengan 

nilai-nilai agama Islam. Direktur baru 

yayasan mencetuskan untuk 

menerapkan kurikulum Montessori di 

TK ini. Awalnya beliau tinggal di luar 

negeri bersama anak dan suaminya. Saat 

tinggal di luar negeri itulah beliau 

terkesan dengan pembelajaran 

Montessori. Saat pulang ke Indonesia, 

beliau diberi amanah ketua yayasan, Pak 

Amin untuk meneruskan perjuangan 

beliau. Setelah itu beliau meminta izin 

ke ayahnya, pak Amin untuk 

TK Budi Mulia Dua 

Seturan menerapkan 

pembelajaran dengan 

Montessori sejak 2018 

dengan pencetus awal 

adalah direktur yayasan 

baru. Pada awalnya 

beberapa guru dikirim 

ke Jakarta untuk 

mengikuti pelatihan 

yang selanjutnya 

melaksanakan pelatihan 

mandiri di sekolah 

kepada guru-guru lain. 

Pada awalnya hanya 

dibentuk 2 kelas 

Montessori dengan 
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menerapkan Montessori di proses 

pembelajarannya. Pak Amin 

menyanggupi. Awalnya Montessori 

diterapkan hanya di TK ini, BMD 

Seturan. Setelah jalan 2 tahun barulah 

TK lain di bawah yayasan Budi Mulia 

juga diberikan pelatihan untuk 

menerapkan Montessori ini. TK BMD 

Pandean, Tamsis, Terban, dan Sedayu. 

TK yang lain ini baru mulai tahun ajaran 

ini. Pada awalnya, 3 guru dikirim ke 

Jakarta untuk mengikuti pelatihan 

Montessori lalu selanjutnya 5 guru yang 

dikirim untuk mengikuti pelatihan ini. 

Untuk beberapa guru yang tidak ke 

Jakarta, pelatihan Montessori 

dilaksanakan di sekolah setiap Selasa 

sore selama 2 bulan. Pada awalnya 

sekolah ini hanya mempunyai 2 kelas 

Montessori. Proses pembelajarannya 

dilaksanakan secara bergantian antara 

kelompok bermain, taman kanak-kanak 

kelompok A, dan taman kanak-kanak 

kelompok B. Proses pergantiannya 

adalah dengan bergantian menggunakan 

kelas Montessori dalam satu hari. Jadi 

misalnya kelompok bermain 

menggunakan kelas Montessori pada 

pembelajaran dengan 

sistem moving class. 

Selanjutnya dibangun 

kelas Montessori 

lainnya hingga saat ini 

semua kelas siap 

menjadi kelas 

Montessori. 
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pukul 08.00, lalu kelompok A pada 

pukul 09.00, dan kelompok B pada 

pukul 10.00. Barulah pada tahun 2019 

mulai dibuka kelas Montessori untuk 

seluruh jenjang dari kelompok bermain 

dan taman kanak-kanak. Oh iya, di 

sekolah kami, guru itu disebut 

pendamping dan panggilannya “miss” 

dan “mister”. Kenapa kami sebut 

pendamping, karena tugas kami adalah 

mendampingi anak untuk mendapatkan 

pengetahuan baru. Bukan berarti 

pendamping jadi lebih baik 

dibandingkan guru. Semuanya baik, 

tentu saja. Tapi kami merasa tugas kami 

yang paling utama adalah mendampingi 

anak, karena anak pasti akan 

mendapatkan pengetahuan karena diri 

mereka sendiri. Kami hanya 

memberikan bimbingan dan rangsangan. 

Tetapi tetap di beberapa kesempatan 

kami memanggil kami sendiri guru. 

Guru Kelas  Pada awalnya di tahun 2018 beberapa 

guru kami dikirim untuk mengikuti 

pelatihan Montessori di Jakarta. 

Beberapa guru tadi, salah satunya 

kepala sekolah setelah kembali dari 

pelatihan mereka gantian memberikan 
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pelatihan kepada guru-guru yang di sini. 

Kami mengikuti pelatihan itu dulu 

setiap hari setelah anak-anak fullday 

dijemput. Sekitar pukul 3 sore sampai 

pukul 4 atau 5 sore. Kami dilatih oleh 

guru yang dikirim tadi dan juga dengan 

miss Tasniem (direktur yayasan). 

Awalnya kelas Montessori itu hanya 2 

kelas. Lambat laun, kelas lain mulai 

disiapkan juga. Akhirnya semua kelas di 

sini sudah siap dengan kelas 

Montessori. Karena kan satu kelas 

Montessori itu membutuhkan biaya 

yang lumayan juga, jadi ketersesdiannya 

bertahap. 

Siapa saja yang 

menyusun program 

perencanaan 

pembelajaran di 

kurikulum Montessori 

? 

Kepala 

Sekolah  

Program perencanaan pembelajaran 

disusun oleh wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum dan kepala sekolah 

untuk selanjutnya dilaporkan kepada 

direktur yayasan. Setelah diperiksa dan 

diterima oleh direktur, barulah program 

perencanaan pembelajaran 

disosialisasikan kepada guru-guru kelas. 

Kurikulum Montessori 

awalnya disusun oleh 

direktur yayasan, kepala 

sekolah, dan wakil 

kepala sekolah bidang 

kurikulum. Selanjutnya 

kurikulum 

disosialisasikan kepada 

masing-masing guru 

kelas. Oleh guru kelas 

perencanaan 

pembelajaran yang ada 

di dalamnya diolah 

Guru Kelas  Perencanaan pembelajaran disusun oleh 

direktur yayasan, kepala sekolah, dan 

waka kurikulum. Beliau-beliau ini yang 

membuat garis besar untuk 

pembelajaran. Guru-guru yang lain 
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diberikan hasil kurikulum ini saat di 

rapat koordinasi. Tugas selanjutnya 

adalah menyusun lagi kegiatan-kegiatan 

di kurikulum ini untuk dilaksanakn di 

kegiatan harian. Misalnya per hari 

kegiatan apa saja yang dilaksanakan. 

Kalau ada kegiatan Montessori yang 

dirasa cukup rumit untuk anak 

playgroup dicantumkan di program 

pembelajaran, kita sampaikan dan nanti 

akan disesuaikan. 

kembali agar sesuai 

dengan tahapan 

perkembangan anak. 

Kapan penyusunan 

Kurikulum Montessori 

dilaksanakan ? 

Kepala 

Sekolah  

Penyusunan kurikulum dilaksanakan 

pada rapat koordinasi antar guru. 

Awalnya seperti yang tadi saya 

ceritakan, direktur mengirim beberapa 

guru untuk pelatihan di Jakarta. Nah 

yang pertama dikirim itu, kepala 

sekolah salah satunya yang akhirnya 

menyusun kurikulum Montessori. 

Karena mereka yang dianggap paling 

tahu lah tentang kurikulum ini. Setelah 

pelatihan, direktur, kepala sekolah, dan 

waka kurikulum menyusun kurikulum 

Montessori. 

Penyusunan kurikulum 

dilaksanakan dengan 

jadwal khusus oleh 

direktur, kepala sekolah, 

dan wakil kepala 

sekolah bidang 

kurikulum. Selanjutnya 

diolah kembali oleh 

guru-guru pada saat 

rapat koordinasi 

dilaksanakan, yaitu 

setiap awal semester 

baru. 

Guru Kelas  Saat rapat koordinasi di awal semester. 

Jadi istilahnya rapat koordinasi ini rapat 

besar untuk semua guru dan juga kepala 

sekolah. Kurikulum Montessori disusun 
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di tahun 2018 dan di tahun selanjutnya 

kami tinggal menyesuaikan jika ada 

perubahan. Jika tidak ya kami lanjutkan 

yang sudah ada, karena kegiatan 

Montessori sudah ada semua. Semacam 

memang sudah paten kegiatannya apa 

saja. 

Bagaimana proses 

penyusunan Kurikulum 

Montessori ? 

Kepala 

Sekolah  

Pada tahun pertama, program 

perencanaan pembelajaran di kurikulum 

Montessori disusun oleh wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum bersama 

dengan kepala sekolah. Selanjutnya 

program perencanaan ini diajukan 

kepada direktur yayasan untuk 

selanjutnya direvisi. Barulah setelah 

mendapatkan persetujuan dari direktur, 

perencanaan pembelajaran tersebut 

disosialisasikan kepada guru-guru 

lainnya. Pada tahun berikutnya, 

pembelajaran dievaluasi dan diubah jika 

ada yang harus disesuaikan. Evaluasi 

dan pengubahan ini dilaksanakan 

bersama-sama antara guru. 

Pada tahun pertama 

penerapan Montessori, 

kurikulum disusun oleh 

petinggi di sekolah, 

selanjutnya diolah 

kembali oleh guru-guru. 

Pada tahun berikutnya 

kurikulum akan 

disesuaikan berdasarkan 

dengan evaluasi yang 

diberikan oleh guru dan 

orangtua. 

Guru Kelas  Di awal 2018 sudah disusun antara 

direktur yayasan, kepala sekolah, dan 

waka kurikulum. Direktur yayasan 

memang sering terlibat karena beliau 

sangat concern dengan pendidikan 
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preschool. Setelah itu disosialisasikan 

dengan guru-guru lainnya dan 

disesuaikan dengan lingkungan dan 

kondisi di sini. Setelah itu kami 

sosialisasikan juga kepada orangtua. 

Apa saja muatan isi 

dalam Islamic 

Montessory Curriculum 

? 

Kepala 

Sekolah 

 Kurikulum Montessori di TK ini 

menggunakan Islamic Montessori. 

Muatan isi dalam kurikulum Montessori 

di TK BMD Seturan ini sama dengan 

kurikulum Montessori di TK Montessori 

lain. Ada mengenai semacam SOP 

percakapan di proses pembelajarannya, 

alat-alatnya juga sama. Bedanya tidak 

terlalu signififkan. . Dalam tahap 

persiapan, kita diskusikan bersama 

mengenai metode pembelajaran dan 

penyediaan bahan ajar. Kita 

pertimbangkan untuk menyediakan 

bahan ajar yang aman, yang sesuai 

dengan kaidah agama. Seperti di area 

cultural, zoology. Kita punya pet di 

kelas. Hewan peliharaan ini kita 

sediakan yang aman, yang 

perawatannya tidak terlalu rumit. Juga 

kami pertimbangkan hewan yang dapat 

berinteraksi langsung dengan anak tanpa 

takut anak akan menyakiti hewan 

tersebut. Maka kita pilihlah kura-kura 

TK Budi Mulia Dua 

Seturan 

mengaplikasikan Islamic 

Montessori dalam 

kurikulumnya. Muatan 

isi dalam kurikulum 

adalah melaksanakan 

kegiatan Montessori 

dengan memasukkan 

nilai-nilai agama Islam. 

Seperti menjelaskan 

bahwa manusia, hewan, 

dan tumbuhan adalah 

ciptaan Allah. Bahwa 

Allah menciptakan 

sesuatu ada tujuan dan 

fungsinya. 

Membiasakan anak 

untuk selalu berdoa 

sebelum dan sesudah 

kegiatan. 
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yang kami taruh di aquarium. Selain itu, 

penyediaan bahan ajar yang 

berhubungan dengan makanan dan 

minuman juga kita sediakan tentunya 

yang halal, yang bergizi bagi anak. 

Tidak sekedar halal dan enak saja, harus 

ada gizi yang berkah dalam makanan 

dan minuman tersebut. Jadi di Islamic 

Montessori ini kita memasukkan unsur-

unsur agama Islam. Seperti di proses 

pembelajaran tadi, kita mulai kegiatan 

Montessori dengan bacaan bassmallah, 

kita tutup dengan hamdallah. Saat 

menjelaskan ke anak kita sisipkan juga 

nila-nilai islamiknya. Misalnya kita 

menerangkan tentang the importance of 

the sun, kita jelaskan ke anak bahwa 

semua yang ada di bumi ini ciptaan 

Allah. Matahari ciptaan Allah, hewan 

ciptaan Allah, tumbuhan, manusia juga. 

Allah menciptakan sesuatu pasti ada 

manfaatnya. Di importance of the sun 

kan kita mengenalkan mengenai rantai 

makanan, nah itu salahs atu bukti bahwa 

Allah menciptakan sesuatu pasti ada 

manfaat dan tujuannya. Contoh lain, 

misalnya kita mengenalkan tentang 

buah-buahan, lalu ketemu kurma. Nah 
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kita jelaskan juga ke anak tentang 

Sunnah Rasul yang berbuka puasa 

dengan kurma. Belajar tentang negara 

lain juga kita sisipkan ilmu bahwa Allah 

menciptakan manusia itu dalam 

berbagai ras dan warna kulit. Sampai di 

sini kita masukkan lagi nilai-nilai 

toleransi ke anak. Kita harus saling 

menghargai sesama. Seperti itu kita 

memasukkan nilai nilai Islami di 

pembelejaran Montessori. 

Guru Kelas Montessori ini lebih menekankan 

kepada anak sebagai pembelajar aktif, 

belajar dengan caranya sendiri, dan anak 

itu unik. Di dalamnya terdapat 

penjelasan mengapa metode Montessori 

ini bagus untuk diaplikasikan, apa saja 

kegiatannya, tujuannya, percakapannya, 

penilaiannya. Nah bedanya kita ada di 

Islamic ini. Islamic Montessori 

Curriculum berisi tentang kurikulum 

Montessori yang sudah kami 

kolaborasikan dengan nilai-nilai agama 

Islam. Terutama di proses 

pembelajarannya. Kita sisipkan tentang 

bahwa Allah itu menciptakan segala 

yang ada di bumi. Carrying a chair. 

Kegiatan ini kan melatih motorik anak 
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dan juga pembiasaan cara mengangkat 

kursi yang benar. Nah kursi itu kan 

terbuat dari kayu, kita masukkan lah di 

situ pengetahuan bahwa kursi itu terbuat 

dari kayu dan kayu itu adalah ciptaan 

Allah. Misalnya lagi nih, di kegiatan 

lain tentang passage of time. Kita 

mengenalkan waktu kepada anak 

dengan bercerita pertumbuhan dan 

perkembangannya dia dengan album 

foto yang dibuat guru. “Betapa Allah 

sangat sayang dengan anak sehingga 

anak bisa menjadi anak yang sehat dan 

hebat hingga sekarang. Allah 

memberikan rizki kepada anak melalui 

Ayah dan Mama” misalnya seperti itu 

juga. 

Apa perbedaan muatan 

isi dari Kurikulum 

Montessori dengan 

Kurikulum Pendidikan 

Nasional ? 

Kepala 

Sekolah 

Kurikulum Montessori lebih 

menekankan pada anak sebagai 

pembelajar aktif dan Montessori lebih 

ke ketrampilan hidup anak walaupun 

memang ilmu lain kita berikan juga. 

Kurikulum Nasional lebih banyak 

menggunakan LKA dan media habis 

pakai, seperti buku, pensil. Kurikulum 

Montessori tidak terlalu banyak 

menggunakan media habis pakai. Kita 

sediakan semua media untuk proses 

Perbedaan mendasar 

dari kurikulum 

Montessori dan 

kurikulum Nasional 

terletak pada kegiatan 

pembelajaran dan 

administrasi yang 

melekat. Pada 

kurikulum Montessori 

kegiatan dan media 

pembelajaran sudah 
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pembelajaran yang memang selalu ada 

di kelas, seperti yang di rak itu. 

Kurikulum Nasional sebenarnya juga 

nggak menuntut harus pakai LKA, di 

kurikulum juga tertulis tentang 

pembelajaran saintifik yang 5M itu. 

Hanya kan di kurikulum Nasional itu 

tidak begitu jelas kita harus bagaimana. 

Hanya ancang-ancang lah kira-kiranya. 

Lebih menjelaskan ke teknis dasar 

pembelajaran. Kalau di Montessori lebih 

dijelaskan ke prinsip-prinsip 

pembelajarannya bagaimana dan 

penerapan ke kegiatannya seperti apa. 

Sebenarnya juga kurikulum Nasional 

dan kurikulum Montessori itu 

bersinggungan. Montessori lebih 

menekankan anak sebagai pembelajar 

aktif, nah di kurikulum Nasional kana 

da tentang pembelajaran 5M itu. karena 

di kurikulum Nasional itu dasarnya, 

pengembangannya ada di pembelajaran 

Montessori. Kurikulum Nasional ada 

tema setiap pembelajarannya, di 

Montessori tidak ada. Jadi kegiatan 

Montessori bisa menyesuaikan juga 

dengan tema di kurikulum Nasional. 

bisa juga tidak. Kurikulum Nasional 

ditentukan dengan 

administrasi diserahkan 

kepada masing-masing 

sekolah untuk 

mengolahnya. 

Sedangkan pada 

kurikulum Nasional 

kegiatan pembelajaran 

dan media diserahkan 

kepada sekolah untuk 

mengembangkannya 

dengan administrasi 

yang sudah ditentukan. 
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memang tidak tertulis harus pakai LKA, 

bisa dikembangkan. Kebanyakan guru-

guru memahami ini lalu dibuat LKA 

untuk pembelajarannya. sebenarnya 

kalau mau dikembangkan lagi bisa 

dengan kegiatan selain LKA. Tapi 

mungkin guru-guru bingung juga mau 

diberi kegiatan apa. Biaya juga mungkin 

jadi kendalanya kalau tidak 

menggunakan LKA. Nah di Montessori 

ini media semua sudah disiapkan dari 

awal. Jadi tinggal pakai aja. Cuma 

memang modal awalnya lumayan. 

Guru Kelas  Kurikulum Montessori memberikan 

penjelasan mengenai kegiatan dan 

tujuannya. Sedangkan di kurikulum 

Nasional, kegiatannya dapat 

dikembangkan, jadi hanya acuannya 

saja. Kurikulum Nasional ada juga 

menjelaskan tentang pembelajaran 

saintifik. Nah di Montessori itu juga 

ada. Kalau di kurikulum Nasional lebih 

ke administrasinya lengkap ya, kalau di 

Montessori itu sekolah dibebaskan 

untuk mengembangkan administrasinya. 

Jadi seperti ini, kegiatannya ini, ini, ini. 

Untuk administrasi lainnya silahkan 

kembangkan sendiri. Sedangkan di 



214 

 

kurikulum Nasional, administrasinya 

begini, begini, begini. Kegiatannya 

silahkan dikembangkan. 

Bagaimana 

menyelaraskan 

Kurikulum Montessori 

dengan Kurikulum 

Pendidikan Nasional ? 

Kepala 

Sekolah  

Pada dasarnya, pembelajaran 

Montessori sudah sesuai dengan 

Kurikulum Pendidikan Nasional. Hanya 

saja di beberapa administrasi, 

Kurikulum Montessori dan Kurikulum 

Pendidikan Nasional mempunyai format 

yang berbeda. Untuk itu, pembelajaran 

yang dilaksanakan pada hariannya lebih 

mengacu kepada pembelajaran 

Montessori dan tidak terlalu banyak 

menggunakan lembar kerja. 

Perencanaan 

dilaksanakan dengan 

guru-guru mengadakan 

rapat bersama untuk 

membahas proses 

pembelajaran. Guru-

guru berdiskusi bersama 

mengenai pembagian 

kegiatan Montessori dan 

pengembangan 

kegiatannya. 

Guru Kelas  Perencanaan pembelajaran dilakukan 

setiap rapat koordinasi. Karena sudah 

ditentukan pembelajarannya dan media 

juga sudah ada di semua kelas, kami 

hanya tinggal menyusun kegiatan 

pembelajaran yang mana untuk 

playgroup dan TK. Kami juga 

menentukan tahapan kegiatannya karena 

kan pembelajaran Montessori juga ada 

tahapannya dari yang paling mudah 

menurut anak, ke yang cukup rumit. 

Kegiatan seperti the importance of the 

sun itu tidak dilaksanakan di playgroup. 

Kegiatan itu cukup rumit untuk mereka. 
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Kegiatan birthday game kita berikan di 

semua jenjang.  

  

Apa saja faktor 

pembeda dalam Islamic 

Montessori Curriculum 

dan kurikulum 

Montessori lainnya ? 

Kepala 

Sekolah 

islamic montessori menekankan pada 

kegiatan pembelajaran dengan metode 

montessori yang disesuaikan dengan  

nilai-nilai agama Islam. Misalnya ketika 

pada proses pembelajaran mengenai 

history (bumi dan pengenalan negara), 

pembimbing menerangkan bahwa alam 

semesta itu diciptakan oleh Allah. 

Manusia dan hewan juga diciptakan 

oleh Allah. Sebelum pembelajaran 

dimulai juga kita awali dengan 

membaca basmallah dan diakhiri 

dengan bacaan hamdallah. Pada intinya, 

di Islamic Montessori ini kita 

memberikan pengetahuan dunia dan 

akhirat kepada anak, bahwa 

sesungguhnya semua hal yang ada di 

dunia ini selalu terkait dengan Allah. 

Perbedaan mendasar 

dari kurikulum 

Montessori dan 

kurikulum Nasional 

terletak pada kegiatan 

pembelajaran dan 

administrasi yang 

melekat. Pada 

kurikulum Montessori 

kegiatan dan media 

pembelajaran sudah 

ditentukan dengan 

administrasi diserahkan 

kepada masing-masing 

sekolah untuk 

mengolahnya. 

Sedangkan pada 

kurikulum Nasional 

kegiatan pembelajaran 

dan media diserahkan 

kepada sekolah untuk 

mengembangkannya 

dengan administrasi 

yang sudah ditentukan. 

 Guru Kelas Perbedaan utamanya adalah di sisipan 

agama Islam di kegiatannya. Islamic 
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Montessori selalu memasukkan nilai-

nilai agama ke anak seperti membaca 

basmallah dan hamdallah setiap 

kegiatan. memberikan penjelasan 

kegiatan dengan memberikan 

pengetahuan agamanya. Dari hal yang 

sepele sampai yang penting. “Hewan itu 

ciptaan Allah lo” atau cerita tentang 

Rasul juga kita berikan di situ. 

Selebihnya sih sama, tentang 

kegiatannya, medianya juga sama. 

2 

Proses 

Pembelajaran 

dengan 

Metode 

Montessori 

Bagaiaman 

perencanaan dalam 

pembelajaran 

Montessori 

dilaksanakan ? 

Kepala 

Sekolah  

Perencanaan pembelajaran juga 

dilaksanakan setiap rapat koordinasi. 

Setelah kita briefing tentang hasil 

evaluasi semester sebelumnya dan 

kebijakan tentang semester yang akan 

datang, guru di setiap jenjang berdiskusi 

untuk menyusun pembelajaran. 

Pembelajaran ini misalnya tentang 

kegiatan Montessori di semester itu apa 

saja, pembagiannya bagaimana, untuk 

kegiatan yang berdsarkan kurikulum 

Nasional bagaimana. Seperti itu, saya 

selaku kepala sekolah membantu jika 

ada yang perlu didiskusikan lebih lanjut. 

Perencanaan 

dilaksanakan dengan 

guru-guru mengadakan 

rapat bersama untuk 

membahas proses 

pembelajaran. Guru-

guru berdiskusi bersama 

mengenai pembagian 

kegiatan Montessori dan 

pengembangan 

kegiatannya. 

Guru Kelas  Perencanaan pembelajaran dilakukan 

setiap rapat koordinasi. Karena sudah 

ditentukan pembelajarannya dan media 
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juga sudah ada di semua kelas, kami 

hanya tinggal menyusun kegiatan 

pembelajaran yang mana untuk 

playgroup dan TK. Kami juga 

menentukan tahapan kegiatannya karena 

kan pembelajaran Montessori juga ada 

tahapannya dari yang paling mudah 

menurut anak, ke yang cukup rumit. 

Kegiatan seperti the importance of the 

sun itu tidak dilaksanakan di playgroup. 

Kegiatan itu cukup rumit untuk mereka. 

Kegiatan birthday game kita berikan di 

semua jenjang.  

Bagaimana proses 

pembelajaran 

berlangsung ? 

Kepala 

Sekolah  

Untuk proses pembelajarannya adalah 

dengan satu hari belajar satu kegiatan 

dinas, dan 3 kegiatan Montessori. 

Awalnya anak belajar 1 kegiatan dinas, 

lalu setelah selesai anak diberikan 

kebebasan untuk bermain dengan media 

Montessori sambil dipanggil untuk 

melakukan kegiatan Montessori. 

Kegiatan Montessori dilaksanakan 

dengan satu guru menjelaskan materi 

Montessori kepada 1-5 anak tergantung 

pada kegiatan yang diberikan. Hari ini 

ada 2 kegiatan Montessori yang 

dilaksanakan yaitu mopping floor dan 

combining quantity and symbols 11-

Dalam satu hari 

dilaksanakan 2 hingga 3 

kegiatan Montessori dan 

2 kegiatan dari 

kurikulum Nasional. 

Ketika anak selesai 

dengan lembar kerja, 

maka pendamping akan 

memanggil anak untuk 

melaksanakan kegiatan. 

guru bisa memanggil 1 

hingga 5 anak 

didasarkan pada 

kegiatan yang sedang 
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13.Hari ini kita hanya ada 2 kegiatan 

karena kita melihat juga kondisi anak-

anak. Kelihatannya anak-anak hari ini 

sedang tidak mood untuk belajar. Jadi 

hanya kita berikan dua kegiatan 

Montessori saja. 

dilaksanakan. 

Guru Kelas  Jadi selesai anak mengerjakan LKA, 

kita panggil anak untuk kegiatan 

Montessori. Sekali putaran kita panggil 

1-5 anak tergantung tingkat kesulitan 

dalam kegiatan. Kita jelaskan kepada 

anak tentang kegiatan hari itu. Lalu 

mempersilahkan anak untuk mencoba. 

Ketika menjelaskan, kami tidak terlalu 

banyak mengeluarkan suara agar anak 

fokus dengan apa yang kita lakukan. 

Saat anak melakukan aktivitas dan 

mungkin salah, kita tidak langsung 

menegurnya, kita biarkan dia selesai 

dulu. Nah kalau udah selesai kita baru 

evaluasi mengenai kegiatannya dia. 

Apakah sudah benar, atau masih ada 

yang harus dibenarkan lagi. 

Apakah pembelajaran 

dengan metode 

Montessori 

diselaraskan dengan 

pembelajaran 

Kepala 

Sekolah  

Tentu saja. Kita juga mengikuti tema-

tema pembelajaran yang umum, seperti 

pekerjaan, tanah airku, rekreasi juga. 

Hari ini kita temanya adalah pekerjaan, 

occupation. Pembelajaran kita sesuaikan 

Pembelajaran dengan 

metode Montessori 

selaras dengan 

pembelajaran dari 

kurikulum Nasional. 
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berdasarkan Kurikulum 

Pendidikan Nasional ? 

dengan prinsip Montessori, misalnya 

dengan berbahasa Inggris. Tadi 

pembelajaran juga dilaksanakan dengan 

bahasa Inggris kan ? Walaupun juga kita 

jelaskan kembali dengan bahasa 

Indonesia. Perencanaan pembelajaran 

dinas dan Montessori yang kita 

bedakan. Kita mempunyai perencanaan 

pembelajaran yang berbeda. Kalau 

Montessori hanya ceklis saja, beda 

dengan perencanaan pembelajaran 

kedinasan. 

Pembelajaran 

Montessori tidak 

mempunyai tema dalam 

kegiatannya. Sehingga 

beberapa kegiatan 

Montessori 

menyesuaikan dengan 

tema yang tercantum 

dalam kurikulum 

Nasional seperti, 

rekreasi, profesi, dan 

diri sendiri.  

Guru Kelas  Iya. Kami selaraskan, tapi memang 

porsinya lebih banyak ke kegiatan 

Montessori. Kami juga mengikuti tema 

seperti profesi, diri sendiri, rekreasi. 

Karena Montessori kan tidak ada tema 

khusus seperti yang di kurikulum 

Nasional, jadi kami menyelaraskannya. 

Bagaiamana 

pengaturan kelas dalam 

kelas Montessori ? 

Kepala 

Sekolah  

Di kelas Montessori media kegiatannya 

kita taruh di dalam rak. Rak ini memuat 

media yang sudah diurutkan sesuai 

dengan lingkup tema belajarnya. Ada 

practical life, language, math, history, 

dan cultural. Media ini kami tata sesuai 

dengan urutan kegiatan dari kiri ke 

kanan. Mengikuti salah satu prinsip 

Montessori. Untuk peralatan lainnya 

Media dan alat 

Montessori disusun di 

rak yang telah diurutkan 

sesuai dengan area 

kegiatan dan tahapan 

kegiatannya. 

Penggunaan furniture 

yang tidak berlebihan 

ditujukan agar ruang 
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kami taruh di rak menjadi satu. Ada rak 

anak untuk menyimpan tas dan barang 

pribadi anak. Untuk peralatan tulisnya 

kami jadikan satu, jadi tidak makan 

tempat. 

kelas memiliki cukup 

ruang untuk anak-anak 

bermain.  

Guru Kelas  Alat-alat dan media kami letakkan di 

pojok-pojok kelas dan meminimalisir 

furniture di dalam kelas. Hal ini agar 

anak merasa nyaman di kelas yang luas, 

cukup untuk mereka bermain. Jendela 

juga ada yang setiap pagi kami buka 

agar udara segar bisa masuk. Nanti agak 

siangan kami tutup lalu kami nyalakan 

AC atau kipas angina agar anak nyaman. 

Kami meminimalisir adanya benda yang 

tajam untuk keselamatan anak. Rak dan 

meja tidak ada sudutnya. Di area meja 

komputer kami beri batas dengan garis 

hitam itu agar anak tidak ke sana dan 

terkena listrik.  

Bagaimana pemilihan 

perabotan kelas dan 

media pembelajaran 

dalam kelas ? 

Kepala 

Sekolah  

Perabotan di kelas kita buat sebagian 

besar dari kayu dengan sudut yang 

tumpul. Ada juga beberapa yang terbuat 

dari plastik, tetapi penggunaan plastik 

ini sangat kami minimalisir untuk 

mendukung gerakan go green. Media 

pembelajaran Montessori adalah media 

yang baku, yang memang sudah 

Perabotan dan media 

pembelajaran dibuat dari 

bahan yang aman untuk 

anak, kecuali alat 

Montessori yang terbuat 

dari kaca. Penggunaan 

kaca ini dipilih agar 

sesuai dengan keadaan 
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ditentukan sehingga kami hanya 

mengikuti media yang tersedia. Tata 

letak perabotan juga kami sesuaikan 

agar ruang kelas tidak terkesan sempit 

sehingga anak akan bebas beraktivitas di 

dalam ruangan. 

yang ada di rumah anak, 

hanya saja ukurannya 

yang menyesuaikan 

anak dengan tidak 

terlalu besar. Meja, 

kursi, dan rak juga tidak 

mempunyai sudut untuk 

alasan keamanan. Tinggi 

rak tidak melebihi tinggi 

anak agar anak mudah 

mengambil alat dari rak. 

Guru Kelas  Kita memilih perabotan yang Insyaallah 

aman untuk anak. Sudutnya tumpul 

untuk rak dan meja kursi. Kita kurangi 

menggunakan alat yang bahannya 

berbahaya untuk anak. Misalnya baunya 

yang tidak menyengat, yang catnya 

tidak gampang terkelupas misalnya 

kalau digigit anak. Warna cat nya yang 

soft, kalau warna hijau nanti anak 

gampang lelah. 

3 Pembelajaran 

Montessori di 

Masa 

Pandemi 

Bagaimana 

pembelajaran berjalan 

selama pandemi ini ? 

Kepala 

Sekolah 

Awalnya kami agak kesusahan mau 

seperti apa. Kejadian seperti ini tidak 

ada yang menyangka. Karena kami pikir 

tidak akan separah ini, kami tidak 

memberikan pembelajaran yang berat. 

Setiap beberapa hari sekali kami zoom 

meeting sama anak-anak menanyakan 

kabarnya. Lalu karena kondisi semakin 

tidak kondusif, akhirnya kami putuskan 

untuk pembelajaran daring. Media 

pembelajaran pada awalnya disediakan 

oleh orangtua. Tapi setelah kami 

Sekolah pada awalnya 

menemukan kesulitan 

diakibatkan 

pembelajaran selama ini 

difokuskan pada 

pembelajaran 

Montessori. Solusi yang 

ditemukan adalah 

dengan memberikan 

kegiatan yang 

merangsang kreativitas 

anak seperti membuat 
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evaluasi akhirnya alat dan media kami 

sediakan dan orangtua dipersilahkan 

untuk mengambil ke sekolah setiap 2 

minggu sekali. Kami buat kegiatan 

seperti craft, mini science, dan menulis 

juga berhitung. Montessori agak susah 

awalnya, karna kan semua ada di kelas 

dan bukan barang yang bisa dibawa 

kemana-mana apalagi hanya ada satu 

setiap kelas. Untuk mensiasatinya, kami 

cetak yang memang printable seperti 

blue series, big picture semacam itu.  

prakarya, sains mini, 

dan pembelajaran 

Montessori dengan alat 

yang bisa diperbanyak 

atau dengan alat yang 

ada di rumah anak. 

Guru Kelas Untuk masa pandemi ini kami 

mengadakan pembelajaran daring. 

Materinya kami bagikan setiap 2 

minggu sekali dan orangtua yang 

mengambil secara drive thru ke sekolah. 

Isinya membuat craft, mini science, 

kegiatan Montessori tapi alatnya nggak 

seperti yang di sekolah. Lebih seringnya 

membuat craft. Ah iya, kami juga 

meminta anak untuk membuat video 

mereka juga tentang rindunya sama 

teman-teman, sama miss yang ada di 

sekolah. Kami sering pantau juga 

dengan video call. 

Bagaimana dengan Kepala Untuk yang sekarang, kami persiapkan 

lebih matang lagi. Material Montessori 

Kegiatan di tahun ajaran 

baru hampir sama 
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pembelajaran daring di 

tahun ajaran baru ini ? 

Sekolah ada yang kami belikan per anak, ada 

yang kami print. Pembelajaran kami 

laksanakan dengan video instruksi 

ataupun zoom meeting. Di setiap kelas, 

1 pendamping memimpin kelompok 

kecil. Misalnya, di kelas ada 24 siswa 

dan 3 pendamping. Nah 1 miss ini 

bertanggung jawab atas 8 siswa yang 

ada di kelas. Ini kami lakukan agar 

pembelajaran lebih terfokus dan 

konsentrasi anak nggak kemana-mana. 

Materi yang biasanya kita zoom itu doa, 

tahfidz, diskusi bareng anak-anak juga. 

Selainnya kita buat video instruksi. 

Team teaching akan membuat video 

pembelajaran yang akan dikirim di grup 

kelas. Video ini bisa dalam bentuk link 

gdrive atau link youtube atau juga video 

langsung kita kirimkan di grup kelas. 

dengan tahun ajaran 

sebelumnya, tetapi lebih 

dipersiapkan dengan 

matang. Pembelajaran 

dibuat lebih 

menyenangkan dengan 

alat yang disediakan 

oleh sekolah. 

Pengambilan bahan 

belajar dilaksanakan 2 

minggu sekali dengan 

sistem orangtua 

mengambil ke sekolah. 

Pembelajaran dilakukan 

dengan mengirimkan 

video di grup kelas atau 

dengan video call 

dengan 1 guru 8 siswa 

agar pembelajaran lebih 

fokus dan terarah. Guru Kelas Hampir sama seperti bulan-bulan 

kemarin, hanya saja medianya kami 

persiapkan lebih matang lagi. Hamper 

tetap diambil 2 minggu sekali dengan 

drive thru. Pembelajaran kami adakan 

juga dengan video call, atau dengan 

video instruksi. Terutama untuk materi 

keagamaan seperti hafalan doa-doa atau 

membaca iqra itu kan harus private. 
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Kami sekarang juga membagi guru 

dengan anak di kelas. 1 guru megang 

berapa anak di kelas itu. Ini kami 

lakukan agar anak bisa lebih focus lagi. 

Kan agak ribet buat anak kalau nanti pas 

zoom meeting anaknya banyak jadinya 

tidak begitu bisa terfokus 

pembelajarannya. 

4 

Penliaian 

Bagaiaman penilaian 

perkembangan anak 

dalam proses 

pembelajaran 

Montessori ? 

Kepala 

Sekolah  

Penilaian perkembangan anak dilakukan 

setiap hari. Untuk kegiatan Montessori 

terdapat 3 penilaian yaitu introduce, 

working on, dan master. Introduce (/) 

diberikan ketika anak belum memahami 

kegiatan dan masih harus dibimbing 

guru. Working on (X) diberikan ketika 

anak sudah bisa melakukan kegiatan 

dengan guru tidak terlibat dalam 

kegiatan. Master (*) diberikan ketika 

anak sudah benar-benar memahami dan 

mampu untuk mengembangkan 

pembelajaran. Ketiga kriteria ini 

diberikan dengan memberikan kode 

pada masing-masing kriteria. 

Penilaian kegiatan 

Montessori dilaksanakan 

setelah anak melakukan 

aktivitas Montessori. 

Penilaian ini 

dilaksanakan dengan 

memberikan tanda pada 

kegiatan dengan tanda 

“/, X, dan *”.  Introduce 

(/) diberikan ketika anak 

belum memahami 

kegiatan dan masih 

harus dibimbing guru. 

Working on (X) 

diberikan ketika anak 

sudah bisa melakukan 

kegiatan dengan guru 

tidak terlibat dalam 

kegiatan. Master (*) 

diberikan ketika anak 

Guru Kelas  Penilaian perkembangan anak dilakukan 

setiap hari. Untuk kegiatan Montessori 

terdapat 3 penilaian yaitu introduce, 

working on, dan master. Ketiganya 

punya kriteria masing-masing. Ada anak 
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yang baru pertama sudah master, ada 

yang memang harus diulang-ulang dulu. 

Penilaian ini nanti kami rekap. Kalau 

memang masih ada yang perlu diulang, 

akan kami ulang di hari Jumat. Kalau 

memang sudah cukup ya sudah. Oh iya, 

kegiatan Montessori dilaksanakan 

Senin-Kamis. Hari Jumat untuk 

pengulangan kegiatan Montessori dan 

kegiatan ekstrakurikuler.  

sudah benar-benar 

memahami dan mampu 

untuk mengembangkan 

pembelajaran. 

Kapan penilaian 

perkembangan anak 

dilaksanakan ? 

Kepala 

Sekolah  

Penilaian setiap hari dilaksanakan, 

setiap selesai kegiatan Montessori. 

Untuk kegiatan dari kurikulum Nasional 

tidak dilaksanakan secara maksimal 

memang. Kami juga mencatat 

perkembangan anak di buku 

pendamping. Semacam catatan anekdot. 

Penilaian dilaksanakan 

setiap hari setelah 

kegiatan Montessori. 

Penilaian kegiatan 

berupa ceklis yang 

didasarkan pada 

kurikulum Nasional 

tidak dilaksanakan. 

Guru mempunyai buku 

untuk mencatat 

perkembangan anak 

setiap harinya. 

Guru Kelas  Penilaian harian untuk kegiatan 

Montessori diberikan setelah anak 

melaksanakan kegiatan Montessori, 

sedangkan untuk penilaian bukan 

kegiatan Montessori dilaksanakan setiap 

waktu oleh guru kelas. Hanya saja 

penilaian kita memang lebih terfokus ke 

penilaian untuk kegiatan Montessorinya. 

Kita memang lebih ke menggunakan 

kurikulum Montessorinya untuk 

kurikulum utama, kurikulum Nasional 
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kita gunakan sebagai kurikulum 

pendamping. Administrasi di kurikulum 

Nasional kita gunakan saat aka nada 

visitasi saja sih sebenarnya. Kemarin 

waktu visitasi juga pengawasnya bilang 

tidak apa-apa, justru kurikulum 

Montessori ini bisa dibilang keunikan 

sekolah. Jadi kita lanjutkan seperti ini. 

Apa saja yang menjadi 

bahan pertimbangan 

dalam penilaian 

perkembangan anak ? 

Kepala 

Sekolah  

Tentu saja yang pertama tentang 

pemahaman anak tentang kegiatan yang 

diberikan ya. Selain itu kami juga 

mempertimbangkan mood anak. Udah, 

mood itu mempengaruhi banget sama 

kegiatan anak hari itu.  

Pemahaman anak 

mengenai kegiatan yang 

dilaksanakan, 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran, dan 

suasana hati anak. 

Guru Kelas  Salah satunya adalah kemampuan anak 

dalam memahami dan melaksanakan 

tugas dari guru. Ada anak yang dia 

dengan cepat memahami namun dalam 

pelaksanaannya dia masih butuh 

bimbingan. Ada pula yang dia paham 

dan mampu melaksanakan dengan baik. 

Beberapa hal itu adalah bahan 

pertimbangan dalam memberikan 

penilaian. Kondisi anak juga jadi bahan 

pertimbangan. Misalnya hari itu anak 

lagi murung padahal biasanya ceria. 

Perubahan mood ini otomatis kan juga 

merubah sikap anak. Apalagi anak kan 
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juga bingung kalau kita tanya maunya 

apa. Kondisi ini malah bisa kita 

masukkan untuk communication book 

itu. kondisi anak hari ini seperti apa, 

jadinya aktivitasnya anak bagaimana, 

pendamping bisa tanya ke ortu di situ 

anak kenapa di rumah. Seperti itu sih. 

4 

Pelaporan 

Bagaimana pelaporan 

dalam perkembangan 

peserta didik ? 

Kepala 

Sekolah  

Pelaporan dilaksanakan dalam bentuk 

communication book dan repport book. 

Communication book diberikan setiap 

hari. Buku ini berisi tentang kegiatan 

anak sehari-hari dan beberapa masukan 

dari guru untuk orangtua maupun anak. 

Report book  ini adalah buku rapot. 

Diberikan setiap semester saat akhir 

semester.  

Pelaporan terdiri dari 2 

jenis, pelaporan harian 

dan pelaporan semester. 

Pelaporan harian 

dilaksanakan dengan 

menuliskan catatan 

tentang anak di buku 

komunikasi. Pelaporan 

semester dilaksanakan 

dengan guru menulis 

laporan perkembangan 

peserta didik. Setelah itu 

beberapa guru di kelas 

saling memberikan 

masukan atau tambahan 

mengenai laporan yang 

telah disusun. Setelah 

para guru di kelas 

memberikan masukan, 

laporan semester dicek 

oleh kepala sekolah 

Guru Kelas  Pelaporan dilaksanakan dalam bentuk 

communication book dan repoort book. 

Communication book diberikan setiap 

hari. Buku ini berisi tentang kegiatan 

anak sehari-hari dan beberapa masukan 

dari guru untuk orangtua maupun anak. 

Report book  ini adalah buku rapot. 

Diberikan setiap semester saat akhir 

semester. Communication book ini kan 

diberikan setiap hari, jadi pendamping 

harus mengisi setiap hari. Teknisnya 

untuk anak-anak yang tidak fullday 



228 

 

bukunya diisi saat anak-anak istirahat. 

Untuk anak yang fullday diisi saat anak-

anak tidur siang. Jadi memang kita 

harus ekstra ya untuk ngisi buku ini. 

Kalau yang report book ini dari daily 

activities dia, kita susun dengan 

membagi jumlah siswa dan jumlah guru. 

Jadi misalnya saya nulis untuk 5 anak. 

setelah selesai, nanti bakal dicek sama 

teman sejawat dan kepala sekolah. 

Dilihat apakah bahasanya sudah pas, 

mungkin dengan beberapa tambahan 

dari teman sejawat juga. Begitupun 

yang lain, saya dan teman-teman juga 

ngecek tentang isinya. Bahasanya di 

report book ini tidak kaku, tetapi baku. 

Kita cerita kayak sama temennya, 

dengan bahasa yang baku. Jadi 

harapannya orangtua tu bakal merasa 

ada di situasi seperti itu dan tidak 

membosankan. Ada yang sambil baca 

komentarnya, “oh iya juga ya” semacam 

seperti itu harapan kami. Kan kasian to 

udah nulis bener-bener malah nggak 

dibaca Cuma ditandatangani. Ortu jadi 

nggak tau kemajuan anaknya sampe 

mana, kita juga jadi merasa nggak 

dihargai karna udah nulis panjang lebar 

untuk diberikan 

masukan dan 

persetujuan. 
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malah nggak direspon. 

Kapan pelaporan 

dilaksanakan ? 

Kepala 

Sekolah  

Setiap semester untuk repport book. 

Dilaksanankan di kelas masing-masing. 

Untuk communication book setiap hari. 

Hanya saja saya sering dapat curhatan 

dari miss dan mister kalau bukunya 

jarang dibaca dan dibalas orangtua. tapi 

sekarang kan sudah ada wa, jadi ortu 

kebanyakan komunikasi sama miss nya 

lewat online. Jadi waktunya bisa lebih 

fleksibel lagi 

Pelaporan harian 

dilaksanakan setiap hari 

dengan memberikan 

communication book 

kepada orangtua. 

Pelaporan semester 

dilaksanakan setiap 

akhir semeseter. 

Pelaporan dan diskusi 

mengenai 

perkembangan anak 

juga dilaksanakan 

dengan daring melalui 

aplikasi chat yang bisa 

dilaksanakan dengan 

waktu yang fleksibel. 

Guru Kelas  Kalau yang communication book tiap 

hari, untuk report book setiap semester. 

Tapi kami juga tetap berkomunikasi 

lewat media sosial, seringnya whatsapp. 

Misalnya hari ini anak tidak mood, saya 

tanya ke maminya lewat wa, “ma, kok si 

ini hari ini moodnya lagi nggak bagus 

ya ? apa dari rumah seperti itu ?” nah 

nanti kita bisa komunikasi masalah anak 

lewat situ. Orangtua sekarang kan 

istilahnya sudah melek teknologi ya, 

jadi nggak perlu lagi kita harus face to 

face ketemu dan diskusi bareng. Lewat 

medsos juga sudah cukup, selain yang 

sudah terjadwal tadi lo ya. 

Apakah ada umpan 

balik dalam diskusi 

Kepala Diskusi antara guru dan orangtua 

dilaksanakan setiap hari. Guru 

Diskusi oleh orangtua 

dan guru akan 
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antara orangtua dan 

guru dalam hal 

pelaporan ? 

Sekolah  memberikan kesempatan kepada 

orangtua untuk berdiskusi kapanpun 

orangtua inginkan. Walaupun ada 

communication book setiap harinya, 

orangtua jarang menggunakan 

kesempatan ini untuk melakukan diskusi 

dengan guru, padahal di buku sudah 

kami sediakan tempat untuk orangtua 

memberikan feedback nya. Paling hanya 

satu orangtua yang selalu membaca 

buku ini. Seringnya diskusi 

dilaksanakan saat menjemput anak 

ataupun lewat whatsapp. Mungkin karna 

komunikasi ini akan lebih cepat 

mendapatkan respon ya. 

disampaikan kepada 

pihak terkait untuk 

dilaksanakan umpan 

baliknya. 

Guru Kelas  Tentu saja. Masukan dari orangtua kami 

tmapung dan kami berikan umpan balik 

semampu kami. Misalnya ada orangtua 

yang meminta untuk lebih dibanyakin 

lagi membacanya, kami laksanakan jika 

memang itu berguna untuk 

perkembangan anak-anak. masukan-

masukan itu kan yang akan membangun 

kami. Jadi semua masukan tentu ada 

umpan baliknya. Tapi kami juga tidak 

selalu menindaklanjuti semua umpan 

balik. Misalnya ada orangtua yang 

protes karena anaknya katanya dinakali 
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temannya. Lalu orangtua minta 

temannya atau anaknya dipindah kelas 

biar nggak jadi satu lagi. Hal semacam 

ini kami selidiki dulu kenapa. La anak 

kecil sekarang saling pukul, 10 mneit 

lagi udah mainan bareng lagi. Kadang 

orangtua sudah emosi dulu kan ya. Hal-

hal semacam ini kami tindaklanjuti 

dengan kekeluargaan, tidak langsung 

kami turuti permintaan orangtua tadi. 

Bagaiamana umpan 

balik dalam diskusi 

antara guru dan 

orangtua ditindaklanjuti 

? 

Kepala 

Sekolah  

Untuk umpan balik, masukan orangtua 

yang bisa langsung dilaksanakan akan 

segera dilaksanakan. Misalnya, ada 

orangtua di kelas ini yang minta agar 

anaknya bisa lulus iqra' 3 saat dia lulus. 

Harapannya adalah agar ketika SD, anak 

ini mempunyai bekal ilmu agama yang 

cukup. Guru menanggapi permintaan ini 

dengan membimbing anak mengaji 3 

kali selama anak ini di sekolah. 

Kebetulan anak ini fullday, jadi dia 

mempunyai cukup waktu untuk mengaji 

bersama dengan guru kelas. Kalau untuk 

feedback yang agak berat, tidak 

langsung kami laksanakan saat itu juga. 

Sudah ada beberapa orangtua yang 

memberikan masukan untuk merenovasi 

kamar mandi agar lebih terpisah lagi 

Umpan balik yang 

dilaksanakan dalam 

bentuk perubahan 

kebijakan jika memang 

diperlukan. Masukan 

dari orangtua 

selanjutnya akan 

didiskusikan lebih lanjut 

untuk dilaksanakan 

tindak lanjutnya. Tidak 

semua masukan dari 

orangtua dilaksanakan 

tetapi juga tidak semua 

masukan orangtua 

diabaikan. 
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antara anak laki-laki dan perempuan. 

Nah feedback semacam ini yang tidak 

bisa langsung kami laksanakan. Karena 

ada satu dan lain hal yang membuat 

sekolah tidak langsung merenovasi 

kamar mandi. 

Guru Kelas  Ketika kami diberikan masukan oleh 

orangtua, kami menyampaikan ke 

kepala sekolah mengenai umpan balik. 

Begitu juga ketika kami dan orangtua 

berkomunikasi tentang perkembangan 

anak-anak. kami meminta orangtua 

untuk memberikan umpan balik tentang 

masukan kami. Umpan balik ini 

wujudnya misalnya, kami meminta 

orangtua untuk juga memberikan 

bimbingan membac iqra’ di rumah. 

Kami memberikan di sekolah, dan 

ketika di rumah diberikan juga kan 

selaras. 

5 
Faktor 

Pendukung 

dan 

Penghambat 

dalam 

Kurikulum 

Montessori 

Apa saja faktor 

pendukung dalam 

pelaksanaan kurikulum 

Montessori ? 

Kepala 

Sekolah 

Untuk pendukung, Alhamdulillah 

banyak warga sekolah yang mendukung 

program Montessori kami. Orangtua 

memilih untuk mneyekolahkan anaknya 

di sini tentu dengan banyak 

pertimbangan, yang kami rasa adalah 

suatu dukungan bagi kami juga. Secara 

fasilitas, bisa dibilang kami cukup 

Sarana dan prasarana 

yang lengkap dan 

didukung dengan guru 

yang profesional. 
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lengkap dan pantas. Ruang bermain 

indoor dan outdoor yang luas, 

pendamping yang cukup profesional di 

bidangnya, juga anak-anak yang hebat.  

Guru Kelas Faktor pendukungnya karena penerapan 

Montessori ini didukung juga dengan 

penyediaan fasilitas yang memang 

diperlukan, ruangannya luas, material 

pembelajarannya lengkap, orangtua juga 

mendukung program kami. 

Apa saja faktor 

penghambat dalam 

pelaksanaan kurikulum 

Montessori ? 

Kepala 

Sekolah 

Faktor penghambat dalam kurikulum 

ini, lebih ke proses pembelajarannya ya. 

Kami masih perlu belajar dan latihan 

lagi terkait dengan pembelajaran 

Montessori ini. Kami masih ssering lupa 

inti materi, langkah-langkahnya, dan 

penyampaiannya. 3 kombinasi ini yang 

sering terjadi di kelass. Jadi ada 

pendamping yang dia kadang masih 

grogi waktu percakapan dengan bahasa 

Inggris, jadinya agak terbata-bata. Ada 

juga yang masih sering lupa materi, 

beliau mengajar dengan membawa 

catatan. 

Penguasaan materi 

Montessori oleh guru 

yang tidak memahami 

semua materi 

Montessori. 

Guru Kelas Penghambatnya adalah karena kami 

beberapa kali masih belum menguasai 

materi yang akan diajarkan kepada 

anak, beberapa guru juga belum lancar 



234 

 

dalam percakapannya juga. 

Bagaimana solusi yang 

dilaksanakan untuk 

mengatasi hambatan ? 

Kepala 

Sekolah 

Solusi ini akan sering dan selalu kita 

laksanakan. Refresh bersama. Tidak bisa 

dipungkiri ya, materi Montessori itu 

banyak sekali dan agak tidak mungkin 

untuk pendamping bisa langsung hafal 

semuanya dalam waktu singkat. 

Makanya kami memutuskan untuk 

memperbolehkan pendamping 

membawa catatan, dengan catatan tidak 

selalu terpaku pada catatan. Nah itu tadi 

juga salah satu faktor penghambat kami. 

Guru mengadakan 

pelatihan bersama dan 

pengadaan tes oleh 

direktur yayasan 

mengenai materi 

Montessori. 

Guru Kelas Kami terus mengadakan pelatihan 

bersama secara internal untuk lebih 

memahami dan mendalami kegiatan 

Montessori ini. Direktur yayasan juga 

sesekali mengadakan semacam tes 

untuk guru di sini. Tes nya seputar 

Montessori, prinsip pembelajarannya, 

kegiatan-kegiatannya. Deg-degan ya 

sebenarnya, tapi ini bisa jadi motivasi 

kami untuk terus belajar. 
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Lampiran 12 

HASIL DOKUMENTASI 

  
Halaman sekolah Ruang kelas 

  
Tempat bermain  Tempat bermain  

  
Kamar mandi Perpustakaan 

  
Aula Tempat sepeda 
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Area rak Montessori Rak buku 

  
Rak kegiatan practical life Rak kegiatan practical life 

  
Rak kegiatan math Rak kegiatan language 
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Rak kegiatan history Rak kegiatan sensory 

  
Rak kegiatan math Rak kegiatan math 

 

 

Kegiatan Montessori 

Using a sweep for cleaning 

Kegiatan Montessori 

Combining quantity and symbols 
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Kegiatan awal Kegiatan awal 

  
Kegiatan inti Kegiatan inti 

  
Lembar kerja anak Lembar kerja anak 
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Buku pelaporan harian Isi buku pelaporan harian 
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Lampiran 13 

HASIL CATATAN LAPANGAN 1 

 

Hari/ tanggal : Senin 

Waktu  : 07.30-13.00 WIB 

Lokasi  : TK Budi Mulia Dua Seturan 

 

Hasil Pengamatan : 

 

Hari ini merupakan hari pertama observasi. Agenda hari ini adalah 

observasi proses pembelajaran di TK Budi Mulia Dua Seturan. Observasi proses 

pembelajaran dilaksanakan di kelas kelompok B, yaitu kelas Pentagon. Hal ini 

dikarenakan kegiatan Montessori yang dilaksanakan di kelompok B sudah 

menyeluruh, semua kegiatan Montessori sudah dilaksanakan di kelompok B. 

Pendamping di kelas ini adalah miss Nia, mister Rahmat. Sesuai kesepakatan 

dengan sekolah, observasi hanya dilaksanakan dalam 2 hari. Jika membutuhkan 

data kegiatan per hari, guru kelas bersedia memberikan data yang dibutuhkan. Hal 

ini berkaitan dengan jumlah guru kelas (orang dewasa) di dalam kelas yang dirasa 

sudah cukup banyak. Dikhawatirkan akan berpengaruh pada konsentrasi anak 

selama proses pembelajaran. 

Selama proses pembelajaran dimulai, peneliti mengambil gambar terkait 

pembelajaran Montessori di kelas. Proses pembelajaran dimulai dengan membaca 

iqra’ secara bergantian. Anak-anak yang belum/ sudah dipanggil bermain bebas di 

dalam ruang kelas. Terlihat beberapa anak sedang membaca buku, sarapan, 

mengobrol sambil makan snack dan bermain dengan kertas koran. Pada penelitian 
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hari pertama ini medapatkan beberapa hasil. Pertama, peneliti mendapatkan hasil 

wawancara bersama guru kelas. Kedua, peneliti mendapatkan dokumentasi terkait 

dengan pembelajaran Montessori di dalam kelas. 
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HASIL CATATAN LAPANGAN 2 

 

Hari/ tanggal : Selasa 

Waktu  : 12.00-14.00 WIB 

Lokasi  : TK Budi Mulia Dua Seturan 

 

Hasil Pengamatan : 

 

Observasi hari kedua dilaksanakan pada siang hari sesuai dengan 

permintaan guru kelas dan kepala sekolah. Observasi dilaksanakan saat 

pembelajaran telah selesai dan anak-anak fullday sedang istirahat siang. Hari 

kedua observasi dilaksanakan dengan agenda wawancara dengan kepala sekolah 

dan mendapatkan dokumentasi lanjutan mengenai penilaian, pelaporan, dan 

administrasi terkait proses pembelajaran. Pada hari ini dilaksanakan pula 

wawancara lanjutan dengan guru kelas mengenai beberapa hambatan selama 

proses pembelajaran dengan metode Montessori. 

Wawancara dilaksanakan di kelas pentagon, kelompok B seperti hari 

sebelumnya. Ruang kepala sekolah merupakan ruang bersama dengan direktur 

yayasan dan beberapa staff yayasan, sehingga wawancara dilaksanakan di ruang 

kelas agar lebih leluasa. Pada wawancara dengan kepala sekolah, didapatkan 

beberapa data mengenai sejarah berdirinya yayasan dan profil TK Budi Mulia Dua 

Seturan. Didapatkan pula mengenai latar belakang penggunaan Montessori 

sebagai kurikulum pembelajaran di TK Budi Mulia Dua Seturan. 
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Wawancara dengan guru kelas dilaksanakan dengan beberapa selingan 

mengenai curahan hati guru-guru di TK tersebut. Guru kelas juga memberikan 

beberapa administrasi yang diperbolehkan untuk dicantumkan dalam tesis. 

Beberapa informasi yang diutarakan oleh guru dan kepala sekolah tidak diizinkan 

untuk dicantumkan dalam laporan penelitian.  
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Lampiran 14 

Rencana Pembelajaran Semester Montessori 

Practical life (PL) 

No Material Elips Circle Pentagon Square Hexagon Triangle rectangle 

1 Spooning 1, 2, 3   √   √  

2 Dry pouring 1, 2, 3   √   √  

3 Wet pouring 1, 2, 3   √   √  

4 Transferring water using 

funnel 

  √   √  

5 Transferring objects using 

tongs 

  √   √  

6 Transferring water using a 

turkey buster 

  √   √  

7 Transfer and sorting with 

tongs 

  √   √  

8 Use of clothes pegs   √   √  

9 Use of paper clips   √   √  

10 Dressing frame   √   √  

11 Nut and bolt   √   √  

12 Dusting   √   √  

13 Sweeping   √   √  

14 Polishing mirror   √   √  

15 Care of plants   √   √  

16 Care of pets   √   √  

17 Padlock and key activity   √   √  

18 Water transfer with a 

sponge 

  √   √  

19 How to wear a glove   √   √  

20 Opening and closing bottle   √   √  

21 Grasping   √   √  

22 Screw and screwdriver   √   √  
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Sensorial (S) 

No Material Elips Circle Pentagon Square Hexagon Triangle rectangle 

1 Knobbed cylinders 1, 2, 3, 

4 

  √   √  

2 The pink tower   √   √  

3 The broad stair   √   √  

4 The long rods   √   √  

5 Knobles cylinders 1, 2, 3, 

4 

  √   √  

6 Colour box 1   √   √  

7 Colour box 2   √   √  

8 Colour box 3   √   √  

9 Mystery bag   √   √  

10 Sound boxes   √   √  

11 Sensorial touch fabric   √   √  

12 Penny pinching   √   √  

13 Smelling bottle   √   √  

14 Tesselation   √   √  

15 Lego   √   √  

16 Binominal cube   √   √  

17 Trinominal cube   √   √  

18 Constructive solid   √   √  

19 Geometric solid   √   √  

20 Baric tablet   √   √  
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Language (L) 

No Material Elips Circle Pentagon Square Hexagon Triangle rectangle 

1 Phonetic song   √   √  

2 Insets for design   √   √  

3 Sandpaper letters   √   √  

4 Large moveable alphabet   √   √  

5 Pink object box with LMA   √   √  

6 Pink picture box with 

LMA 

  √   √  

7 Pink object box with word 

tags 

  √   √  

8 Pink picture box with 

word tags 

  √   √  

9 Pink picture card   √   √  

10 Pink words list   √   √  

11 Pink mystery boxes   √   √  

12 Pink sight words   √   √  

13 Pink attached sentence 

strips 

  √   √  

14 Pink detached sentence 

strips 

  √   √  

15 Pink reading books   √   √  

16 Blue object box with LMA   √   √  

17 Blue picture box with 

LMA 

  √   √  

18 Blue object box with word 

tags 

  √   √  

19 Blue picture box with 

word tags 

  √   √  

20 Blue picture card   √   √  

21 Blue word lists   √   √  

22 Blue attached sentence 

strips 

  √   √  

23 Blue detached sentence 

strips 

  √   √  

24 Green word list   √   √  

25 Green sentence strip   √   √  

26 Small moveable alphabet   √   √  

27 Set of pencil color   √   √  
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Math  (M) 

No Material Elips Circle Pentagon Square Hexagon Triangle rectangle 

1 Number rods   √   √  

2 Sandpaper number   √   √  

3 Number rods and cards   √   √  

4 Spindle box   √   √  

5 Cards and counters   √   √  

6 Teaching the names of the 

power of ten 

  √   √  

7 Golden beads counting 

through 

  √   √  

8 Golden beads recognizing 

quantities 

  √   √  

9 Written symbols (teaching 

the names of the power of 

ten) 

  √   √  

10 Written symbols counting 

through 

  √   √  

11 Combining quantity and 

symbols 

  √   √  

12 Introduction to the short 

bead stair 

  √   √  

13 Learning the names of the 

quantities 11-19 

  √   √  

14 Learning the names of the 

written symbol 11-19 

(seguin board A) 

  √   √  

15 Combining quantity and 

symbol 11-19 (seguin 

board A) 

  √   √  

16 Learning the names of the 

quantities 10-90 (tens) 

  √   √  

17 Learning the names of the 

written symbols 10-90 

(seguin board B) 

  √   √  

18 Combining quantity and 

symbol 10-90 

  √   √  

19 Combining quantity and 

symbol 11-99 

  √   √  

20 The clock   √   √  

21 Multiplication board   √   √  

22 Beadstair material with 

box (4 set) 

  √   √  

23 Stamp game   √   √  
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24 Wooden thousand   √   √  

25 Wooden hundred   √   √  

26 Bead cabinet    √   √  
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Cultural  (C) 

No Material Elips Circle Pentagon Square Hexagon Triangle rectangle 

1 Collection of model 

animals 

  √   √  

2 Farmyard animal families   √   √  

3 Large picture of animals   √   √  

4 Phylum chordata   √   √  

5 Identifying loosely 

grouped animals 

  √   √  

6 The importance of the sun   √   √  

7 The leaf cabinet   √   √  

8 Sandpaper globe   √   √  

9 Continent globe   √   √  

10 Puzzle map and cabinet   √   √  

11 Continent cards   √   √  

12 The birthday game   √   √  

13 Land and water   √   √  

14 Solar system   √   √  

15 The life cycle of a frog, 

butterfly, a chick, and a 

seed 

  √   √  

16 Identifying specifally 

grouped animals 

  √   √  

17 The models of fruit   √   √  

18 The models of vegetable   √   √  

19 Sea animal   √   √  

20 Zoo animal   √   √  

21 Part of apple   √   √  

22 Country box   √   √  

23 Part of tomato   √   √  

24 Part of tree   √   √  

25 Part of leaf   √   √  

26 Part of flower (hibiscus)   √   √  

27 Part of body   √   √  

28 The name of bird   √   √  

29 The name of fish   √   √  

30 The wild animal   √   √  

31 The name of insect   √   √  

32 The part of fish   √   √  

33 The part of frog   √   √  

34 The part of rabbit   √   √  

35 The part of elephant   √   √  

36 The part of crocodile   √   √  

37 The part of bird   √   √  
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38 The part of fly   √   √  

39 The famous places in the 

world 

  √   √  

40 The flag of the country   √   √  

41 The name of the reptile   √   √  

42 The bird that can not fly   √   √  

43 The name of vegetables   √   √  
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Lampiran 15 

Rencana Pembelajaran Mingguan Montessori 

 

Weekly Activities 

Week: 1 

Date: January 6th 2020 

No Code Activities  

1 PL 9 Dressing frame 

2 M 30 Recognizing quantity and symbol 11-19 

Date: January 7th 2020 

No Code Activities  

1 S 12 Colour box 2 

2 L 1 Sandpaper letters a, i, u, e, o 

Date: January 8th 2020 

No Code Activities  

1 C 6 The leaf cabinet 

2 M 31 Introduction to the short bead stair 

Date: January 9th 2020 

No Code Activities  

1 L 2 Sandpaper letters b, c, d 

2   

Date: January 10th 2020 

No Code Activities  

1 L 54 Story telling 

2   
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Weekly Activities 

Week: 2 

Date: January 13th 2020 

No Code Activities  

1 PL 12 Nuts and bolts 

2 M 32 Learning the names of the quantities ( 11, 12, 13) 

Date: January 14th 2020 

No Code Activities  

1 S 13 Colour box 3 

2 L 3 Sandpaper letters f, g, h 

Date: January 15th 2020 

No Code Activities  

1 C 7 Sandpaper globe 

2 M 33 Learning the names of the quantities ( 14, 15, 16) 

Date: January 16th 2020 

No Code Activities  

1 L 4 Sandpaper letters j, k, l 

2   

Date: January 17th 2020 

No Code Activities  

1 L 54 Story telling 

2   
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Lampiran 16 

Format Penilaian Harian Kegiatan Montessori 

 

No Activities 
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9                    

 

Notes: 

/ : introduce 

X : working on 

 : master 
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Lampiran 17 

Kegiatan Montessori  

Math 
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Language 
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History 
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Geography 
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Lampiran 18 

Kriteria Penilaian per Aspek Perkembangan 
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Lampiran 19 

Pelaporan Semester 
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Lampiran 20 

 

Standar Operasional Pelaksanaan Percakapan dalam Kegiatan Montessori 

Practical Life Area 

1. Spooning from one bowl to an identical bowl 

Would you please join with me ? 

Today, I want to show you how to work with spooning from one bowl to an 

identical bowl. This is how to carry and bring the material. 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today, I want to show you how to work with spooning from one bowl to an 

identical bowl 

This is a mat 

This is a tray 

This is a bowl that contained seeds 

This is an identical bowl 

This is a spoon 

Watch me first and then you will have your turn 

……………………………………………………………………………….. 

You want to try it ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with spooning from one bowl to an identical bowl. 

The material will be kept in the shelves and you can work with it whenever 

you want. 

2. Dry pouring from one jug to two unequal containers 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to worked with dry pouring from one jug to 

two unequal containers. This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 
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Today I want to show you how to work with dry pouring from one jug to 

two unequal containers 

This is a mat 

This is a tray 

This is a jug that contains seeds 

This is two unequal containers 

Watch me first and then you will have your turn 

……………………………………………………………………………….. 

You want to try it ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have workedd with dry pouring from one jug to two unequal 

containers. The materials will be kept in the shelves. You can work with it 

whenever you want 

3. Transferring water with a turkey baster 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with transferring water with a 

turkey baster 

This is how to carry and bring the material 

Ould you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with transferring water with a 

turkey baster 

This is a mat 

This is a tray 

This is a container that contains coloured water 

This is a turkey baster 

Watch me first and then you will have your turn 

……………………………………………………………………………….. 

You want to try it ? 

……………………………………………………………………………….. 
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Today we have worked with transferring water with a turkey baster. The 

material will be kept in the shelves and you can work with it whenever you 

want. 

4. Use of clothes pegs 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work pegging with clothes pegs 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with pegging with clothes pegs 

This is a mat 

This is a container that containsclithes pegs 

Watch me first and then you will have your turn 

……………………………………………………………………………….. 

You want to try it ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with pegging with clothes pegs. The material will 

be kept in the shelves and you can work with it whenever you want. 

5. Use of paper clip 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with use of paper clip 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with use of paper clip 

This is a mat 

This is a tray 

This is a paper 

This is a paper clips 

Watch me first and then you will have your turn 

……………………………………………………………………………….. 
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You want to try it ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with use of paper clips. The material will be kept in 

the shelves and you can work with it whenever you want 

Sensorial area 

1. Knobbed cylinders 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with knobbed cylinders from tall 

and wide to short and narrow 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with knobbed cylinders from tall 

and wide to short and narrow 

This is a mat 

This is a knobbed cylinders 

Watch me first and then you will have your turn 

……………………………………………………………………………….. 

You want to try it ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with knobbed cylinders from tall and wide to short 

and narrow. The material will be kept in the shelves and you can work 

with it whenever you want. 

2. The pink tower 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with the pink tower 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with the pink thower 

This is a mat 
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This is a pink cubes 

Watch me first and you will have your turn 

……………………………………………………………………………….. 

You want to try it ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with the pink tower. The material will be kept in 

the shelves and you can work with it whenever you want 

3. The long rods 

Would you please to join with me ? 

Today I want to show you how to work with the long rods 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with the long rods 

This is a mat 

This is ten red rods 

Watch me first and you will have your turn 

……………………………………………………………………………….. 

You want to try it ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with the long rods. The material will be kept in the 

shelves and you can work with it whenever you want 

4. Colour box 1 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with colour box 1 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with colour box 1 

This is a mat 

This is a box containing 6 colours tablets 
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Watch me first and you will have your turn 

……………………………………………………………………………….. 

You want to try it ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with colour box 1. The material will be kept in the 

shelves and you can work with it whenever you want. 

5. The broad stair 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with the broad stair 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show yoy how to work with the broad stair 

This is a mat 

This is ten prisms 

Watch me first and you will have your turn 

……………………………………………………………………………….. 

You want to try it ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with the broad stair. The material will be kept in 

the shelves and you can work with it whenever you want 

 

Math area 

1. Number rods 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with number rods 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with number rods 

This is a mat 
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This is the material 

……………………………………………………………………………….. 

This is one. Can you trace and say one ? 

This is two. Can you trace and say two ? 

This is three. Can you trace and say three ? 

What number is this ? 

Can you point out one ? 

Can you point out two ? 

Can you point out three ? 

Can you give me one ? 

Can you give me two ? 

Can you give three ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have work with number rods. The material will be kept in the 

shelves and you can work with it whenever you want. 

2. Spindle box 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with spindle box 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how work with spindle box 

This is a mat 

This is spindles 

This is compartment 

Watch me first and you will have your turn 

 

This is zero. Zero means nothing, so we do not put any spindles on this 

compartment. 

This is one. (the directress takes one spindle and put it in the non-

dominant hand) 
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This is the way to hold the spindle (the directress puts the spindle in the 

compartment number one) 

 

What number is this ? (the directress point number 2 written on the 

spindle box) 

How many spindles should we put in this compartment ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with the spindle box. The material will be kept in 

the shelves and you can work with it whenever you want 

3. Cards and counters 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with cards and counters 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with cards and counters 

This is a mat 

These are the materials 

Watch me first and you will have your turn 

……………………………………………………………………………….. 

Can you arrange this card in correct order ? 

What number is this ? (the directress brings the card number 1 down) 

How many counters to be place underneath it ? (do this activity until 

number 10) 

 

If the spindle is stuck, the number is called odd number 

If the spindle can go through, the number is called even number 

Can you try and identify which are the odd numbers and even numbers ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have workedd with cards and counters. The material will be 

kept in the shelves and you can work with it whenever you want 



291 

 

4. Recognizing quantities 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with recognizing quantities 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with recognizing quantities 

This is a mat 

These are number cards 

These are 9 golden beads 

These are 9 ten bead bars 

These are 9 hundreds squares 

These are 9 thousand cubes 

This is a tray and pot to carry units 

……………………………………………………………………………….. 

(the directress give child a tray and cup. The directress asks only one 

hierarchy at a time) 

Can you give me 3 units and put it in your cup ? 

Can you show me 3  with the card ? 

Can you give me 4 tens ? 

Can you show me 4 tens with the card ? 

Can you give me 2 hundred ? 

Can you show me 2 hundred with the card ? 

Can you give me 3 thousands ? 

Can you show me 3 thousands with the card ? 

(the directress goes on to a combination of two hierarchies) 

Can you give me 4 tens and 3 units ? 

Can you show me 4 tens and 3 units with the card ? 

(the directress goes on to a combination of four hierarchies) 

Can you give me 7 thousands, 5 hundreds, 4 tens, and 3 units ? 
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Can you show me 7 thousands, 5 hundreds, 4 tens, and 3 units with the 

card ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with recognizing quantities. The material will be 

kept in the shelves and you can work with it whenever you want 

5. Combining quantity and symbol 10-90 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with combining quantity and 

symbol 10-90 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work combining quantity and symbol 10-

90 

This is a mat 

This is a seguin board B 

These are ten bead bars 

……………………………………………………………………………….. 

Do you remember what number is this ? 10 (the directress point number 

10 that written on the board) 

Can you make 10 with the bead ? 

What number is this ? 20 

Can you make 20 with the bead ? 

(the directress continues uo to 90) 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with combining quantity and symbol 10-90. The 

material will be kept in the shelves and you can work with it whenever you 

want 
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Language 

1. Sandpaper letters 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with sandpaper letters 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with sandpaper letters 

This is a mat 

This is sandpaper letters 

This is “a” can you trace and say “a” ? 

This is “i” can you trace and say “i” ? 

This is “u” can you trace and say “u” ? 

This is “e” can you trace and say “e” ? 

This is “o” can you trace and say “o” ? 

What letter is this ? 

Can you show me “a” ? (the directress continues to “o”) 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with sandpaper letter. The material will be kept in 

the shelves and you can work with it whenever you want 

2. Large Moveable Alphabet (LMA) 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with large moveable alphabet 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with large moveable alphabet 

This is a mat 

This is large wooden box containing cut out letter 

I’m thinking of a sound ‘mmm’. Can you find it for me from the LMA box 

and place it on the mat ? 
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I’m thinking of a sound ‘sss’. Can you find it for me from the LMA box and 

place it on the mat ? 

Can you show me “m” ? 

Can you show me “s” ? 

What alphabet is this ? 

Can you give me “m” ? 

Can you give me “s” ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with large moveable alphabet. The material will be 

kept in the shelves and you can work with it whenever you want 

3. Pink picture box with word tags 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with pink picture box with word 

tags 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with pink picture box with word 

tags 

This is a mat 

This is pink box containing picture cards 

This is reading card 

This is the picture of pin 

This is the word for pin 

Can you tell me what picture is this ? 

Can you tell me what word is this ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with pink picture box with word tags. The material 

will be kept in the shelves and you can work with it whenever you want 

4. Blue picture card 

Would you please join with me ? 
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Today I want to show you how to work with blue picture card 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with blue picture card 

This is a mat 

This is picture card 

This is sack. Now please repeat after me  

This is sand. Now please repeat after me 

This is step. Now please repeat after me 

Can you show me sack ? 

Can you show me sand ? 

Can you show me step ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with blue picture card. The material will be kept in 

the shelves and you can work with it whenever you want 

Cultural  

1. Large picture of animals 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with large picture of animals 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with large picture of animals 

This is a mat 

These are picture of animals 

This is cow, can you say cow ? 

This is frog, can you say frog ? 

This is horse, can you say horse ? 

What animal is this ? 

Can you show me cow ? 
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Can you show me frog ? 

Can you show me horse ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with large picture of animals. The material will be 

kept in the shelves and you can work with it whenever you want  

2. Large picture of fruits 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with large picture of fruits 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with large picture of fruits 

This is a mat 

These are picture of fruits 

This is grapes, can you say grapes ? 

This is kiwi, can you say kiwi ? 

This is mangosteen, can you say mangosteen ? 

What fruits is this ? 

Can you show me grapes? 

Can you show me kiwi ? 

Can you show me mangosteen ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with large picture of fruits. The material will be 

kept in the shelves and you can work with it whenever you want  

3. The importance of the sun 

(this activity is a class activity) 

Today we will work with the importance of the sun 

Without sun, we can not live 

With the helps of the sun, the plants will grow and the herbivores will 

exists 

If the herbivores exists, the carnivores will also exists 
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You want to help me to put these picture of animals and plants around the 

sun ? 

Can you explain to me what plant is this ? 

Can you explain to me what animals is this ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with the importance of the sun. The material will 

be kept in the shelves and you can work with it whenever you want 

4. Sandpaper globe 

Would you please join with me ? 

Today I want to show you how to work with sandpaper globe 

This is how to carry and bring the material 

Can you bring the material to the mat ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today I want to show you how to work with sandpaper globe 

This is a mat 

This is a globe. Globe is a miniature of our earth 

The grey one is land. Land is rough. Can you trace it and say land ? 

The blue one is sea. Sea is soft. Can you trace it and say sea ? 

Where is the land ? 

Where is the sea ? 

……………………………………………………………………………….. 

Today we have worked with sandpaper globe. The material will be kept in 

the shelves and you can work with it whenever you want 
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Lampiran 21 

SURAT ADMINISTRASI PENELITIAN 



1 

 

 


